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RINGKASAN

BITA NOOR RAHMAH. 0610442002-44. Analiss Pemahaman Gizi Ibu
Rumahtangga Dalam Diversifikasi Pangan (Studi Kasus di Dusun Klagen,
Kabupaten Jombang dan Dusun Kr ajan, Kabupaten Probolinggo). Di bawah
bimbingan Dr. Ir. Nuhfil Hanani AR, MS,, sebagai Pembimbing Utama dan
Rosihan Asmara SE, MP. sebagai Pembimbing Pendamping.

Diversifikasi pangan merupakan salah satu pilamat dalam ketahanan
pangan. Diversifikasi pangan yang terdiri atas duaensi pokok diantaranya
adalah diversifikasi dalam pola menu konsumsi partjamana terdapat keaneka-
ragaman bahan makanan yang dikonsumsi sehingga mémkebutuhan gizi
yang bermutu dan seimbang; serta diversifikasi sunmhan pangan untuk
masing-masing jenis gizi yang dibutuhkan (Amandg)3)9 Diversifikasi pangan
kurang berjalan secara efektif akibat rendahnyay@@muan yang dimiliki oleh
ibu rumahtangga (Widadie, 1998). Pengetahuan giangy dimiliki ibu
rumahtangga merupakan bagian dari proses pemlaglajalalam proses
pengambilan keputusan (Mangkunegara, 2002). Pdngatagizi yang berbeda
dapat menimbulkan perbedaan pemahaman gizi yamadgak pada keputusan
yang diambil oleh ibu rumahtangga khususnya dalaslakokan konsumsi
makanan beragam. Perbedaan pemahaman dapat digergeh faktor internal
maupun faktor eksternal.

Tujuan penelitian ini adalah (1) menganalisis faltédktor yang
mempengaruhi pemahaman gizi ibu rumahtangga datamhan pangan, yaitu
Dusun Klagen, Desa Kepuh Kembeng, Kecamatan Pe@nonKabupaten
Jombang dan daerah agak rawan pangan, yaitu Dumjank Desa Tlogosari,
Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo (2) mengaisalhubungan antara
tingkat pemahaman gizi ibu rumahtangga dengan dingkcukupan energi dan
tingkat kecukupan protein.

Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja di Dsagen Kecamatan
Peterongan Kabupaten Jombang sebagai daerah dkatggyori tahan pangan.
Dan Dusun Krajan Kecamatan Tiris Kabupaten Probgln sebagai daerah
dengan kategori agak rawan pangan. Dengan pertgabakedua daerah tersebut
merupakan kabupaten yang memiliki kecamatan dekiginia tahan pangan dan
agak rawan pangan dengan prosentase terbesar.ahJganinpel yang diambil
adalah 31 responden untuk masing-masing dusun dzekden responden pada
proyek diversifikasi pangan.

Adapun hipotesis yang diajukan adalah (1) didugawbafaktor-faktor
yang berpengaruh adalah umur ibu rumahtangga, atngiendidikan ibu
rumahtangga, jumlah angggota rumahtangga usia amak- dan balita,
pendapatan rumahtangga, sumber informasi, dan ldg@)a diduga semakin
tinggi tingkat pemahaman gizi ibu rumahtangga ma&eakin tinggi tingkat
kecukupan energi dan proteinnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman gizi ibmahtangga
dianalisis dengan menggunakan analisis regresierlifierganda. Tingkat



kecukupan gizi dianalisis dengan menghitung tindgkeisumsi energi dan protein
aktual menggunakan Angka Kecukupan Energi (AKE)gdenstandar normatif
2.200 kkal/kap/hari dan Angka Kecukupan Protein PAKdengan standar
normatif 52 gr/kap/hari. Dan hubungan antara tihnggemahaman gizi ibu
rumahtangga dengan tingkat kecukupan energi daykainkecukupan protein
dianalisis dengan menggunakan analisis kor®ask Spearman

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa dari éab&t independen yang
terdapat dalam model, ada 4 variabel saja yang meyap pengaruh signifikan
terhadap tingkat pemahaman gizi ibu rumahtanggaktoFéaktor yang
mempengaruhi tingkat pemahaman gizi ibu rumahtasggara signifikan adalah
umur ibu rumahtangga ¢X pendidikan ibu rumahtangga )X sumber informasi
(Xs), dan daerah responden{DUntuk umur ibu rumah tangga berpengaruh
negatif terhadap skor pemahaman, yaitu ibu rumaglgeryang berusia lebih tua
memiliki pemahaman gizi yang lebih rendah dibandimg rumahtangga yang
berusia lebih muda. Sedangkan untuk pendidikanruiuahtangga berpengaruh
secara positif terhadap pemahaman ibu rumahtanga#) semakin tinggi
pendidikan ibu rumahtangga maka semakin tinggi puigkat pemahamannya
terhadap gizi. Untuk sumber informasi berpengarebasa posiitif terhadap
pemahaman gizi ibu rumahtangga, yaitu semakin basymber informasi yang
dimiliki maka akan semakin besar pula pemahamaieyeadap gizi. Dan untuk
daerah responden, juga memiliki pengaruh yang ipotrhadap tingkat
pemahaman gizi ibu rumahtangga. Daerah dengan ddat&than pangan ibu
rumahtangganya akan memiliki pemahaman gizi yangihletinggi bila
dibandingkan dengan daerah agak rawan pangan.

Rerata angka kecukupan energi pada rumah tangganesn di dusun
Kembeng Jombang adalah sebesar 1885,65 kkal/kaplwarangka kecukupan
protein sebesar 52,63 gr/kap/hari. Jika dibandingtangan angka kecukupan
energi normatif sebesar 2200 kkal/kap/hari makardateat selisih 314,35
kkal/kap/hari dan untuk angka kecukupan protein ffildnselisin sebesar 0,63
gr/kap/hari Sedangkan rerata angka kecukupan enmaga rumah tangga
responden di dusun Krajan, Probolinggo adalah sel2®34,01 kkal/kap/hari dan
angka kecukupan protein sebesar 54,05 gr/kap/Bika. dibandingkan dengan
angka kecukupan energi normatif maka terdapatibeli65,99 kkal/kap/hari dan
untuk angka kecukupan protein memiliki selisih ssloe2,05 gr/kap/hari. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa angka kecukupangemeasih belum tercapai
dikedua daerah, sedangkan untuk angka kecukupateirprsudah melebihi
standar normatifnya.

Hasil analisis korelasi Rank Spearman menunjukkahwa tingkat
kecukupan energi dan tingkat kecukupan proteirktidamiliki hubungan dengan
tingkat pemahaman gizi ibu rumahtangga karenagt taner Hal ini dikarenakan
adanya faktor kebiasaan yang menjadi pertimbanbanrimahtangga dalam
menentukan menu makanan.

Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan reydapemahaman gizi
yang dimiliki oleh ibu rumahtangga terutama yaegusia diatas 45 tahun yang
disebabkan oleh rendahnya pendidikan yang pernampuh. Oleh karena itu



sebaiknya pemberian informasi mengenai pangan yanggam diorientasikan
pada ibu-ibu muda karena akan lebih mudah dalanyenep informasi.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untukiggenakan konsep
konsumsi pangan yang bermutu dan berimbang untlgngieapi penelitian ini.



SUMMARY

BITA NOOR RAHMAH. 0610442002-44. Analysis of Housewife Nutrient
Under standing I n Food Diversification (at Klagen Orchard, Jombang Region
and Krajan Orchard, Probolinggo Region). Under Guidance by Dr. Ir.
Nuhfil Hanani AR, M S. and Rosihan Asmara SE, M P.

Food diversification is one of especial part imdoresilience. Food
diversification consist two fundamental dimensibattis menu pattern consume
food diversification and also source of food matesridiversification to each
nutrient type (Amang, 1995). Food diversificatioie aot effectively because of
the lower of housewife nutrient knowledge. Nutriskkmowledge of housewife
represent the part of study process in making @#eTis course
(Mangkunegara,2002). The different of nutrient kiemlge can generate
difference nutrient understanding that could affestisewife decision especially
to consume immesurable food. The difference of iemntrunderstanding can
influence by internal and also eksternal factors.

These research objectives are to analyze inflagni@ctors of housewife
nutrient understanding at Klagen Orchard, Jomband &rajan Orchard,
Probolinggo And to analyze relation among level lbusewife nutrient
understanding with level sufficiency of energy aundtein.

The research conducted purposively in Klagen Qd;h#@eterongan
district, region as a food security area. And Kmajarchard Tiris district
Probolinggo region as a food insecurity area. Witimsideration both of area
owning district with criterion food security andsgcurity with biggest percentage.
Amount of sample had taken 31 responder for eagh based on diversification
project responder.

The proposed hypothesis is (1) estimated thatofacthat influence
housewife nutrient understanding are housewife hgasewife education level,
amount of children and baby age household memloeisdhold earnings, source
of information, and area (2) estimated that theeeralation between housewife
nutrient understanding with level sufficiency okegy and protein.

Influencing factors of housewife nutrient undargting analysed by
multiple linear regression models. Nutrient suffimty level analiysed with
calculate consume level of energy and protein byEAKith normative standar
2.200 kkal/kap and AKP with normative standard Sangs. And relation of
housewife nutrient understanding with level suéicy of energy and protein
analyzed by Rank Spearman correlation analysis.

Regression analysis result indicate that from dependent variable in
model, just 4 variable which have significance uefice to housewife nutrient
understanding. Influencing factors of housewife rieat understanding are
significance by housewife age ()X housewife education level (;)X source of
information ( %), and responder area (;)DFor the age of housewife have an
negative effect on understanding score, that ignessively housewife age,
progressively lower understanding score also. Wioitethe housewife education
level have a positive effect to housewife undewditagy that is excelsior



housewife level education, excelsior housewife iaotrunderstanding also. To
the source of information have positive effect tamusewife nutrient

understanding, that is more source of informatitve thousewife nutrient
understanding will be greater. And for the resporatea, also have a positive
influence to housewife nutrient understanding. Halad food area will have

greater housewife nutrient understanding levélenathan gristle food area.

Average of energy sufficiency level at Kembenghard, Jombang is
1885,65 and protein sufficiency level is 52,63. damparison with energy
sufficiency normative, there are difference 314a86l for the number of protein
sufficiency have difference 0,63. While energy mighcy level in Krajan
orchard, Probolinggo is 2034,01 and number progeifficiency is 54,05. In
comparison with energi sufficiency normative thare difference 165,99 and for
the number of protein sufficiency have differeng@s2

Rank Spearman correlation analysis result inditiad level sufficiency
energy and protein are not have relation with hetfsenutrient understanding it
iSs becauseatcountds lower than gpe . This matter because of existence of other
factor which become housewife consideration in mefteing food menu that is
earnings.

The recommended suggestion related to lower ofsdéwiie nutrient
comprehension especially whose have age more tbayedrs old because of
lower education which have been gone through. Toerdood information will
be better if oriented to young mother because llithvéi more easy in permeating
information. Suggestion for the next research sdusonsume proportional and
certifiable food concept to equip this research
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu fokus pembangunan pertanian adalahemdyamgkan sistem
ketahanan pangan dalam arti terjaminnya ketersedm@mgan dan gizi yang
cukup untuk kebutuhan hidup masyarakat. Agar dapetapai kondisi yang
demikian harus didukung dengan kondisi alam yarik), bersedianya sarana dan
prasarana yang memadai, penerapan teknologi dararkpoan sumberdaya
manusia yang memadai pula. Disadari bahwa tidakuaedaerah mempunyai
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pangan pendusdilk, dimulai saat
produksi, distribusinya maupun yang akan dikonsuwish penduduk. Dan
sebagai akibat dari ketidakmampuan suatu daeraimdaiemenuhi kebutuhan
pangan penduduknya, maka kemungkinan akan dapadit&erawanan pangan
pada daerah tersebut.

Krisnamurthi (2003) menyatakan bahwa ketahanaggramerupakan hal
yang sangat strategis dan penting. Pangan adalaliuken pokok kehidupan
manusia, karenanya hak atas pangan menjadi bagigatspenting dari hak asasi
manusia. Pembangunan ketahanan pangan di Indomdsiia ditegaskan dalam
Undang-undang Pangan nomor 7 tahun 1996 tentangapayang dirumuskan
sebagai usaha mewujudkan ketersediaan pangandbagilsrumah tangga dalam
jumlah yang cukup, mutu dan gizi yang layak, am&ordsumsi, merata serta
terjangkau oleh setiap individu. Memperhatikan misfi tersebut, saat ini
ketahanan pangan belum dicapai pada seluruh ruamggd terutama dalam hal
mutu dan tingkat gizinya. Salah satu diantaranyaladd ketersediaan energi
kabupaten Jombang, secara total tingkat konsunmeigempenduduk Jombang
belum mencukupi, AKG energi masih kurang 317 Kkali ckecukupan yang
dianjurkan (AKG energi 2200 K kal ).



Tabel 1. Skor Pola Pangan Harapan Kabupaten Jontbhug 2004

Kelompok pangan  Kalo- % % Bo Skor Skor Skor Skor

ri AKG bot aktu AK PPH max
al G
Padi-padian 1513 83,86 68,77 0,5 41,93 34,3 250 25,0
Umbi-umbian 56 3,12 3,12 05 156 915 156 25
Pangan Hewani 89 496 496 20 9,92 6 992 240
Minyak & Lemak 61 335 2,75 05 168 992 138 1,0
Buah /BijiBerminyak 78 043 043 05 0,86 1,68 0,22 10,0
Kacang-kacangan 32 1,79 1,79 20 358 0,22 358 10,0
Gula 9 048 048 05 024 358 0,24 25
Sayur & Buah 33 183 1,83 50 9,15 0,24 9,15 30,0
Lain-lain 0 0 0 0,0 0 9,15 0 0,0
0

JUMLAH 1871 100 84,73 68,92 60,4 50,9 100

4 5

Sumber: Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kignup@mbang, 2004

Diversifikasi pangan menjadi salah satu komitmesmerintah untuk
membangun ketahanan pangan. Dalam tataran kehijakaiang-Undang Pangan
No 7 Tahun 1996 menyebutkan bahwa pemerintah barsamsyarakat
bertanggung jawab  mewujudkan  ketahanan  pangan. eridgah
menyelenggarakan pengaturan, pembinaan, pengamdatian pengawasan
terhadap ketersediaan pangan yang cukup, baik fjumé&n mutunya, aman,
bergizi, beragam, merata, dan terjangkau oleh tiajiamasyarakat. Sementara
itu masyarakat berperan dalam menyelenggarakanuksodlan penyediaan,
perdagangan dan distribusi, serta sebagai konswyaeg berhak memperoleh
pangan yang aman dan bergizi.

Amang (1995) berpendapat bahwa diversifikasi korsu pangan
merupakan salah satu cara yang paling efektif daanaoleh pertanian, nutrisi,
sosiolog dan ekonom dalam mewujudkan ketahanan apan®iversifikasi
konsumsi pangan ini mampu membawaltiplier effect tidak hanya berguna
bagi pemantapan pembangunan ketahanan pangan a&ajajupa mampu
mewujudkan kualitas sumberdaya manusia yang seeatlas dan produktif

sesuai dengan visi misi “Indonesia Sehat 2010".eBiNikasi pangan memiliki



dua dimensi pokok, yaitu diversifikasi dalam polarma konsumsi pangan dimana
terdapat keanekaragaman bahan makanan yang dikensahingga memenuhi

kebutuhan gizi yang bermutu dan seimbang (pola makang memenuhi

kebutuhan karbohidrat, protein, vitamin, dll); ddiversifikasi sumber bahan

pangan untuk masing-masing jenis gizi yang dibudmhiprotein diperoleh dari

hewan, ikan, tumbuhan; dan seterusnya). Kedua dimensebut sangat erat
keterkaitannya dan saling mempengaruhi (Krisnamz903).

Pelaksanaan diversifikasi konsumsi pangan padahtangga khususnya
di daerah perdesaan masih jauh dari efektivitasg ydiharapkan. Hal ini
disebabkan masih rendahnya pengetahuan masyakakepala konsumsi pangan
yang bergizi dan sulitnya mengubah kebiasaan paffgad habits) yang masih
tergantung pada komoditi beras. Berdasarkan dat8ESMS (Studi Sosial
Ekonomi Nasional) 2005 di tingkat nasional tercamtbahwa kecukupan gizi
kalori penduduk Indonesia mencapai 1.997 kkal/lkap/tari rekomendasi yang
dianjurkan sebesar 2.200 kkal/kap/hari. Sementacaikupan protein mencapai
55.27 gram/kap/hari melebihi rekomendasi seharusepasar 52 gram/kap/hari.
Walaupun secara makro hasil tersebut sudah merkanugeningkatan, akan
tetapi secara mikro rumah tangga masih menunjukifan pangan yang rendah
terutama terjadi pada rumah tangga miskin pedes&éat aksesibilitas dan
pengetahuan gizi dan pangan yang rendah (Nainggel&o).

Tingkat diversifikasi pangan dan Angka Kecukupanzi G(AKG)
dipengaruhi oleh faktor sosial maupun ekonomi. RF@are yang dilakukan
Widadie (2008) menunjukkan bahwa tingkat diversifik konsumsi pangan
rumahtangga perdesaan dipengaruhi oleh pendiditanrimahtangga, jumlah
anggota rumahtangga, pendapatan perkapita, permTimRASKIN, dan
pemanfaatan lahan pekarangan. Faktor lain yangebgguh pada kualitas
maupun kuantitas konsumsi pangan pedesaan adaf@etplRuan akan pangan
dan gizi khususnya pengetahuan gizi yang dimilikehoibu rumahtangga.
Hanafie (2003) dalam penelitiannya menyebutkan bapengetahuan gizi ibu
rumahtangga secara statistik berpengaruh secata nyerhadap diversifikasi

konsumsi pangan. Hal ini diketahui dengan rerata BPH rumahtangga miskin



yang ibu rumahtangganya memiliki pengetahuan gaagytinggi lebih besar
daripada skor PPH rumahtangga miskin yang ibu roamgiganya memiliki
pengetahuan yang rendah tentang gizi.

Permasalahan konsumsi pangan yang disebabkaaddelya pengetahuan
gizi dan pangan yang rendah perlu diatasi dengalakmiean upaya-upaya
perbaikan. Salah satu langkah yang dapat diamalahdnelalui pendidikan gizi.
Melalui sosialisasi dan penyampaian pesan gizi raeqaaktis akan dapat
membentuk suatu keseimbangan antara gaya hidupamepgla konsumsi
masyarakat. Pengembangan pedoman gizi seimbangubtiik petugas maupun
masyarakat adalah salah satu strategi dalam meangap#éahan pola konsumsi
makanan yang ada di masyarakat dengan tujuan yihirtercapainya status gizi
masyarakat yang baik (Soekirman, 2002).

Pendidikan gizi keluarga khususnya diberikan untumeningkatkan
tambahan pengetahuan kepada para ibu, hal iniafikgan ibu rumahtangga
merupakan pengambil keputusan dalam menentukan megkanan dalam
keluarganya. Pendidikan gizi yang di berikan pdaa rumahtangga bertujuan
mengubah perbuatan-perbuatan yang keliru, yang akémgkan bahaya
malnutrisi dengan memberi pengertian kepada ibu-ibu agér kdying memberi
makanan dengan komposisi yang beragam dengan kganugizi yang cukup
kepada keluarga mereka (Siregar, 2004). Pendidjkaryang diberikan pada ibu
rumahtangga akan memberikan stimulus mengenai ¢e@rlmaanfaat gizi yang
terkandung dalam makanan. Stimulus yang diperolein alapat memberikan
perbedaan persepsi dan pemahaman terhadap infoyaragidiberikan. Dengan
menganalisis tingkat pemahaman gizi yang dimiliku irumahtangga akan
didapatkan masukan penting dalam mewujudkan kokdissumsi pangan yang
lebih beragam sebagai salah satu indikator terogpailiversifikasi konsumsi

pangan.



1.2 Perumusan M asalah

Diversifikasi konsumsi pangan menjadi salah sangkah yang diambil
pemerintah untuk mewujudkan tingkat konsumsi pangarg cukup baik dalam
jumlah dan mutu, gizi, aman, beragam, dan terjamgk&an tetapi, pelaksanaan
dari diversifikasi konsumsi pangan ini masih jaularidefektivitas yang
diharapkan. Hal ini terbukti dengan ketimpanganppsd konsumsi pangan
masyarakat Indonesia. Menurut data Perbandingasuosi Pangan Anjuran dan
Aktual yang diambil dari Susenas 2005, menunjukkan bahvesyanakat
Indonesia mengkonsumsi padi-padian melebihi badag gianjurkan. Sedangkan
untuk komposisi konsumsi protein dan lemak masilh jaari standar yang
dianjurkan. Fakta lain yang mendukung kurang bdrhas program diversifikasi
pangan adalah pencapaian ragam konsumsi pangan dihgt dengan
menggunakan nilai/skor Pola Pangan Harapan (PPHlawpun kualitas
konsumsi terus meningkat dan pada tahun 2005 man8pl namun konsumsi
pangan sumber protein, sumber lemak dan vitamimrainmasih jauh dari
harapan.

Kurang efektifnya pelaksanaan program diversifikgesngan disebabkan
oleh kurangnya pengetahuan mengenai pangan darsegizi adanya kebiasaan
(food habits) yang masih tergantung pada komod#irak. Pengetahuan
masyarakat khususnya masyarakat pedesaan mengamsunksi pangan juga
masih terbatas pada pola konsumsi yang beragaman@eah untuk kriteria gizi,
mutu, keamanan, serta keterjangkauan masih belperiditikan. “Makan asal
kenyang” menjadi semboyan yang umumnya terjadiaiyarakat desa. Aktivitas
makan hanya dijadikan rutinitas kebutuhan hidup@amemikirkan kandungan
gizi yang terkandung dalam makanannya dan kebutphagan yang seimbang
bagi perkembangan dan metabolisme tubuhnya (Wid2d@s).

Pengetahuan gizi khususnya yang dimiliki oleh ibmahtangga sangat
berpengaruh pada diversifikasi pangan. Sebagaimalaan Hanafie (2003) yang
menyatakan bahwa ibu rumahtangga yang memiliki @@hgian gizi tinggi
pencapaian skor PPHnya lebih besar daripada ibahtangga yang pengetahuan

gizinya rendah. Pengetahuan menjadi salah satpaahgang penting dalam



pengambilan keputusan seorang ibu rumahtangga datarmgatur menu makanan
dalam keluarganya sesuai dengan salah satu komgersitikasi pangan yaitu

pola makan yang beragam. Dalam hal ini diversifix@sigan dianggap sebagai
suatu komoditas. Menurut Howard (1979) dalam Mangiara (2002) proses
pengambilan keputusan apabila diversifikasi pand&anggap sebagai suatu
komoditas maka terdiri dari beberapa tahapan sSepatihat dalam gambar

berikut:

Variabel eksogen

l

Persepsi S Proses Keputusan
Pembelajaran

Stimulus

\ 4

\ 4

Gambar 1. Proses Pengambilan Keputusan Dalam IReKiansumen

Pengetahuan yang menjadi tahap pengambilan keputlzdam konsumsi
pangan merupakan bagian dari persepsi. Pengetajaran dimiliki oleh ibu
rumahtangga akan membentuk persepsi ibu rumahtamg@a pentingnya
mengkonsumsi makanan beragam. Persepsi ini akgergaruh pada proses
pembelajaran yang akan dilakukan ibu rumahtangtglabemenerima berbagai
informasi tentang gizi dan makanan beragam. Dalemsgs pembelajaran akan
terbentuk suatu pemahaman khususnya pemahaman maegge dan konsumsi
makanan beragam, yang dapat menghasilkan kepuyasgnberbeda antara ibu
rumahtangga satu dengan ibu rumahtangga lainnyg8eakibat dari perbedaan
pengambilan keputusan ini maka akan terjadi pedredaencapaian tingkat
konsumsi pangan khususnya konsumsi energi daniprote

Penelitian ini akan lebih diteliti mengenai pemabhamgizi ibu
rumahtangga khususnya pemahaman dalam mengatur mekanan dalam
keluarga yang lebih beragam. Sehingga nantinyatdapzapai tingkat konsumsi

pangan yang sesuai dengan standar normatif .



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaakamsecara khusus
penelitian ini ingin menjawab beberapa permasalghén:
1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkangheman gizi ibu
rumahtangga khususnya pemahaman dalam pola kongantgsberagam?
2. Bagaimana hubungan antara tingkat pemahaman gizuibhahtangga dengan
angka kecukupan gizi rumahtangga, khususnya angiakkpan energi
dengan standar normatif 2.200 kkal/kap/hari dankankecukupan protein

dengan standar normatif 52 gram/kap/hari?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pemama gizi ibu
rumahtangga.
2. Menganalisis hubungan antara tingkat pemahaman ilgizi rumahtangga
dengan tingkat kecukupan gizi rumahtangga, khususmgkat kecukupan

energi dan tingkat kecukupan protein.

1.4 Kegunaan Penelitian
1. Menyediakan informasi bagi pemerintah mengenaikihgpemahaman gizi
ibu rumahtangga, sehingga dapat dijadikan acuaandatelakukan program
peningkatan pendidikan gizi sebagai salah satu aipdglam rangka
meningkatkan tingkat diversifikasi pangan nasional

2. Sebagai bahan informasi penelitian selanjutnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Penelitian Terdahulu

Widadie (2008), dalam penelitiannya bahwa faktétda yang
mempengaruhi tingkat diversifikasi konsumsi pangamah tangga perdesaan
adalah pendidikan ibu rumah tangga, jumlah anggetaah tangga, pendapatan
perkapita, akses informasi, penerimaan RASKIN, damanfaatan lahan
pekarangan. Berdasarkan hasil dari analisis tetsdixetahui bahwa tingkat
pendidikan sangat mempengaruhi diversifikasi korsymangan, terutama yang
paling berpengaruh adalah pendidikan ibu rumahg@nkarena ibu rumahtangga
merupakan faktor penentu utama dalam menyusun mas&kluarga. lbu
rumahtangga berperan utama dalam mengatur pengeldamberdaya yang
dimiliki keluarga terutama dalam hal pangan. Semaikiggi tingkat pendidikan
ibu rumahtangga, maka akan semakin baik pengelok@rsumsi pangan
rumahtangga tersebut. Oleh karena itu, diperlukdanyga pemberdayaan kaum
perempuan dan ibu rumahtangga. Pemberdayaan dsinipa peningkatan
pengetahuan pendidikan baik secara formal maugormal. Pemberdayaan ibu
rumahtangga dapat dilakukan melalui program pemitagkskill pengolahan
pangan dan ekonomi berbasis ibu rumahtangga. Rexamgskill pengolahan
pangan dapat berupa pemberian keterampilan tekingeggolahan pangan
berbasisikan pangan lokal dan cara menyusun mefanmaa yang bergizi dan
seimbang sesuai dengan kondisi ekonomi rumahtangga.

Dalam penelitian Widadie (2008), juga disebutkahwea kualitas maupun
kuantitas konsumsi pangan perdesaan masih sangddhredan jauh dari nilai
normatif. Semua itu disebabkan kurang pahamnya giahgan akan gizi dan
pangan. “Makan asal kenyang’ itulah semboyan yammmya terjadi pada
masyarakat desa. Aktivitas makan hanya dijadikaimitas kebutuhan hidup
tanpa memikirkan kandungan gizi yang terkandungardaimakanannya dan
kebutuhan pangan yang seimbang bagi perkembangametabolisme tubuhnya.

Menurut Irdawati, dkk (2007) dalam penelitiannyenyatakan bahwa

faktor pengeluaran pangan, jumlah anggota rumabgtanpendidikan bapak,



pengetahuan gizi ibu, dan jenis usaha, secararbarsama berpengaruh nyata
terhadap Tingkat Kecukupan Energi (TKG) , Tingka&ckkupan Protein (TKP),
dan Nilai Ragam Kecukupan Gizi (NRKG) rumah tangljaKelurahan Way
Kandis. Faktor pengeluaran pangan dan pendidikapmakbasecara tunggal
berpengaruh nyata terhadap TKE. TKP dipengaruhih @lengeluaran pangan,
NRKG dipengaruhi oleh jumlah anggota rumah tanggdidikan bapak, dan
pengetahuan gizi ibu.

Hanafie (2003) dalam penelitiannya menyebutkamiagengetahuan gizi
ibu rumahtangga secara statistik berpengaruh sawygad terhadap diversifikasi
konsumsi pangan. Rerata skor PPH rumahtangga miskamg ibu
rumahtangganya memiliki pengetahuan gizi yang fitgjgh besar daripada skor
PPH rumahtangga miskin yang ibu rumahtangganya hikéméngetahuan yang
rendah tentang gizi. Pengetahuan gizi akan menikgkatingkat konsumsi
protein yang selanjutnya dapat meningkatkan muhskmsi pangan.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dikekauk diatas dapat
diketahui bahwa tingkat diversifikasi pangan dargkan Kecukupan Gizi (AKG)
dipengaruhi oleh faktor sosial maupun ekonomi yla@gipa pengeluaran pangan,
jumlah anggota rumah tangga, pendidikan ibu, pekaidbapak, pengetahuan
gizi ibu, dan jenis usaha. Penelitian ini akanHefieneliti tentang pemahaman
gizi ibu rumahtangga dalam mengatur menu makanag paragam. Untuk itu
perlu dilakukan analisis terhadap faktor-faktor aggga yang mempengaruhi
pemahaman gizi ibu rumahtangga serta bagaimananfabudari pemahaman
gizi yang dimiliki ibu rumahtangga dengan pencapalagka Kecukupan Gizi
(AKG) khususnya Angka Kecukupan Energi (AKE) dangka Kecukupan
Protein (AKP) dari konsumsi rumah tangga. Penaliikan difokuskan diwilayah
pedesaan karena berdasarkan penelitian terdahkétabui bahwa kualitas dan
kuantitas konsumsi masyarakat pedesaan masih samngkh dan jauh dari angka

normatif karena pengetahuan akan gizi dan pangaihmendah.



2.2 Faktor-Faktor Yang M empengar uhi Pemahaman Gizi |bu Rumahtangga
2.2.1 Umur I1bu Rumahtangga

Umur erat kaitannya dengan sikap seseorang dalamgambil suatu
keputusan seperti anggapan yang berlaku di mastamdiknana semakin dewasa
umur seseorang akan semakin matang dalam menerdiklegndan keputusannya
dengan asumsi bahwa semakin tua umur seseorangpaagalaman hidup yang
dimilikinya akan lebih banyak sehingga akan lebijaksana dalam mengambil
keputusan bila dibandingkan dengan orang yangifréédtih muda. Demikian
pula dalam mengambil keputusan mengenai konsumshuangga, orang yang
lebih tua akan lebih berhati-hati dalam mengkonsukebutuhannya jika
dibandingkan dengan orang yang lebih muda. Kebawyakang yang umurnya
lebih muda masih memperhatikan kesenangannya dariggbutuhan pokoknya,
sedangkan mereka yang sudah berumur lebih tualedgnberpengalaman dalam
mengatur konsumsinya terutama untuk kebutuhan pokolan peningkatan gizi
keluarga (Soerjani, 1987). Demikian pula pada uryamg dimiliki oleh ibu
rumahtangga, semakin tua umur ibu rumah tangga madleat pemahaman gizi
yang dimilikinya juga semakin besar. Hal ini diksakan pengalaman serta

pengetahuan yang dimiliki terhadap gizi juga semalinyak.

2.2.2 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan rumahtangga sangat menentulenmggiahuan gizi
yang berpengaruh terhadap kualitas konsumsi paridenurut Herperdalam
Hardinsyah, dkk (2001), pendidikan memiliki hubunggang lurus dengan
pengetahuan gizi. Semakin tinggi tingkat pendidjkaiaka semakin tinggi pula
pengetahuan gizinya. Variabel pendidikan disinbagr dua yaitu pendidikan ibu
dan kepala rumah tangga. Dengan semakin tinggingaat pendidikan ibu dan
kepala rumah tangga, maka semakin meningkatkankesiadaran rumah tangga
tersebut dalam memilih jenis pangan yang lebihdseradan berkualitas. Tingkat
pendidikan ibu rumah tangga sangat berkaitan dekgarampuan rumahtangga

dalam mengelola dan memanfaatkan sumberdaya pangag dimiliki.



Sementara pendidikan kepala rumah tangga, umumanygas berkaitan dengan
keputusan dalam memilih bahan pangan serta perareldebutuhan pangan.

Menurut Muhadjir (1987), pendidikan merupakan suaara atau
keinginan yang bertujuan untuk mengeluarkan potgasg dimiliki seseorang
dengan kata lain pendidikan berfungsi untuk merigagdau menggali potensi
seseorang dengan pemberian latihan untuk menireyketkcerdasan dan budi
pekerti seseorang. Pendidikan dalam hal ini dajetddkan menjadi pendidikan
formal yang pernah dilaksanakan di sekolah dan idiwah non formal yang
diselenggarakan di luar sekolah (Nawawi, 1985).

Khumaedi (1992)dalam Marsigit (2004) berpendapat bahwa konsumsi
pangan keluarga dipengaruhi oleh pendidikan ibuahtangga sebagai perencana
menu keluarga, dimana ibu rumahtangga yang bergigadi lebih tinggi
cenderung memilih makanan yang lebih baik dalam umdan jumlah
dibandingkan dengan ibu rumahtangga yang berpdwatidendah.

2.2.3 Pendapatan Rumahtangga

Pendapatan rumahtangga juga berpengaruh terhaugattipemahaman
gizi ibu rumahtangga. Pendapatan yang tinggi akamderung mempermudah
masuknya akses informasi yang diperlukan oleh iliahtangga. Semakin besar
pendapatan yang diterima oleh suatu rumahtanggaka nakan semakin
memberikan peluang bagi ibu rumahtangga untuk rsédrkdan pendapatannya
untuk keperluan memperoleh informasi gizi dari fajabuku, ataupun tabloid.
Hal ini disebabkan dengan semakin besar pendapgdag diterima suatu
rumahtangga maka ibu rumahtangga akan semakin derusntuk memenubhi

kebutuhan gizi keluarganya.

2.2.4 Jumlah Anak dan Balita

Tingkatan umur suatu rumahtangga sangat menentkikalitas susunan
menu makanan dalam keluarga. Sebagaimana menuomadti (1994) semakin
muda usia seseorang maka kebutuhan akan asupganpdan gizinya juga akan

semakin besar seiring digunakannya untuk prosesboksme dan pertumbuhan.



Demikian halnya dengan Suhardjo (2003) bahwa dersganakin banyaknya
anggota keluarga yang berada di tingkat usia momka akan mendorong ibu
rumahtangga untuk lebih memperhatikan kualitas d&aseimbangan gizi

konsumsi pangan anggota keluarganya.

2.2.5 Sumber Informas

Pada sumber informasi, dengan semakin intensi@s chudahnya
informasi yang diterima oleh ibu rumah tangga,ueakan semakin memperbesar
tingkat pemahamannya terhadap gizii Dengan demikaé@an semakin
meningkatkan kualitas konsumsi pangan rumahtariggaurut Margono (1978)
dengan semakin tinggi intensitas sumber informaspgyditerima oleh seseorang,
maka proses terjadinya adopsi inovasi akan pesaninflarmasi semakin besar.
Adanya informasi yang diterima oleh rumah tanggakanakan memberikan
peluang besar bagi rumah tangga tersebut untuk ubahghidupnya menjadi
lebih baik. Adanya informasi akan semakin membu&krawala pengetahuan
individu manusia untuk lebih berusaha keras, kred&in produktif dalam
menyongsong kehidupan. Informasi disini sangatipgriagi rumahtangga untuk
dapat hidup bersaing di era globalisasi. Sumbembsurimformasi tersebut antara
lain berasal dari media komunikasi (televisi, radsarat kabar dan lain-lain),
kelompok kelembagaan (pengajian, ibu-ibu PKK, podya dan lain-lain), serta
media personal (tenaga penyuluh, aparatur desa)gdde demikian semakin
banyak ibu rumahtangga memiliki akses informasikamdiduga akan semakin

tinggi pula tingkat pemahamannya terhadap gizi.

2.2.6 Daerah

Daerah juga berpengaruh terhadap kondisi pemahgmapang dimiliki
oleh ibu rumahtangga. Daerah yang dimaksud adaatad dengan kriteria tahan
pangan dan daerah agak rawan pangan. Kriteria &®tahpangan diperoleh
dengan menggunakan indikator ketahanan pangan gyaeiputi ketersediaan
pangan, akses terhadap pangan dan pendapatan, faatmandan penyerapan

pangan, serta kerentanan pangan.



Daerah dengan kriteria tahan pangan menunjukkamwédadi daerah
tersebut akses pangan bagi setiap individu dalamenehi kebutuhan pangan
agar dapat hidup sehat dan melakukan berbagaitaktisehari-hari dengan baik,
telah terjamin. Sebaliknya daerah dengan kritervean pangan berarti lemahnya
akses pangan setiap individu dalam memenuhi kebotupangan. Tidak
tercukupinya kebutuhan pangan dipengaruhi olehr¢edgaan pangan, distribusi,
dan akses terhadap pangan. Hasil penelitian yadagui#ten oleh Salienet al.
(2001) dalam Rahman (2004) menunjukkan bahwa tidgdenuhinya ketahanan
pangan di tingkat rumah tangga bukan disebabkah td&tor ketersediaan
pangan, namun lebih disebabkan oleh aspek distritbass daya beli. Faktor
distribusi diukur menggunakan indikator kondisi ss@ dan prasarana jalan,
transportasi, biaya angkut serta kelancaran atuslitdas. Sementara itu faktor
daya beli diukur menggunakan indikator tingkat @gatan dan harga-harga
komoditas pangan.

Daerah tahan pangan memiliki akses pangan yangh lebudah
dibandingkan dengan daerah rawan pangan. Hal ikarelhakan proses
pendistribusian bahan pangan yang lebih lancaradeaganya kondisi sarana dan
prasarana yang lebih baik dibanding daerah rawaggra(Rahman,2004). Pada
umumnya daerah tahan pangan berada di dekat kdengiean daerah rawan
pangan jauh dari lokasi perkotaan. Kondisi yang ikem juga menandakan
bahwa akses informasi khususnya informasi menggniaili daerah tahan pangan
lebih mudah didapatkan dibandingkan dengan daerahrr pangan. Hal tersebut
dapat berpengaruh pula pada kondisi pemahamanygim dimiliki oleh ibu

rumahtangga pada masing-masing daerabh.

2.3 Tinjauan Ketahanan Pangan
Ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinpgamabagi rumah
tangga yang tercermin dari tersedianya pangan gakgp, baik dalam jumlah
maupun mutu, aman, merata dan terjangkau. Disamg@amanan pangan,
pemenuhan pangan perlu memperhatikan aspek mutag yaencakup

penampakan fisik, cita rasa, kandungan zat gizi pmawkeanekaragaman dan



kelengkapan zat gizi mikro dan makro, yang dibuéwrhkleh oleh setiap individu
untuk tumbuh, hidup sehat dan produktif (Sinulegg003).

Berdasarkan definisi ketahanan pangan dari FAOGL8an UU RI No. 7
tahun 1996, yang mengadopsi definisi dari FAO, ddeomponen yang harus
dipenuhi untuk mencapai kondisi ketahanan pangdn:ya

1. Kecukupan ketersediaan pangan;

2. Stabilitas ketersediaan pangan tanpa fluktuasi asim ke musim atau
dari tahun ke tahun.

3. Aksesibilitas/keterjangkauan terhadap pangan serta

4. Kualitas/keamanan pangan .

Menurut Martaja (2005), kecukupan ketersediaargparadalah rata-rata
pangan dalam jumlah yang memenuhi kebutuhan konglirisgkat wilayah dan
rumah tangga. Aksesibilitas di sini artinya setiamah tangga mampu memenuhi
kecukupan pangan keluarga dengan gizi yang sebdangkan keamanan pangan
dititikberatkan pada kualitas pangan yang memetebutuhan gizi. Stabilitas
ketersediaan pangan dalam konteks ini bukan hantgk ummemenuhi kecukupan
pangan dalam jangka waktu tertentu, bahkan diranaartuk masa/generasi
mendatang.

Soetrisno (2005) berpendapat bahwa pencapaiahdteta pangan sangat
terkait dengan subsistem-subsistem pembentuknyaraantain subsistem
ketersediaan, subsistem distribusi dan subsistensuknsi. Ketiga subsistem
tersebut saling terkait dan berinteraksi dalam mearhik ketahanan pangan.
Subsistem ketersediaan pangan mencakup aspek prpodtadangan, serta
keseimbangan antara ekspor dan impor pangan. Kdiaes pangan harus
dikelola sedemikian rupa sehingga walaupun prodp&sgan bersifat musiman,
terbatas dan tersebar antar wilayah tetapi voluargan yang tersedia bagi
masyarakat harus cukup jumlah dan jenisnya sedhil gpenyediaannya dari
waktu ke waktu.

Subsistem distribusi mencakup aspek aksesibilgasara fisik dan
ekonomi atas pangan secara merata. Surplus pangamgkht wilayah belum

menjamin kecukupan pangan bagi individu masyargatBistem distribusi itu



perlu dikelola secara optimal dan tidak bertentandangan mekanisme pasar
terbuka agar tercapai efisiensi dalam proses peasrakses pangan bagi seluruh
penduduk.

Subsistem konsumsi pangan mencakup upaya penamgkengetahuan
dan kemampuan masyarakat agar mempunyai pemahdasapasgan, gizi, dan
kesehatan yang baik sehingga dapat mengelola k@nsyensecara optimal.
Konsumsi pangan ini hendaknya memperhatikan peraasp&ngan dan gizi yang
cukup dan berimbang sesuai dengan kebutuhan bagitlkean manusia yang
sehat, cerdas, kuat dan produktif. Dalam subsidtenmrsumsi pangan terdapat

aspek yang sangat penting lain yaitu diversifikasisumsi pangan.

2.4 Tinjauan Diversifikas Konsums Pangan

Menurut Ariani (2006), diversifikasi konsumsi pangpada dasarnya
memperluas pilihan masyarakat dalam kegiatan kosissesuai dengan cita rasa
yang diinginkan dan menghindari kebosanan untukdaestkan pangan dan gizi
agar dapat hidup sehat dan aktif. Hal ini memamgaadipengaruhi oleh daya
beli masyarakat, pengetahuan, ketersediaan, dukikegajakan dan faktor sosial
budaya. Secara implisit, upaya diversifikasi konsupangan dapat diidentikkan
dengan upaya perbaikan gizi untuk mendapatkan tksatiumberdaya manusia
Indonesia yang mampu berdaya saing dengan neggaaaniain.

Peraturan Pemerintah nomor 68 tahun 2002 tentatghidnan Pangan
menyebutkan bahwa diversifikasi konsumsi pangan upaan upaya
peningkatan konsumsi aneka ragam pangan dengasipgpgiai seimbang. Prinsip
dasar dari diversifikasi konsumsi pangan adalatwhatidak satupun komoditas
atau jenis pangan yang memenuhi unsur gizi seeselkuhan yang diperlukan
oleh tubuh. Belum lagi dengan adanya peranan pasgfaagai pangan fungsional
seperti adanya serat, zat antioksidan dan lain-E@hingga memilih jenis
makanan tidak semata-mata pertimbangan unsur gmrg kandungan energi,
protein, vitamin dan mineral tetapi juga mempertmfkan fungsional lainnya.

Widyakarya Pangan dan Gizi tahun 1998 dalam Amgh§99),

menyebutkan bahwa diversifikasi konsumsi pangadirtedari dua pengertian



yaitu, pertama diversifikasi konsumsi pangan dalaamgka pemantapan
swasembada beras. Hal ini dimaksudkan agar lajingletan konsumsi beras
dapat dikendalikan, setidaknya seimbang dengan kguan laju peningkatan
produksi beras. Kedua, diversifikasi konsumsi panggam rangka memperbaiki
mutu gizi makanan penduduk shari-hari agar lebiradsm dan seimbang.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpullewé konsep umum dari
diversifikasi konsumsi pangan adalah adanya keragatalam konsumsi pangan
serta peningkatan mutu dari pangan itu sendiria@man disini bukan berarti
hanya terjadi penganekaragaman sumber karbohmjeatkan tetapi juga sumber
gizi lainnya. Dengan demikian maka makanan akanjadetebih bermutu dan

secara langsung akan berdampak pada ketahanannpaega peningkatan
kualitas sumberdaya manusia. Penganekaragamanrpditegfaukan dengan:

a. Meningkatkan keanekaragaman pangan;

b. Mengembangkan teknologi pengolahan dan produk panga

c. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengkomsaneka ragam

pangan dengan prinsip gizi seimbang.

2.5 Tinjauan Gizi
2.5.1 Kebutuhan Gizi

Kebutuhan gizi didefinisikan sebagai tingkat masug&i dari makanan,
dimana akan tercapai keseimbangan antara masukiadegigan pengeluarannya
sehingga tercapai kondisi kesehatan yang baikgizatdiperlukan untuk proses
pertumbuhan dan mempertahankan jaringan tubuhsulam tubuh, gerakan otot
sadar dan otak tak sadar (Hardinsyah, 1989).

Sedangkan energi dalam jumlah besar terutamalal@er oleh otot skelet
untuk melakukan kerja eksternal. Kerja ekstern@uykerja otot seperti berdiri,
berjalan, olahraga dan sebagainya (Muhilal, 1988 cam kegiatan fisik dan
jangka waktunya berbeda-beda antar individu. Seaingasing-masing individu
dengan jenis kelamin, ukuran tubuh dan umur yangasdiasanya aktivitas fisik

merupakan penyebab timbulnya variasi pengeluararge(Karyadi, 1990).



2.5.2K ecukupan Gizi

Kecukupan gizi adalah rata-rata asupan gizi hayiamg cukup untuk
memenuhi kebutuhan gizi bagi hampir semua (97,5%8n@ sehat dalam
kelompok umur, jenis kelamin dan fisiologis tertentlilai asupan harian zat gizi
yang diperkirakan dapat memenuhi kebutuhan gizicaleump 50% orang sehat
dalam kelompok umur, jenis kelamin dan fisiologesténtu disebut dengan
kebutuhan gizi. Kecukupan energi dipengaruhi olebelbapa faktor yaitu umur,
jenis kelamin, ukuran tubuh, status fisiologis, ikéan, efek termik, iklim dan
adaptasi. Untuk kecukupan protein dipengaruhi dbtior-faktor umur, jenis
kelamin, ukuran tubuh, status fisiologi, kualitastpin, tingkat konsumsi energi
dan adaptasi (Hardinsyah dan Tampubolon 2004).

Makanan merupakan salah satu faktor yang penthgbs selain untuk
mencapai kondisi fisik yang optimal juga sebaganiser energi untuk aktivitas.
Salah satu pengukuran yang digunakan untuk mengdiagkat kecukupan gizi
adalah dengan menghitung Angka Kecukupan Gizi. &=kan Keputusan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor : 158WES/SK/XI/2005
Angka Kecukupan Gizi yang dianjurkan bagi bangsdomesia selanjutnya
disebut AKG adalah suatu kecukupan rata-rata zatsgitiap hari bagi semua
orang menurut golongan umur, jenis kelamin, ukdwdouh, aktifitas tubuh untuk
mencapai derajat kesehatan yang optimal. Ratekeatakupan energi dan protein
bagi penduduk Indonesia masing-masing adalah 2a0@ddn 52 g pada tingkat
konsumsi.

Kegunaan AKG diutamakan untuk :

1. Acuan dalam menilai kecukupan gizi

2. Acuan dalam menyusun makanan sehari-hari termasigdnpanaan makanan
di institusi

3. Acuan perhitungan dalam perencanaan penyediaamapaimpkat regional
maupun nasional

4. Acuan pendidikan gizi

5. Acuan label pangan yang mencantumkan informasi gida



1. KERANGKA KONSEP PENELITIAN

3.1 Kerangka Pemikiran

Diversifikasi pangan merupakan salah satu langkagydiambil oleh
pemerintah untuk mendukung terwujudnya ketahanargga Pola konsumsi
pangan menjadi hal yang sangat mendasar untuk hdijleain sehingga tidak
heran jika kebijakan pembangunan nasional diarahpada pemantapan
ketahanan pangan yang salah satu usaha terperatingajlah melalui perwujudan
diversifikasi konsumsi pangan. Diversifikasi konsimpangan sendiri
mengandung dimensi pokok yaitu makanan yang beraga&nyang bermutu,
serta berimbang (Amang, 1995).

Selama ini pelaksanaan pelaksanaan diversifikaanggn pada
rumahtangga terutama di daerah pedesaan masih dathefektifitas yang
diharapkan. Hal ini terlihat dari masih banyakngess kelaparan dan gizi buruk
yang mengindikasikan terjadinya penurunan kuantdas kualitas konsumsi
pangan. Kasus kelaparan dan gizi buruk ini dapitadidi Papua dimana 55
orang tewas akibat kelaparan dan di NTB 49.000tebaéirserang gizi buruk.
Kondisi yang demikian disebabkan masih rendahrgrgetahuan masyarakat
akan pola konsumsi pangan yang bergizi dan sulitigngubah kebiasaan
pangan (food habits) yang masih tergantung padao#iinberas (Nainggolan,
2006).

Pengetahuan mengenai pangan dan gizi khususnygetaboan ibu
rumahtangga, memiliki peran penting dalam meningikakuantitas dan kualitas
konsumsi pangan rumahtangga. Sebagaimana dalamfigdaf2®03), yang
menyebutkan bahwa semakin tinggi pengetahuan imamtangga terhadap gizi
maka akan semakin meningkatkan skor PPH. Selaipahgetahuan gizi juga
akan meningkatkan tingkat konsumsi protein yangargetnya dapat
meningkatkan mutu konsumsi pangan.

Pengetahuan menjadi tahap awal bagi ibu rumahéangtyk menerapkan
pola konsumsi yang beragam bagi rumahtangganyaadeagumsi bahwa ibu

rumahtangga sebagai pengambil keputusan dalam m&menmenu makanan



dalam keluarga. Dalam hal ini, diversifikasi pangtapat diasumsikan sebagai
suatu bentuk dari inovasi. Rogers (1995) dalam Maen Ban (1999)
menyebutkan bahwa tahapan dari adopsi inovasi ladglengetahuan;
pengimbauan (pembentukan dan pengubahan sikaplermeptasi (adopsi atau
penolakan); dan konfirmasi. Pengetahuan khususrsm@ggtahuan mengenai
pangan dan gizi dapat diperoleh ibu rumahtanggaalmependidikan formal
maupun informal dan melalui media informasi.

Selain menjadi bagian dari tahap adopsi inovasigptahuan juga dapat
menjadi bagian dari proses terbentuknya pengambigotusan dengan asumsi
diversifikasi pangan sebagai komoditas. Hal inigjinkkan dalam model Howard
dan Sheth dalam Mangkunegara (2002) yang menyath#thwa pengambilan
keputusan dalam hal ini keputusan untuk membeliiriedari elemen stimulus;
persepsi; pembelajaran; dan keputusan pembeliangePahuan merupakan hasil
dari proses pembelajaran yang nantinya akan beapgémgpada pemahaman
terhadap suatu produk. Pemahaman gizi yang dimiiki rumahtangga akan
berbeda sejalan dengan pengetahuan tentang gipatayan yang diperolehnya.
Dengan demikian akan berpengaruh pada pengambiputdsan dalam
menerapkan pola konsumsi pangan yang beragam kelugrganya.

Perbedaan pemahaman dapat disebabkan oleh beli@kegraantara lain
faktor internal maupun faktor eksternal. Sebagaandalam Simamora (2004)
yang menyatakan bahwa perilaku manusia dipenganehi faktor kebudayaan,
faktor sosial, faktor personal dan faktor psikoldgal ini juga didukung oleh
pernyataan Margono (1978) dalam Kusnadi (1999) bapruses adopsi terhadap
suatu inovasi dipengaruhi oleh faktor-faktor pribathn faktor lingkungan.
Dalam penelitian ini pemahaman gizi ibu rumahtanggasusnya pemahaman
dalam pola konsumsi yang beragam dipengaruhi @lktoif internal seperti umur
ibu rumahtangga, dan pendidikan ibu rumahtanggdar@gkan faktor eksternal
antara lain jumlah anggota rumahtangga usia anak-dan balita, pendapatan,
sumber informasi, dan daerah.

Umur dapat mempengaruhi tingkat pemahaman gizi ribnahtangga.

Menurut Soerjani (1987), umur erat kaitannya dengi#gap seseorang dalam



mengambil suatu keputusan seperti anggapan yaftakbeti masyarakat, dimana
semakin dewasa umur seseorang akan semakin maaéarg thenentukan sikap
dan keputusannya dengan asumsi bahwa semakin tua seseorang maka
pengalaman hidup yang dimilikinya akan lebih banyahingga akan lebih
bijaksana dalam mengambil keputusan bila dibandingdengan orang yang
relatif lebih muda. Demikian pula dalam mengambépltusan mengenai
konsumsi rumah tangga, orang yang lebih tua akhih lberhati-hati dalam
mengkonsumsi kebutuhannya jika dibandingkan demgang yang lebih muda.
Kebanyakan orang yang umurnya lebih muda masih radmpkan

kesenangannya daripada kebutuhan pokoknya, sedangkeseka yang sudah
berumur lebih tua akan lebih berpengalaman dalanmgatar konsumsinya
terutama untuk kebutuhan pokoknya dan peningkamkeuarga.

Tingkat pendidikan juga berpengaruh terhadap pamah gizi ibu,
menurut Herpedalam Hardinsyah, dkk (2001), pendidikan memiliki hubang
yang lurus dengan pengetahuan gizi. Semakin titiggkat pendidikan, maka
semakin tinggi pula pengetahuan gizinya. Pendidikain rumahtangga juga
berpengaruh positif dalam kemampuannya mengelat@ahutangga termasuk
diantaranya kemampuan menyiapkan menu makanan $elgruh anggota
rumahtangganya dalam arti menyediakan pangan ddagditas yang lebih baik.
Meningkatnya pendidikan ibu rumahtangga akan mdaitkgn tingkat konsumsi
protein dan selanjutnya tingkat konsumsi proteirarakmeningkatkan mutu
konsumsi pangan (Hanafie, 2003). Dengan demikiakkam@engan semakin
tingginya tingkat pendidikan ibu rumahtangga makanasemakin meningkatkan
pemahaman ibu rumahtangga terhadap gizi sehingga semakin meningkatkan
kesadaran dalam memilih jenis makanan yang bedgiziberimbang.

Jumlah anak-anak dan balita berpengaruh pada @enaahgizi ibu, hal
ini dikarenakan apabila anggota keluarga banyalg ylaerada di tingkat usia
muda, maka ibu akan terdorong untuk lebih mempikdmat kualitas dan
keseimbangan gizi konsumsi pangan anggota kelugag&@ebagaimana menurut

Khumaidi (1994), semakin muda usia seseorang makatikhan akan asupan



pangan dan gizinya juga akan semakin besar selimgakannya untuk proses
metabolisme dan pertumbuhan.

Pendapatan berpengaruh terhadap jumlah infornzasj yapat diperoleh
ibu rumahtangga. Pendapatan yang tinggi akan cengenempermudah akses
informasi tentang gizi yang diperlukan oleh ibu ahltangga. Semakin besar
pendapatan yang diterima oleh suatu rumahtanggaka nakan semakin
memberikan peluang bagi ibu rumahtangga untuk rsérkan pendapatannya
untuk keperluan memperoleh informasi gizi dari redjabuku, ataupun tabloid.
Hal ini disebabkan karena dengan semakin besarapateh yang diterima suatu
rumahtangga maka ibu rumahtangga akan semakin derusntuk memenubhi
kebutuhan gizi keluarganya. Dengan demikian semadd@sar pendapatan
rumahtangga yang diperoleh maka akan semakin bksarungkinan ibu
rumahtangga memperoleh informasi tentang gizi $gf@nberdampak pada
semakin tingginya pemahaman gizi yang dimilikinya.

Akses informasi yang semakin intensif dan semakiilath akan semakin
memperbesar tingkat pemahaman gizi ibu rumahtaridanya akses informasi
yang diterima oleh rumah tangga, maka akan mendrergeluang besar bagi
rumah tangga tersebut untuk mengubah hidupnya wcielghih baik. Menurut
Margono (1978) adanya informasi akan semakin membuakrawala
pengetahuan individu manusia untuk lebih berusarask kreatif dan produktif
dalam menyongsong kehidupan. Informasi disini sangenting bagi
rumahtangga untuk dapat hidup bersaing di era Gfalsa Sumber-sumber
informasi tersebut antara lain berasal dari medraunikasi (televisi, radio, surat
kabar dan lain-lain), kelompok kelembagaan (peagajibu-ibu PKK, posyandu,
dan lain-lain), serta media personal (tenaga peyuhparatur desa). Dengan
demikian semakin banyak ibu rumahtangga memilikéesk informasi, maka
diduga akan semakin tinggi pula tingkat pemahamameshadap gizi.

Daerah berpengaruh terhadap kondisi pemahamanbgizumahtangga,
karena daerah dengan kriteria ketahanan pangan lyargeda akan memiliki
akses terhadap informasi yang berbeda pula. Dakenadian kriteria tahan pangan

umumnya berlokasi didekat perkotaan sehingga memidikses terhadap



informasi yang lebih mudah. Sedangkan daerah rg@agan menurut BUKPD

(2007), cenderung sulit menerima akses informasena daerahnya terisolir
akibat sarana dan prasarana yang terbatas. Hakam berpengaruh terhadap
kondisi pemahaman gizi yang dimiliki oleh ibu rurteaigga pada masing-masing
daerah.

Kondisi pemahaman gizi ibu rumahtangga akan beagoeih pada pola
konsumsi yang diterapkan dalam keluarganya. Dimaola konsumsi tersebut
akan mengarah pada tercapainya diversifikasi kossy@angan yang di tandai
dengan pola konsumsi yang beragam, bermutu damibang. Dalam penelitian
ini akan menggunakan konsep diversifikasi konsumangan dengan pola
konsumsi yang beragam. Pola konsumsi yang beraggeat diukur berdasarkan
kuantitasnya dengan menggunakan indikator Angkakgzan Gizi (AKG) yang
meliputi Angka Kecukupan Energi (AKE) dan Angka Kikapan Protein (AKP).

Hasil penilaian konsumsi pangan secara kuantiten alibandingkan
dengan nilai normatif. Apabila hasilnya belum séslemgan nilai normatif maka
dapat dikatakan suatu rumahtangga belum mencapairsdikasi konsumsi
pangan. Hal tersebut menandakan bahwa pemahamalugimasih rendah, akan
tetapi ada kemungkinan lain dimana seorang ibu til@ngemahaman yang
cukup tinggi namun tidak menerapkannya pada perajatmenu keluarganya.
Oleh karena itu perlu dilakukan analisis terhadaktdr-faktor apa saja yang
berpengaruh terhadap pemahaman gizi yang dimtiiki umahtangga. Secara

ringkas skema kerangka pemikiran dapat dilihat gmohabar 2.
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3.2 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Diduga faktor-faktor seperti umur, tingkat pendatlk jumlah anggota
rumahtangga usia anak-anak dan balita, pendapstianher informasi, dan
daerah berpengaruh pada tingkat pemahaman ibu tangg/a terhadap gizi.
Dengan hipotesis operasional sebagai berikut:

a. Semakin dewasa umur ibu rumahtangga maka tingkatpaman gizinya
semakin tinggi

b. Semakin tinggi tingkat pendidikan ibu rumahtanggaka tingkat
pemahaman gizinya akan semakin tinggi

c. Semakin banyak jumlah anggota rumahtangga usia-amak dan balita
maka tingkat pemahaman gizi ibu rumahtangga sentisggi

d. Semakin besar pendapatan rumahtangga maka pemahgiziaibu
rumahtangga semakin tinggi

e. Semakin banyak sumber informasi gizi yang dimilitu rumahtangga
maka semakin tinggi pemahaman gizi yang dimilikinya

f. Ibu rumahtangga yang berada di daerah tahan pamganiliki tingkat
pemahaman gizi yang lebih tinggi dibandingkan derdh agak rawan
pangan

2. Diduga terdapat hubungan antara pemahaman giziukhya untuk pola
makan yang beragam yang dimiliki ibu rumahtanggangda tingkat

kecukupan gizi khususnya kecukupan energi dan kgarkprotein.

3.3 Pembatasan M asalah
1. Penelitian ini dilakukan di wilayah desa di dua Wadten yaitu kabupaten
Jombang di Desa Kepuhkembeng Kecamatan Peterongankabupaten
Probolinggo di Desa Tlogosari Kecamatan Tiris yamgmiliki kriteria
ketahanan pangan; tahan pangan dan agak rawampanga
2. Tingkat pemahaman gizi ibu rumahtangga dibatasiapé&dteria pola

konsumsi pangan yang beragam.



3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengarumdisi pemahaman gizi
ibu rumahtangga digunakan model analisis regregrliberganda. Dengan
asumsi hanya untuk melihat liniaritas faktor-fakyang berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen (Y).

4. Pada perhitungan tingkat kecukupan gizi digunakamalisis Angka
Kecukupan Gizi (AKG) yang terdiri dari Angka Kecylan Energi (AKE)
dan Angka Kecukupan Protein (AKP) dengan tidak menfakan tingkatan
umur karena kecukupan gizi yang dilihat adalah kisig kecukupan gizi

keluarga.

3.4 Definis Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Pemahaman gizi ibu rumahtangga merupakan pemahdmamimahtangga
terhadap bahan-bahan yang terkandung dalam makertarmanfaatnya bagi
tubuh yang diketahui dengan memberikan pertanyapuatar pertimbangan
dalam mengkonsumsi makanan, serta pengetahuan narjgris makanan
dan kandungan gizinya dan nilainya dihitung berdasa skor, yang
perhitungannya adalah sebagai berikut:

a. Pertimbangan dalam mengkonsumsi makanan:

Pertanyaan Skor
Asal kenyang AW
Berdasarkan kebiasaan saja : 2
Tidak melanggar pantangan : 3
Kandungan gizi dan nutrisi  : 4

b. Contoh makanan dan kandungan gizi makanan:

Pertanyaan Skor
Jika benar lebih dari 1 &5
Jika hanya 1 yg benar : 4
Jika menyebutkan bahan dan gizi lebih dari satuntasih salah : 3
semua
Jika hanya menyebutkan satu saja dan masih salah 2€

Jika tidak dapat menyebutkan jenis makanan danygizama sekali 1



Nilai dari pemahaman gizi ibu diperoleh dengan jumatahkan skor dari hasil
awaban atas pertanyaan yang diberikan dengansiataltertinggi adalah 13
dan skor terendah adalah 1. Untuk selanjutnya sial pemahaman gizi ini
digunakan dalam analisis regresi linier bergantiaga variabel dependen.

. Umur ibu rumahtangga adalah usia ibu rumah tangga paat dilakukan
survey, dihitung dalam satuan tahun.

. Pendidikan adalah lama pendidikan formal yang teldempuh oleh ibu
rumahtangga dan dinyatakan dalam satuan tahun.

. Pendapatan merupakan pendapatan yang diperolethtamyga dalam satu
bulan yang berasal dari sektmm farm non farmdanoff farmdan dinyatakan
dalam satuan rupiah.

. Jumlah anak-anak dan balita merupakan jumlah aadgdtiarga yang berada
pada usia 0-15 tahun dan dinyatakan dalam satag.or

. Jumlah media informasi adalah banyaknya media kdwmsndan informasi
yang tersedia di dalam suatu rumah tangga yang mgkmkan anggota
rumah tangga untuk mendapatkan pengetahuan damasgodari dunia luar.
Media komunikasi terdiri dari televisi, radio, sukabar, majalah, buku dan
internet.

. Daerah merupakan lokasi dari responden yang tetdiridaerah tahan pangan
dan daerah agak rawan pangan. Daerah merupakan ydwamabel yang
nilainya ditetapkan “1” jika daerah tahan pangan 8@’ jika daerah agak
rawan pangan.

. Angka kecukupan Gizi merupakan kecukupan rata-zatagizi setiap hari
bagi semua orang untuk mencapai defieggehatan yang optimal. AKG dapat
diketahui dengan menghitung Angka Kecukupan En@A$iE) dan Angka
Kecukupan Protein (AKP), sesuai dengan hasil SenWidyakarya Nasional
Pangan dan Gizi, AKE di Indonesia ditetapkan seb2200 kkal/kapita/hari
sedangkan AKP sebesar 52 gram/kap/hari.



IV.METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penentuan Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara purposive (serggg#u didaerah dengan
kategori tahan pangan dan daerah agak rawan paKgaegori ini didasarkan
pada data Ketahanan Pangan Jawa Timur tahun 20@/nyamiliki 6 klasifikasi
dan dipilih 2 klasifikasi dengan kriteria kabupatgang memiliki kecamatan
dengan kategori tahan pangan dan agak rawan paegbhanyak dari peta
tersebut. Berdasarkan peta ketahanan pangan diketzthwa Kabupaten
Jombang termasuk dalam kriteria lokasi tahan pandangan persentase
kecamatan terbesar, sedangkan Probolinggo merupkétn dengan kriteria
lokasi agak rawan pangan dengan persentase kecateabasar. Setelah dipilih
kabupaten dengan kriteria tahan pangan dan agaarpangan, kemudian dipilih
secara sengaja kecamatan dan desa dengan kidtiesia pangan dan agak tahan
pangan. Sehingga diperoleh satu kecamatan dengsm tdBan pangan yaitu
dusun Klagen desa Kepuhkembeng Kecamatan Peteralzgaisatu kecamatan
dengan desa agak rawan pangan yaitu dusun Krajaa Diegosari kecamatan
Tiris.

Penelitian dilakukan selama dua bulan dimulai gadan Mei hingga Juni
2008. Data-data yang diperlukan sebagai bahan ipanediambil sesuai dengan

kondisi di lapang pada rentang waktu penelitiaseieut.

4.2 Teknik Penentuan Responden

Responden dalam penelitian merupakan ibu rumahtarmigwilayah
pedesaan yang terdapat di Dusun Klagen, Kabupatebhahg dan Dusun Krajan,
Kabupaten Probolinggo. Metode penentuan responaéegy yligunakan adalah
dengan menggunakan mod#&hple random samplindasar penggunaan metode
ini adalah karakteristik responden yang ada didokesponden relatif homogen
khususnya pada karakter pendidikan ibu rumahtayggg rata-rata adalah SD
baik di Dusun Klagen maupun di Dusun Krajan. Seilmagaa dalam Pareait all

yang menyebutkan bahwa metaglmple random samplindapat dilakukan jika



populasi tidak tersebar luas dan jika populasihiedtau paling sedikit homogen
dari karakter yang diuiji.

Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 3poreten dari 36
responden pada proyek diversifikasi pangan untukuDwKlagen, Jombang dan
31 responden dari 32 responden untuk Dusun Kr&eoholinggo. Diambil hanya
31 responden untuk kedua daerah dikarenakan respdanh tidak memiliki ibu
rumahtangga dalam susunan keluarganya. Padaha$ fodmelitian ini adalah

mengenai pemahaman gizi dari ibu rumahtangga.

4.3 Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri

1. Data primer, yang diperoleh secara langsung meladeiode wawancara
menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipeemdRata yang diambil
berupa data pengetahuan gizi ibu rumahtangga yaagmbd melalui
pertanyaan seputar sumber informasi gizi, motivasi dalam mengolah
makanan, serta pengetahuan ibu mengenai kandungadatam makanan.
Selain itu juga dilakukan pengambilan data konsysasigan yang diperoleh
dengan menggunakan metofteod recall 1 X 24 jam selama penelitian
dilakukan.

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh datarisi yang terkait
dengan penelitian yaitu desa dan kecamatan. Daig ¢gembil adalah data

monografi desa dan data komposisi penduduk.

4.4 Metode Analisis Data
4.4.1 AnalisisRegres Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuknjalaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi pemahaman gizi ibu runmajo@. Variabel dependen
yang digunakan adalah tingkat pemahaman gizi ing ydiperoleh dari skor
jawaban dari pertanyaan mengenai pengetahuan Sgziangkan variabel yang
diduga berpengaruh terhadap pemahaman gizi ibuhtamgga antara lain umur

ibu rumahtangga (¥, pendidikan ibu rumahtangga £X jumlah anggota



rumahtangga usia anak dan balitag)(Xpendapatan perbulan X sumber
informasi (%), serta daerah P

Untuk menaksir parameter model regresi tujuh vatidigunakan metode
kuadrat terkecil biasa (OLS) (Gujarati,1997). OL#aklikan dengan memilih
nilai parameter yang tidak diketahui sehingga jumkaadrat residual sekecil
mungkin. Penaksir OLS diketahui dengan menggunaketode regresi sample

seperti berikut:

Yi=0g+0; Xy +0p Xo+ 03 Xg+04 X4+05 Xs+0g Dy +6........... (41)
Dimana:

Y = Variabel terikat, skor pemahaman gizi ibu alntangga

Oo = Intersep (menunjukkan titik potong antara gaggresi dengan

sumbu Y)

01,...,0s = koefisien regresi parsial untulg,Xs ...... , D

X1 = Variabel pendidikan ibu rumahtangga (th)

Xz = Variabel usia ibu rumahtangga (th)

X3 = Variabel pendapatan perbulan (Rp)

Xa = Variabel jumlah anak dan balita (orang)

Xs = Variabel sumber informasi

D, = Dummy variabel dari daerah responden

O =1, daerah tahan pangan
D = 0, daerah agak rawan pangan
E = Kesalahan pengganggu

Pengujian dalam analisis regresi dilakukan dalava dahap vyaitu
pengujian terhadap model, dan pengujian untuk rmaelipengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengujihadep model dilakukan
melalui:

1. Uji R? (koefisien determinasi) : merupakan besaran yaaling lazim
digunakan untuk mengukur ketepatan modglofiness of fitgaris regresi.
Secara verbal Rmengukur proporsi atau persentase total variasinda’
yang dijelaskan dalam model. Apabila nil&i #ama dengan atau mendekati
satu, maka ada hubungan yang signifikan antarapérmien dan variabel
dependen. Dan sebaliknya bila nilaf Bama dengan atau mendekati nol
berarti tidak ada hubungan yang signifikan antargabel independen dengan

variabel dependen (Gujarati, 1995).



2. Uiji F: dilakukan untuk melihat pengaruh variabelependen yang terdiri dari
umur ibu rumahtangga, pendidikan ibu rumahtanggmdapatan, jumlah
anak-anak dan balita, sumber informasi, dan daetathadap variabel
dependen yaitu pemahaman gizi ibu. Pengujian inakdkan dengan
membandingkan frung dengan Bpel.

Hipotesis:

HO : a4, 0,....0h =0
H1 :d4, Og....0m #0
Kriteria pengujian dan pengambilan keputusan

a. Jika Fiung > Raver padataraf signifikan tertentu, makagHlitolak dan H
diterima, yang berarti bahwa semua variabel indépersecara bersama-
sama mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.

b. Jika Fiwung < Fanemaka H diterima dan H ditolak yang berarti semua
variabel independen secara bersama-sama tidak rgempdn terhadap
variabel terikat.

3. Uji normalitas
Normalitas merupakan suatu kondisi dimana variatependen, variabel
independen atau keduanya mempunyai distribusi naxtaa tidak. Dideteksi
dengan melihat penyebaran data pada sumbu diaglamalgrafik dengan
metode histogram. Apabila data menyebar di seki@is diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal ,maka model regregmenuhi asumsi
normalitas.

4. Uji Homoskedastisitas
Homoskedastisitas yaitu kesamaan varian dari uabkisatu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Dideteksi dengan melihattad&nya pola tertentu
(bergelombang kemudian menyempit dan lain-lainppgrafik scatterplot.

5. Uji non Autokorelasi
Non Autokorelasi suatu kondisi dimana tidak terjeaisus autokorelasi atau
tidak terjadi korelasi antara kesalahan pengganugpa periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1. Didetekgjatle melihat besaran
Durbin-Watson yang dihitung dari statistik d dacdrbin-Watson (D-W).



6. Uiji non multikolinearitas
Non multikolinearitas yaitu tidak terjadi hubunggmang sangat kuat dan
bahkan sempurna pada variabel independen. Didatekgian melihat besaran
VIF (Varian Inflation Factor) dafolerance Apabila nilai VIF= 10 maka
terjadi mulikolinearitas.

Hasil pengujian terhadap model dapat dilihat padapiran 6.

Setelah dilakukan pengujian terhadap model, sgiayg dilakukan Uji t
untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabateépenden secara parsial
terhadap variabel dependen. Uji ini dilaksanakangda membandingkamiwng
dengan el
Hipotesis:

HO:a;=0

Hl:0;#0

Kriteria pengujian dan pengambilan keputusan:

a. Jika #iung > tavel pada taraf signifikan tertentu, maka Hitolak dan H
diterima, artinya koefisien regresi tidak sama @engol. Keputusan: variabel
independen ke-i berpengaruh terhadap variabel depen

b. Jika hiung < tavel pada taraf signifikan tertentu, makadHolak dan H
diterima, artinya koefisien regresi sama dengan K@putusan: variabel
independen ke-i tidak berpengaruh terhadap varwdygnden.

Hasil pengujian pengaruh dari variabel independghadap variabel dependen

dapat dilihat pada lampiran 6.

4.4.2 Analisis Kecukupan Gizi Rumahtangga

Menurut Suhardjo (1998) dalam Hanafie (2003) kepak gizi rumah
tangga dapat diketahui dengan tahapan analisigaeberikut:
1. Konversi satuan dan tabulasi pengelompokan konspamgjan

Data pola konsumsi pangan yang diperoleh daril rasivey dengan
metodefood recall 1x24 jam umumnya masih berupa data mentah konsumsi
pangan berdasarkan satuan Ukuran Rumah Tangga. Kalema itu, perlu

dilakukan konversi ke dalam gram dengan bantuartaddfonversi ukuran



rumahtangga yang digunakan dalam penelitian. $etilakukan konversi berat
dari satuan URT ke dalam satuan gram, kemudiakudi&n tabulasi berdasarkan
kelompok bahan pangan yang terdiri dari:
1: Serealia (beras, jagung, tepung terigu dan olategnny
2: Umbi-umbian (kentang, ubi jalar, talas, gaplek, dasil olahannya)
3: Kacang-kacangan (kacang hijau, kacang tanah, kdczgheai, dan kacang
lainnya serta hasil olahannya)
4: Biji berminyak (kelapa, kemiri, kenari, mete darsihalahannya)
5: Pangan hewani (daging, ikan, susu, telur, dan bigiannya)
6: Buah-buahan (semua jenis buah dan hasil olahannya)
7:Gula (gula pasir, gula merah, sirup, dan minumanyang terdapat dalam
botol atau kaleng)
8: Sayur (semua jenis sayur dan hasil olahannya)
9: Pangan lainnya (bumbu)

Untuk selanjutnya kode dari kelompok bahan pangadigunakan untuk
perhitungan kandungan energi dan protein yang dikmsi oleh setiap
rumahtangga.

2. Penghitungan kandungan energi dan protein padangiasasing kelompok
bahan pangan yang dikonsumsi oleh setiap rumahsangg

Kandungan energi dan protein dalam masing-masiignipok bahan

pangan dihitung dengan menggunakan rumus:

. KEj BDDj
BjX—Xx——
T L R (4.3)
JRT
Bjx@xLDDJ
T O R (4.4)
JRT
Dimana:

Eji : energi yang dikonsumsi dari bahan pangan j paaehtangga ke-i
Pji : protein yang dikonsumsi dari bahan pangan j padehtangga k-i
Bj : berat bahan pangan j

KEj :kandungan energi per 100 gram bahan pangan



KPj : kandungan protein per 100 gram bahan pangan
BDDj : persen bahan pangan yang dapat dimakan

JRT :Jumlah anggota rumahtangga

] : bahan pangan
p : kelompok pangan (1,2,......,9)
[ 1,2, . 4F ,62

Setelah diketahui jumlah energi tiap bahan pangamudian dilakukan
perhitungan terhadap total energi pada masing-mab@han pangan yang

dikonsumsi, dengan rumus:

ED = D EJD oo e (4.5)
j=1

AN o Al (4.6)
j=1

Dimana:

Ep : total energi dalam kelompok pangan p pada ruamgga ke-i
Pp : total protein dalam kelompok pangan p pada ruarajga ke-i
Ejp  :energi dari bahan pangan j yang termasulndéaiElompok pangan p
Pjp  : protein dari bahan pangan j yang termasukndd&elompok pangan p
J : bahan pangan, 1, 2,......,m
p : kelompok pangan (1,2........ 9)
Dari hasil perhitungan total energi dari masingsm@ bahan pangan

kemudian dilakukan total energi yang dikonsumsigdgnrumus:

9

LS N = OIS (4.7)
p=1
9

LT OO (4.8)
p=1

Dimana:

TE; : total energi dari seluruh kelompok pangan padaahtangga ke-i
TR : total protein dari seluruh kelompok pangan pastaahtangga ke-i
Ep : total energi dalam kelompok pangan pada rumaglaie-i

Pp : total protein dalam kelompok pangan pada runmejga ke-i

p : kelompok pangan (1, 2, ....... ., 9)



3. Penghitungan persentase energi masing-masing kelompangan terhadap
Angka Kecukupan Energi (AKE) dan Angka Kecukupaot&in (AKP)
Rata-rata kecukupan energi dan protein bagi pandimionesia masing-
masing adalah 2200 kkal/kap/hari dan 52g/kap/IRaisentase energi dan protein
ini menunjukkan kontribusi energi dan protein yaelgh dicapai masing-masing

kelompok pangan. Cara perhitungannya adalah sebaghiut:

szi%%mDW6 ............................................................................... (4.9)
_ Pp

S KLOD s (4.10)

Dimana:

Qp : Persentase energi aktual masing-masing kelbipgagan terhadap AKE

Sp : Persentase protein aktual masing-masing kelkipangan terhadap
AKP

Ep : Total energi aktual dalam kelompok pangan p

Pp : Total protein aktual dalam kelompok pangan p

AKE : Angka Kecukupan Energi 2.200kkal/kap/hari
AKP : Angka Kecukupan Protein 52 g/kap/hari
p : kelompok pangan (1,2,....... ,9)

4.4.3 AnalisisKorelasi Rank Spearman

Hubungan antara pemahaman gizi ibu rumahtangga adenmpgkat
kecukupan gizi yang meliputi angka kecukupan end®&KE) dan angka
kecukupan protein (AKP) dapat dianalisis denganggenakan analisis korelasi
Rank Spearman. Menurut Uyanto (2006), Rank Speabmeguna untuk mencari
2 buah data ordinal sehingga individu-individu yafigmati dapat diberi jenjang
dalam 2 rangkaian berurutan. Adapun rumus dalaniisend&ank Spearman

adalah sebagai berikut:

6> d,’
AL e LR Yt B FY 5 A\ 4.11
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Keterangan:

ls = Nilai hubungan atau koefisien korelasi Rank Sipea
dh? = Disparitas (simpangan atau selisih ranking)
N = Jumlah Responden

Untuk menentukan tingkat signifikan maka digunakanus:

t. =T 7 (4.12)
Keterangan:

thit : Tingkat signifikansi

rs : Koefisien korelasi Rank Spearman

N : Jumlah sampel

Untuk mengetahui tingkat signifikan makauty dibandingkan e pada

taraf kepercayaan 95%. Jikg: & tapel 0,05 maka tolak H Artinya terdapat

hubungan yang signifikan antara tingkat pemahanmribg rumahtangga dengan

angka kecukupan energi (AKE) dan angka kecukupateior (AKP). Dan jika

thiung < tavel 0,05 maka Kl diterima, artinya tidak terdapat hubungan yang

signifikan antara tingkat pemahaman gizi ibu ruraagga dengan Angka

Kecukupan Energi (AKE) dan Angka Kecukupan Pro{aikP).



V. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

5.1 Kabupaten Jombang

5.1.1 Keadaan Geogr afis

Desa Kepuhkembeng merupakan desa yang terletak ediarkatan
Peterongan Kabupaten Jombang, memiliki curah higghmm pertahun dimana
terdapat 6 bulan hujan dalam setahunnya. Suhuratgayang dimiliki adalah
32°C. Batas-batas administrasif Desa Kepuhkembengladabagai berikut :
1. Sebelah Utara : Desa Kebontemu, Kecamatan Peteronga
2. Sebelah Selatan  : Desa Sumber Mulyo, Kecamatanatogo
3. Sebelah Barat : Desa Mojongapit, Kecamatan Jombang.
4. Sebelah Timur : Desa Keplaksari, Kecamatan Petarong

Desa Kepuhkembeng memiliki luas sekitar 209.879dimana sekitar
190.22 ha merupakan lahan yang dimanfaatkan. Lydwagn digunakan antara lain
99.000 ha untuk sawah dengan sistem irigasi tekiI)00 untuk pemukiman
penduduk, tanah kas desa 20.05 ha, perkantoratedamal 3.994 ha, sekolah
dan lapangan 1.317 ha, jalan 4.000 ha serta |afak kuburan 2.518 ha. Karena
letaknya yang terbilang cukup dekat dengan ibuklmenbang dan juga kota
Surabaya menyebabkan akses pangan menjadi mudahmeupakan salah satu
indikator yang menunjukkan bahwa Desa Kepuhkembergplong sebagai desa
dengan kategori tahan pangan.

Jarak antara Desa Kepuhkembeng dengan pusat p&aharnrkecamatan

Peterongan cukup dekat yakni berkisar 5 km, demngaktu tempuh sekitar 30



menit. Kondisi sarana dan prasarana yang menghkbongntar wilayah ke
Kecamatan Peterongan cukup baik dengan kondisi y@lag sudah beraspal.
Jenis tanah yang bertekstur halus dengan warnan hitenandakan
menandakan bahwa tanah didaerah tersebut memiiigkat kesuburan yang
cukup tinggi dan cocok untuk dijadikan lahan paeanHal ini ditunjukkan oleh
dimanfaatkannya lahan sebesar 99.000 ha untuk saeaban sistem irigasi

teknis.
Tabel 2. Distribusi Luas dan Penggunaan Tanah dsaDEepuhkembeng
Tahun2007
No Penggunaan Lahan Luas (ha Persentase
Luas(%)
1. | Lahan Sawah Irigasi Teknis 99.000 47.17
2 Pemukiman dan Pekarangan
3. | Tanah Kas Desa A B
4. | Lain-lain (jalan, perkantoran 20.050 9.55
5.. | pemerintahan dan terminal, 11.829 456
lapangan dan sekolah, kuburan serta
jalan.)
Total 209.879 100

Sumber : Monografi Desa Kepuhkembeng, 2007

5.1.2 Keadaan dan Potens Pertanian
5.1.2.1 Hasil Produksi Pertanian

Hasil pertanian di desa Kepuhkembeng diperolehldben berupa sawah
dengan menggunakan sistem irigasi teknis (100%).imadisebabkan karena
kondisi geografis tanah yang subur yang dicirikenghn warnanya yang hitam
dan tekstur yang halus. Kondisi curah hujan yamgileeng rendah per tahunnya
menyebabkan sistem irigasi teknis menjadi pilihangy sesuai untuk lahan
persawahan di daerah ini. Irigasi teknis biasangmggunakan bantuan pompa
diesel untuk mengalirkan air sungai ke lahan peaban.

Padi dan jagung merupakan komoditas yang palingadadibudidayakan
karena memiliki tingkat produktifitas yang cukumggi. Padi yang paling
dominan di usahakan (61.9%) memiliki rata-rata katg produktifitas per

hektarnya mencapai 4 ton pertahunnya. Sedangkamk ukdmoditas jagung



produktifitasnya juga cukup tinggi, yaitu mencapai@a-rata 7 ton per hektarnya
dalam satu tahun. Komoditas padi biasanya ditariain metani pada saat musim
hujan, karena komoditas padi membutuhkan banyak saihingga pada saat
musim hujan masalah ketergantungan dengan persjaigdaeknis dapat sedikit
dikurangi. Namun tidak jarang juga petani menanadi pada saat masuk musim
kemarau. Sedangkan untuk komoditas jagung digunaebagai komoditas
penyela dari padi, sehingga pada saat awal musiamaeorang petani memilih
untuk menanam padi, lalu setelah panen pada musiamt berikutnya jagung
dipilih untuk ditanam pada lahan yang sama.

Komoditas palawija juga diusahakan dan menjadirratd walaupun
jumlahnya tidak dominan. Kacang kedelai menjadihpil pertama untuk
komoditas palawija yang ditanam dengan produksvitata-rata per hektarnya
dalam setahun mencapai 8 kwintal. Lalu untuk kactamgph rata-rata per
hektarnya menghasilkan 7 kwintal per tahunnya. kKitomoditas buah-buahan
ada beberapa rumah tangga yang membudidayakanmpgkaliangan atau kebun
sekitar rumah.

Tabel 3. Luas dan Hasil Produksi Pertanian di Desguhkembeng Kecamatan
Peterongan, Kabupaten Jombang, Tahun 2007.

No Jenis Tanaman Luas (ha Persentas&erata Produksi

Luas(%) (tahun/ton/ha)
1. | Padi 70 54.26 4
2 | Jagung 41 31.78 7
3. | Kacang Kedelai 1 0.77 0.8
4. | Kacang Tanah 1 0.77 0.7
5.. | Buah-buahan 16 12.4 -

Total 129 100

Sumber: Monografi Desa Kepuhkembeng, 2007

5.1.2.2 Hasil Produksi Peter nakan.

Hasil peternakan di Desa Kepuhkembeng diantaraaglalah sapi,
kambing/domba, ayam pedaging, dan itik. Untuk ioetiean besar, kambing dan
domba paling banyak dipelihara yaitu sebanyak 1K&.eKedua adalah sapi
sebanyak 80 ekor yang dipelihara. Sedangkan unteternpkan unggas
didominasi oleh ayam pedaging sebanyak 3971 ekoitittasebanyak 1013 ekor.



Sebenarnya jumlah tersebut masih dapat ditingkatk@lam rangka investasi
dengan jalan pemanfaatan potensi pakan dari déersdgbut. Jika diorientasikan
untuk peternakan besar dan diusahakan secaraiinteaka dapat memberikan
keuntungan yang cukup besar dan menjadi pendapkanatif selain dari sektor
pertanian.

Pengadaan pangan untuk ternak khusus untuk té&armaking/domba dan
sapi biasanya dilakukan oleh tenaga kerja dalamakgh secara sambilan saat
menyiangi rumput di sawah atau tegalan mereka.sJpakan ternak yang
biasanya diberikan kepada ternak antara lain rumpuami, ataupun kelobot
jagung dapat dipenuhi ketersediannya setiap saatn&ajumlahnyacukup
melimpah dan tidak memakan banyak biaya. Sedangkark ternak ayam dan
itik biasanya menggunakan jagung ataupun dengarpwam dedak, dan tidak
sedikit pula yang membeli pakan jadi di toko-toko.

Pada umunya usaha peternakan dijadikan untuk péraankebutuhan
dalam keluarga saja, seperti contohnya telur aygadikan konsumsi sendiri,
maupun pemanfaatan kotoran sapi sebagai pupuk kgntamun tidak sedikit
juga yang menyewakan ternaknya untuk memperoleimtkagan berupa uang

sewa.

5.1.3 Keadaan Demogr afis Penduduk
5.1.3.1 Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Desa Kepuhkembeng sampai tabin t2rcatat 5815
jiwa dengan 1662 kepala keluarga dimana yang bsrjegiamin pria sebanyak
dengan 2959 atau 50.8% dan yang berjenis kelaramtavsebesar 2856 atau
49.1 %. Dengan demikian dapat diketahui bahwa jhnplenduduk pria sedikit
lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk wanitanya

Tabel 4. Umur penduduk berdasarkan golongan Depatid@®mbeng, Kecamatan
Peterongan, Kabupaten Jombang, Tahun 2007

No | Golongan Umur (tahun) Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1. | 0 bulan-12 bulan 60 1.03

2. | 13 bulan-6 tahun 572 9.83

3. | 7 tahun- 15 tahun 1071 18.41

4. | 16 tahun-25 tahun 1147 19.72




5. 26 tahun-45 tahun 1986 34.15
6. 46 tahun-60 tahun 655 11.26
7. 61 tahun-75 tahun 227 3.9
8.. | Diatas 75 tahun 97 1.66
Total 5815 100

Sumber : Monografi Desa Kepuhkembeng, 2007

Sebagian besar penduduk di desa Kepuhkembengabéradia produktif
atau usia angkatan kerja yakni antara umur 16-8bntsebanyak 3558 jiwa atau
sebesar 61% dari jumlah keseluruhan penduduk. Makat dikatakan mayoritas
penduduk disini sudah siap untuk bekerja dan mkinpititensi untuk memberikan
andil dalam pelaksanaan pembangunan desa khususnmyak segi
perekonomiannya. Sedangkan pada urutan kedua ymnduduk dengan
kelompok umur antara 0-15 tahun sebesar 29,27%to@li jumlah penduduk.
Pada golongan usia ini merupakan anak-anak danjaeyaag biasanya masih
sekolah dan memiliki potensi sebagai generasi pengng menggantikan posisi

penduduk di usia produktif.

5.1.3.2 Tingkat Pendidikan

Distribusi penduduk berdasarkan lamanya menempudigi&an formal
dapat diketahui dengan melihat Tabel 4. Pada teysebut dapat diketahui
bahwa mayoritas penduduk Desa Kepuhkembeng hamypasdaamat SD yaitu
sebanyak 2.320 orang atau 38.7%, terdapat 30D @@ sekitar 5% penduduk
yang buta huruf, dan 7 orang atau 0,1% tidak peieisekolah/mengenyam
pendidikan formal sebelumnya. Jumlah penduduk ytamgat SLTP/sederajat
sebesar 1.772 atau sekitar 29.44%, sedangkan pgdongadg telah menamatkan
pendidikan sampai tingkat SLTA sebanyak 437 ordag &5.57%. Sementara itu
penduduk yang berhasil mengenyam pendidikan tinggiara lain diploma |
sebesar 4 orang atau 0.06%, diploma |l sebanyakaBgoatau 0,09%, S2
sebanyak 31 orang atau 0.5% serta S3 sebanyakng atau 0,06%. Dengan
komposisi tingkat pendidikan yang demikian di Dé&sgpuhkembeng ini, maka
dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan penduwatulat beragam, mulai dari
yang tidak mempunyai ijasah hingga yang berijasabkt@ (S3). Namun



demikian tingkat pendidikan rata-rata dari pendudné&sih dikatakan relatif

rendah karena sebagian besar yakni 38,7% adalahdtaanSD dan 29,44%

tamatan SLTP. Dengan tingkat pendidikan yang demjkmaka jenis pekerjaan
yang dapat dimasuki oleh penduduk relatif terbatem tidak begitu luas.

Sehingga menurut data potensi desa di Kecamat@&mnoRgan, bahwa prosentase
penganguran di Desa Kepuhkembeng ini cukup tingguy28,16%.

Tabel 5. Distribusi Tingkat Pendidikan Penduduk ®kepuhkembeng,
Kecamatan Peterongan, Kabupaten Jombang, T&luh 2

No. | Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
(orang)

1. Penduduk Buta Huruf 301 5

2. Belum Sekolah 523 8,69

3. Usia 7-45 Tahun Tidak Pernah Sekolafd 0,1

4, Tidak Tamat SD/Sederajat 103 1,71

5. | Tamat SD/Sederajat 2.329 38,7

6. Tamat SLTP/Sederajat 1.772 29,44

7. | Tamat SLTA/Sederajat 937 15,57

8. |D1 4 0,06

9. | D2 6 0,09

10. | S2 31 0,5

11. | S3 4 0,06
Total 6017 100

Sumber : Monografi, Desa Kepuhkembeng 2007

5.1.3.3 Mata Pencaharian

Distribusi mata pencaharian di Desa Kepuhkembekg beragam baik
yang bekerja di sektor pertaniann¢farm) maupun bukan pertaniandn-farm)
yang dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Distribusi Mata Pencaharian Penduduk Begaihkembeng, Kecamatan
Peterongan, Kabupaten Jombang, Tahun 2007.

No. | Jenis Mata Pencaharian Jumlah (orang) Persf¥ias
1. | Petani 180 20,43

2. | Buruh Tani 211 23,95

3. | Buruh / Swasta 293 33,26

4. | PNS 85 9.65

5. | Pengrajin / Industri 3 0,34

6. | Pedagang 15 1.7

7. | Peternak 3 0,34

8 Petani lkan 3 0,34

9. | ABRI/POLRI 14 1.59




10. | Pengangkutan 31 3.52
11. | Jasa Medis 4 0,45
12. | Pensiunan 36 4,09

Total 881 100

Sumber : Monografi, Desa Kepuhkembeng 2007

Sebagian besar penduduk Desa Kepuhkembeng bergéragektor
pertanian baik sebagai petani sebesar 20,43% atdupuh tani sebesar 23,95%,
atau bila dijumlahkan sebesar 44,38%. Jenis pradesninant kedua adalah
buruh/swasta sebesar 33,26% seperti buruh daristrghabrik, wiraswasta,
bekerja di perusahaan swasta, pertambangan gkilikfpangunan, dan lain-lain.
Berdasarkan data di atas maka dapat di ketahuidahefesi yang paling banyak
dan yang paling diandalkan oleh masyarakat Desaildepnbeng adalah sektor
pertanian dan sektor swasta baik sebagai mata lp@maa utama maupun hanya

sekedar sebagai pekerjaan sampingan.

5.1.4 Kondis Sarana Prasaran, Kesehatan, dan Fasilitas Desa

Fasilitas yang dimiliki oleh Desa Kepuhkembeng iarbilang cukup
lengkap. Untuk fasilitas pendidikan, di desa evdapat 2 buah Taman Kanak-
Kanak (TK), 1 buah Playgroup, 4 buah SD, 1 buahnstsah Ibtidaiyah (Ml), 1
buah SLTP, serta 13 buah Pendidikan Keagaman (TR#&gdaan gedung yang
masih cukup bagus, dan juga tidak kekeurangan samatuk proses belajar-
mengajar membantu dalam meningkatkan kualitas désadh di desa ini. Fasilitas
peribadatan juga masih cukup bagus kondisi bangiy@andimana terdapat 4
buah Masjid, 29 buah Musholla, dan 1 buah Gereja

Untuk fasilitas kesehatan, prasarana yang dimdkatara lain; 1 buah
poliklinik/balai pengobatan, 1 buah apotik, 6 bymaisyandu, 2 tempat praktek
dokter. Tenaga kesehatan yang dimiliki desa inigyamemberikan pelayanan
kesehatan pada masyarakat setempat adalah 1 aiaieg dmum, 1 orang dokter
gigi, 1 orang dokter spesialis, 1 orang dukun balgn 1 orang bidan desa.
Dengan tenaga medis dan kesehatan yang tercukiygingkat kesehatan dari

masyarakat dapat terjamin. Selain memberikan layakesehatan, fasilitas



kesehatan ini juga memberikan informasi bagaimama bidup yang bersih dan
sehat, sehingga pencegahan datangnya penyakitdigbatkan.

Sarana kesehatan yang tidak kalah pentingnya adsdairan air, di
Desakepuhkembeng ini tidak mengalami kesulitan learena sebagian besar
penduduknya mudah dalam mengakses kebutuhan akderaih. 1219 rumah
tangga memiliki sumur gali, 149 rumah tangga méimslumur pompa, sedangkan
21 rumah tangga menggunakan air PDAM untuk kebutalirabersih mereka.

Untuk fasilitas jasa dan perdagangan di desa imnifite 35 buah toko, 2
buah rumah makan/restoran, 43 warung, dan 12 Kimesana di tempat-tempat
tersebutlah biasanya penduduk memenuhi kebutuhasuktsi mereka selain
konsumsi dari dalam rumah tangga itu sendiri, mdgai membeli sembako untuk
keperluan rumah tangga, sampai konsumsi langsutegrpat tersebut. Sehingga
akses untuk keperluan konsumsi dapat terjamin kaa&ses yang mudah. Hal ini
juga menjadi suatu penjelasan dari Desa Kepuhkegnpang memiliki status

desa yang tahan pangan.

5.2 Kabupaten Probolinggo
5.2.1 Keadaan Geogr afis
Desa Tlogosari merupakan salah satu desa yandatertit Kecamatan
Tiris Kabupaten Probolinggo. Desa Tlogosari teRgiada ketinggian 600 meter
dari permukaan laut dengan curah hujan 745 mm perta Batas-batas

administratif desa Tlogosari adalah sebagai berikut

a. Sebelah Utara : Desa Ranu Agung Kecamatan Tiris

b. Sebelah Selatan . Desa Glagah Kecamatan JembeKaupaten
Jember

c. Sebelah Barat : Desa Salak Kecamatan Ranu Agumgajang

d. Sebelah Timur : Desa Andungsari, Kecamatan Tiris

Desa Tlogosari memiliki luas sekitar 1.898,991 Fgebagian besar
wilayah Tlogosari adalah perbukitan dengan lua84,334 Ha sedangkan dataran
664,647 Ha. Desa Tlogosari merupakan desa dengghati kesuburan lahan

sedang sebesar 664 Ha dan tidak subur atau leiiessar 94,95 Ha.



Jarak antara desa Tlogosari dengan pusat penfenntecamatan Tiris
adalah 15 km dengan lama tempuh 2 jam. Kondisi nsardan prasarana
transportasi yang menghubungkan wilayah Tlogosarigdn kecamatan Tiris
kurang baik karena masih dijumpai jalan aspal ysuah mulai rusak dan jalan
berbatu atau makadam yang terdapat di dalam desa.

Apabila dilihat dari segi penggunaannya, luas yala desa Tlogosari
paling banyak dimanfaatkan sebagai hutan produkisii weluas 1.505,5 Ha atau
83,44%, ladang atau tegalan seluas 132 Ha atalo7 & pemukiman seluas 69
Ha atau 3,82%. Sedangkan sisanya menyebar berinaa Isawah, padang
rumput, jalan, masjid dan lain-lain.

Tabel 7. Distribusi Luas dan Penggunaan Tanah diaDdogosari Kecamatan
Tiris Kabupaten Probolinggo, tahun 2007

No Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%)

1 Pemukiman Umum 60 3,82

2 Lahan Sawah 56,5 3,13

3 Ladang/Tegalan 132 7,32

4 Padang Rumput 6,4 0,35

5 Hutan Produksi 1505,5 83,44

6 Lain-lain 34,85 1,93
Total 1804,25 100,00

Sumber: Monografi Desa Tlogosari, 2007

5.2.2 Keadaan dan Potens Pertanian
5.2.2.1 Hasil Produksi Pertanian

Sebagian besar hasil pertanian di desa Tlogogaeraleh dari ladang /
tegalan selain dari hutan produksi dan lahan sawalya memberikan persentase
sebesar 3,13%. Didesa Tlogosari lahan sawah haryad sawah setengah teknis
dan sawah tadah hujan.

Potensi pertanian di desa Tlogosari adalah tangmaéwija yang tidak
membutuhkan banyak air irigasi (Tabel 8). Tanamalawija yang banyak
diusahakan oleh petani adalah tanaman jagung @j,63ingginya petani
mengusahakan tanaman jagung, disebabkan jagungakaru salah satu bahan
makanan pokok didaerah tersebut. Sehingga, tujs@meaupara petani di desa

Tlogosari menanam jagung adalah untuk memenuhitidbbo pangannya.



Selain tanaman palawija, tanaman buah juga menukksentase yang
cukup besar terutama buah pisang. Desa Tlogosanipalean desa penghasil
pisang, sehingga banyak petani yang mengusahakamégan pisang di tegal atau
kebunnya yang ditanam secara tumpang sari dengamsm lainnya. Sedangkan
untuk jenis tanaman buah yang lain, banyak ditetihgekarangan atau kebun-
kebun disekitar rumah.

Tabel 8. Luas dan Hasil Produksi Pertanian di DEsgosari Kecamatan Tiris,
Kabupaten Probolinggo, Tahun 2007

No Jenis tanaman| Luas (Ha) % luas Produksi (ton/Ha)
1 | Kacang tanah 4 0,52 1
2 | Jagung 292 37,63 3
3 | Ubi kayu 21 2,71 12
4 | Padi sawah 56 7,22 5
5| Padi lading 143 18,43 4
6 | Alpukat 12 1,55 1
7 | Manggis 2 0,26 2
8 | Durian 10 1,29 2
9 | Pisang 209 26,93 3
10 | Kopi 27 3,48 2
Total 776 100

Sumber : Monografi Desa Tlogosari, 2007

5.2.2.2 Hasil Produksi Peternakan

Hasil peternakan di desa Tlogosari diantaranyaafadahpi, kambing,
domba, ayam, dan itik. Jenis ternak ayam hampirili@imoleh seluruh
rumahtangga namun tidak ada yang mengusahakanasé&oanersiil. Pada
umumnya ternak ayam dipelihara hanya untuk memekebutuhan konsumsi
rumahtangga saja sehingga tidak memerlukan pentakinasus. Menurut catatan
potensi desa tahun 2007 terdapat lebih dari 20060akam di desa Tlogosari.

Selain ayam, jenis ternak lain yang banyak diusamaadalah sapi an
kambing. Jumlah sapi mencapai 626 ekor dan kamBigy ekor. Pengadaan
pakan untuk ternak sapi dan kambing dilakukan tdehga kerja keluarga secara
sambilan saat menyiangi rumput di tegalan. Jerkarmpgang tersedia antara lain,
rumput, kelobot jagung yang jumlahnya cukup melimpsehingga tidak

membutuhkan banyak biaya.



5.2.3 Keadaan Demogr afis Penduduk
5.2.3.1 Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk di desa Tlogosari sampai tahun B@atat sebanyak
3035 jiwa. Dari jumlah 3035 jiwa tersebut, 1505giadalah penduduk berjenis
kelamin laki-laki dan 1530 jiwa adalah pendudukjdr@s kelamin perempuan.
Berdasarkan golongan umur, distribusi pendudukmyacddalam tabel berikut:

Tabel 9. Distribusi Jumlah Penduduk Berdasarkano@@n Umur di Desa
Tlogosari, Kecamatan Tiris, Kabupaten Probolinggmnh 2007

No Golongan Umur (tahun) Jumlah (jiwa Persentése
1 0-14 841 27,71
2 15-29 887 29,23
3 30-39 502 16,54
4 40-49 469 15,45
5 50-58 270 8,90
6 > 58 66 2,17

Total 3035 100,00

Sumber : Monografi desa Tlogosari, 2007

Sebagian besar penduduk berada di usia produitd gntara umur 15-58
tahun sebanyak 2.128 jiwa atau sebesar 70,12%. abekgmposisi penduduk
yang demikian maka desa tersebut memiliki potensiukudilakukan terobosan-
terobosan pembangunan pedesaan. Sedangkan paala kedta yaitu penduduk
dengan kelompok umur antara 0-14 tahun sebesal%?’dari total jumlah
penduduk. Pada golongan kelompok umur ini merupakek-anak dan remaja
yang biasanya masih sekolah dan memiliki potersag® generasi penerus yang

menggantikan posisi penduduk di usia produktif.

5.2.3.2 Tingkat Pendidikan

Distribusi penduduk desa Tlogosari berdasarkaykéihpendidikan formal
yang pernah ditempuh dapat dilihat dalam tabelPHdla tabel tersebut sebagian
besar penduduk Tlogosari hanya sampai tamat SDu ysebanyak 55,73%.
Bahkan terdapat 22,36% penduduk desa Tlogosari pate aksara dan angka

akibat belum pernah mengenyam pendidikan formalelseinya. Untuk



persentase tamatan SMP adalah sebesar 3,41%. Jumlddbih besar bila
dibandingkan tamatan SMA yang hanya 1,87%. Sedanglenduduk yang
berhasil mengenyam pendidikan tinggi baik diplomaupun sarjana, masing-
masing hanya sebesar 0,22%. Dengan komposisi tingkadidikan yang
demikian maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pikdn di desa Tlogosari
relatif masih rendah karena lebih dari 80% pendogakmasih tamatan SD dan
dibawahnya.

Tabel 10. Distribusi Tingkat Pendidikan Penduduks®é&logosari, Kecamatan
Tiris, Kabupaten Probolinggo, tahun 2007.

No Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase (o)
1 Buta Aksara dan Angka 203 22,36
2 Tidak tamat SD 14y 16,19
3 Tamat SD / Sederajat 506 55,73
4 Tamat SMP / Sederajat 31 3,41
5 Tamat SMA/Sederajat 47 1,87
6 Tamat Diploma 2 0,22
7 Tamat Sarjana 2 0,22
Total 908 100,00

Sumber : Monografi desa Tlogosari, 2007

5.2.3.3 Mata Pencaharian
Distribusi mata pencaharian penduduk desa Tlogas&tp beragam baik
yang bekerja di sektor pertaniaon(farm) maupun bukan pertanian pada tabel 11.

Tabel 11. Distribusi Mata Pencaharian Penduduk DHsgosari, Kecamatan
Tiris, Kabupaten Probolinggo, tahun 2007.

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah (jiwa er(%/i)n oy
1 | Pertanian 2099 96,73
2 | Pegawai Desa 12 0,55
3 | PNS 5 0,23
4 | ABRI 1 0,05
5 Guru 10 0,46
6 | Mantri Kesehatan/Perawat [ 0,05
7 | Pensiunan ABRI 2 0,09
8 | Pegawai Swasta 5 0,23
9 | Jasal/perdagangan 8 0,37
10 | Jasa Angkutan dan transportasi 15 0,69




11 | Jasa Keterampilan 12 0,55

Total 2170 100,00
Sumber : Monografi desa Tlogosari, 2007

Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa pelkddésa Tlogosari
yang bekerja di sektor pertanian baik sebagai pp&mggarap maupun buruh tani
adalah sebanyak 96,73%. Sedangkan pada jenis a@kdgin hanya memiliki
persentase yang relatif kecil yaitu dibawah 1%. d2en melihat gambaran
mengenai mata pencaharian penduduk yang demikiaka apat disimpulkan
bahwa sebagian besar penduduk desa Tlogosari naaigan sektor pertanian

sebagai mata pencaharian utama maupun sampingannya.

5.2.4 Kondis Sarana Prasarana dan Fasilitas Desa

Fasilitas yang dimiliki oleh Desa Tlogosari ini ldang masih kurang.
Untuk fasilitas pendidikan, di desa hanya terdépaéuah SD. Keadaan gedung
yang masih cukup bagus, akan tetapi sarana untumkbar@u kelancaran proses
belajar mengajar masih kurang. Hal ini menandaldwia pendidikan di desa ini
masih tergolong rendah. Untuk fasilitas peribaddédapat 6 buah masjid, dan
29 buah Musholla dengan kondisi bangunan cukup baik

Untuk fasilitas kesehatan desa Tlogosari sama isekik memiliki
prasarana kesehatan.. Tenaga kesehatan yang didgbl ini hanya 1 orang
mantri kesehatan/perawat. Dengan tenaga medisedamé&tan serta fasilitas yang
kurang, maka tingkat kesehatan dari masyarakat aderfurang terjamin.
Kurangnya pelayanan kesehatan di desa Tlogosaamdakan bahwa masyarakat
di desa Tlogosari kurang memperoleh informasi meagegizi makanan yang
diperlukan oleh tubuh. Dengan demikian pemahamag gamiliki mengenai gizi
dan sumber-sumber gizi juga masih kurang

Prasarana kesehatan yang tidak kalah pentingngahagrasarana air
bersih. Desa Tlogosari ini tidak mengalami kesnligar, karena sebagian besar
penduduknya mudah dalam mengakses kebutuhan akaersih. Prasarana air

bersih yang tersedia di desa Tlogosari adalah sgalyrperpipaan dan mata air.



Untuk fasilitas jasa dan perdagangan di desa imnifile kios perorangan
sebanyak 3 buah, dan toko sebanyak 5 buah. Dimaampat-tempat tersebutlah
biasanya penduduk memenuhi kebutuhan konsumsi meedkin konsumsi dari
dalam rumah tangga itu sendiri, mulai dari memiselinbako untuk keperluan
rumah tangga, sampai konsumsi langsung di temps¢bet. Fasilitas jasa dan
perdagangan yang jumlahnya sangat kurang, menamda&iawa akses penduduk
terhadap pangan relatif kurang. Hal ini menjadalsadatu penjelasan bahwa desa
Tlogosari merupakan desa dengan status agak raaveyap.

VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan ciri-ciri yantelekat pada diri
responden yang membedakan dengan responden |lalamgkteristik inilah yang
digunakan sebagai bahan informasi dan analisiskuntelihat pengaruhnya
terhadap pemahaman gizi ibu rumahtangga. Karatkikeyiang digunakan dalam
penelitian ini merupakan karakteristik yang beragati responden itu sendiri
maupun karakteristik yang berasal dari lingkungzsponden.

Karakteristik yang berasal dari dalam diri respamdherupakan ciri yang
melekat dalam diri responden yang berpengaruh degh@emahaman gizi yang
dimiliki. Karakteristik tersebut meliputi umur ibrumahtangga, pendidikan ibu
rumahtangga, pendapatan perbulan, dan jumlah anggotahtangga usia anak-
anak dan balita. Sedangkan yang dimaksud dengaktkaistik yang berasal dari
lingkungan responden adalah ciri-ciri khusus yaegabal dari luar dan cukup
mempengaruhi pemahaman gizi yang dimiliki ibu rutaabga. Karakteristik
tersebut antara lain sumber informasi, dan peréanieagaan. Dan secara umum
masing-masing kondisi variabel tersaji dalam téeeikut:

Tabel 12. Karakteristik Responden di Dusun Klageabdpaten Jombang, dan
Dusun Krajan Kabupaten Probolinggo

No. Karakteristik Jombang Probolinggo
Responden Rerata STD Rerata STD
1 Umur 42,68 9,908 32,71 7,435
2 Pendidikan 8,74 3,109 3 3,19
3 | Jumlah anakr 1,61 1,054 1,29 .
anak dan balita




4 Pendapatan 1.280.799 1.181.567,165 797275,1 200004,5
5 Sumber 1,35 1,664 0,68 1,32
Informasi

Sumber: Data Primer diolah (2008)

Pada tabel diatas menunjukkan data primer mengsiaarata dan sebaran
data dari seluruh karakteristik responden secananuniKesemua variabel diatas
memiliki peran dalam mempengaruhi pemahaman giziriomahtangga dalam
baik secara langsung maupun tidak. Dari data mengeriabel-variabel yang
diperoleh dapat dilihat bahwa sebaran datanya cbhkwyariasi, yang mana untuk

lebih detailnya akan dijelaskan pada sub bab beriku

6.1.1 Umur 1bu Rumahtangga Responden

Umur ibu rumahtangga responden berpengaruh paddiscggemahaman
gizi yang dimilikinya. Umur menandakan bahwa semaka umur yang dimiliki
oleh seseorang, maka semakin banyak pula pengalaaag diperolehnya.
Kebanyakan orang yang umurnya lebih muda masih redrapkan
kesenangannya daripada kebutuhan pokoknya, sedangkaeka yang sudah
berumur lebih tua akan lebih berpengalaman dalanmgatar konsumsinya
terutama untuk kebutuhan pokoknya dan peningkatainkgluarga (Soerjani,
1987). Begitu pula dengan umur yang dimiliki oleh rumahtangga, semakin tua
umur yang dimiliki maka pengalaman serta informgang diperoleh juga
semakin banyak. Hal ini berpengaruh pada tingkahgbeman gizi yang
dimilikinya juga semakin tinggi, sehingga berpemdpampada menu makanan
dalam keluarganya yang akan lebih mempertimbanglkgini dalam
pengaturannya.

Tabel 13. Distribusi umur ibu rumahtangga respondgnDusun Klagen
Kabupaten Jombang, dan Dusun Krajan Kabupaten Buiggo

Jombang Probolinggo
Kelompok Umur (Tahun) Jumlah Jumlah
% %
Responder Responden

<14 0 0,00 0 0
15-24 0 0,00 4 12,9
25-34 6 19,4 8 25,8
35-44 13 41,9 17 54,8




45-55 9 29 2 6,5
= 56 3 9,7 0 0
Total 31 100,00 31 100,00

Sumber : Data Primer diolah (2008)

Terlihat dalam tabel diatas bahwa di Desa Kepultlkerg, Jombang umur
ibu rumahtangga responden sebagian besar adalkatiabpada tingkatan usia 35-
44 tahun sebanyak 41,9%. Sedangkan untuk Desa sSdag®robolinggo umur
ibu rumahtangga responden sebagian besar jugacbpeata tingkatan 35-44%.
Pada tingkatan umur ini, para ibu rumahtangga sudakup memperoleh
pengalaman serta informasi mengenai gizi dan susuebernya. Dengan
semakin meningkatnya pengalaman serta informasarigngizi, maka semakin
tinggi pula pertimbangan gizi yang digunakan dalaengatur menu makanan
dalam keluarga.

6.1.2 Pendidikan Ibu Rumahtangga

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktorgydrerpengaruh
terhadap tingkat pemahaman gizi ibu rumahtanggdalMependidikan diperoleh
tambahan informasi dan pengetahuan baru, sertat dapanpengaruhi pola
pemikiran ibu rumahtangga. Semakin tinggi tingkandidikan ibu rumahtangga,
maka akan semakin banyak ilmu yang diperoleh khygsusimu tentang gizi.
Dengan demikian semakin tinggi pula tingkat kesadiaya dalam memilih menu
makanan yang beragam dan bergizi. Hal ini sejatamgan pemikiran Khumaedi
(1992)dalamMarsigit (2004) yang berpendapat bahwa konsumsjaa keluarga
dipengaruhi oleh pendidikan ibu rumahtangga sebag@ncana menu keluarga,
dimana ibu rumahtangga yang berpendidikan lebiggticenderung memilih
makanan yang lebih baik dalam mutu dan jumlah dibeykan dengan ibu
rumahtangga yang berpendidikan rendah.

Adapun gambaran tingkat pendidikan responden diaD&puhkembeng
Jombang dan Desa Tlogosari Probolinggo dapat ditiada tabel 14.

Tabel 14. Distribusi tingkat pendidikan ibu rumaigga responden di Dusun
Klagen Kabupaten Jombang, dan Dusun Krajan Kabnopate
Probolinggo



Tingkat Pendidikan Jur;]"c;rﬂbang Jumllzﬁbollnggo

SRR U respondern i Responder, %
Tidak ada ijasah 1 3,2 16 51,6
SD 10 32,3 14 45,1
SLTP/sederajat 11 35,5 1 3,3
SLTA/sederajat 8 25,8 0 0,0
Perguruan Tinggi 1 3,2 0 0,0
Total 31 100,0 31 100,0

Sumber: Data Primer diolah, 2008

Dari tabel dapat diketahui bahwa mayoritas tingkandidikan ibu
rumahtangga responden di desa Kepuhkembeng Jonalolateh SLTP/sederajat
yaitu sebesar 37,1% dan untuk SD serta SLTA meinpliessentase yang sama
sebesar 32,3% dan 25,8%. Sedangkan untuk desa salpgd’robolinggo
mayoritas tingkat pendidikan ibu rumahtangga addidhk memiliki ijasah
sebesar 53,1% dan yang telah menempuh pendidikans&i2@sar 43,8%.
Berdasarkan prosentase tersebut dapat disimpuldanwebtingkat pendidikan ibu
rumahtangga di desa Kepuhkembeng masih lebih bia#adingkan dengan desa
Tlogosari. Hal ini menandakan bahwa di desa Kepuifkang sudah tidak berlaku
isu gender dalam pendidikan. Selain itu fasilitaadidikan juga banyak tersedia
di wilayah tersebut mengingat lokasinya dekat dengata kabupaten. Berbeda
dengan kondisi di desa Tlogosari yang fasilitasdpiikannya sangat kurang,
serta lokasinya yang jauh dari kecamatan dan kabagaten membuat warganya

tidak begitu mementingkan pendidikan.

6.1.3 Jumlah Anak dan Balita

Suhardjo (2003) berpendapat bahwa dengan semakiyaknya anggota
keluarga yang berada di tingkat usia muda, makan akeendorong ibu
rumahtangga untuk lebih memperhatikan kualitas d@aseimbangan gizi
konsumsi pangan anggota keluarganya. Dengan denskimakin banyak jumlah
anggota rumahtangga yang berada pada usia muda akakalebih mendorong

ibu untuk berusaha memperoleh informasi mengenagiza Adapun distribusi



jumlah anggota keluarga responden yang berada ysidaanak-anak dan balita

adalah sebagai berikut:

Tabel 15. Distribusi jumlah anggota keluarga resigonusia anak-anak dan balita
di Dusun Klagen Kabupaten Jombang, dan DusajaK Kabupaten

Probolinggo
Jumlah anggota keluarga Jurﬁlgrrrllbang JurrF]’IrE;)r?ollnggo
usia anak-anak dan balim:h % %
esponden Responder

0 7 22,6 7 22,6

1 4 12,9 12 38,7

2 14 451 9 29

3 6 19,4 2 6,5

4 0 0 1 3,2

5 0 0 0 0

Total 31 100,00 31 100,00

Sumber : Data Primer diolah (2008)

Dari tabel dapat diketahui jumlah anggota keluanga anak-anak dan
balita yang dimiliki responden di Dusun Klagen mi@gs adalah 2 orang dengan
prosentase sebesar 45,1%. Sedangkan untuk jumiggotankeluarga usia anak-
anak sebanyak 1 orang dan 3 orang prosentasenyah askbesar 12,9% dan
19,4%. Dan sisanya adalah untuk responden yangotm@gluarganya tidak ada
yang berusia anak-anak dan balita. Sedangkan ubuskin Krajan mayoritas
jumlah anggota keluarga usia anak-anak dan batliah 1 orang dengan
prosentase 38,7% dan 2 orang dengan prosentase $9&fya adalah untuk
responden yang memiliki 3 orang dan 4 orang andgeltaarga berusia anak-anak
dan balita dengan prosentase sebesar 6,5 % déf, 3&rta untuk responden yang
anggota keluarganya tidak ada yang berusia andk-aiam balita dengan

prosentase 22,6%.



6.1.4 Pendapatan keluarga

Pendapatan keluarga dalam penelitian ini merupakgal penghasilan
yang diperoleh dari sektor pertanian maupun nomap@m selama satu bulan
dalam satu keluarga. Jumlah pendapatan dihiturdpbarkan jumlah keseluruhan
upah yang diperoleh keluarga dalam waktu satu biandapatan mempengaruhi
ibu rumahtangga dalam memperoleh informasi menggizaiyang berasal dari
berbagai macam sumber. Pendapatan juga mempengkysibeli konsumen,
dengan semakin tinggi tingkat pendapatan atau hesge rumah tangga maka
semakin tinggi pula daya beli pangannya yang sefiayg akan mempengaruhi
kecenderungan pola konsumsi pangannya.

Sumber pendapatan keluarga di Dusun Klagen samgh#ragam, tetapi
sebagian besar berasal dari sekton farm Dari 34 responden, sebanyak 9
keluarga pendapatannya bersumber dari usahatamisidanya bersumber dari
sektornon farmyang antara lain adalah buruh kasar, pedagangkalyawan.
Dekatnya daerah penelitian ini dengan kota, semitiahan pertanian, dan
aksesnya yang mudah menjadi salah satu penyebabgapgenbanyak
penduduknya yang bermata pencaharian di luar spktteinian. Sedangkan untuk
sumber pendapatan keluarga di Dusun Krajan seb&gisar barasal dari sektor
pertanian. Dari 31 responden hanya 6 keluarga yamgber pendapatannya
berasal dari sektor nonfarm, yaitu dagang, dantbbangunan.

Rata-rata pendapatan penduduk di Dusun Klagen aladaebesar
Rp.1.280.799 dengan pendapatan terendah sebesa®@OR)0 dan tertinggi
sebesar Rp.4.750.000. Paling banyak pendapatamséexdkantara Rp.100.000-
Rp.999.999, vaitu sebanyak 17 keluarga dengan mtase 54,8%. Untuk rata-
rata pendapatan di Dusun Krajan adalah sebesa®RR75 dengan pendapatan
terendah sebesar Rp 381.000 dan pendapatan teriRmd.300.000. Secara
statistik rata-rata pendapatan kedua daerah berkad=nap-value= 0,032 lebih
kecil daria = 0,05.

Tabel 16. Kelompok Pendapatan Rumah tangga Respodid®usun Klagen
Kabupaten Jombang, dan Dusun Krajan Kabupaten Bnigho
Kelompok Pendapatan Jombang Probolinggo
(Rp/BIn) Jumlah | % Jumlah | %

No.




Responden Responden

Y <100.000 0 0 0O O
2. 100.000-999.999 17 54,8 280,3
3. 1.000.000-1.999.999 9 29 39,7
4, 2.000.000-2.999.999 2 6,5 0 0
5. 3.000.000-3.999.999 0 0 0 0
6. |>4.000.000 3 9,7 D O

Total 31 100 31 100

Sumber: Data primer diolah, 2008

6.1.5 Sumber Informas

Sumber informasi berpengaruh terhadap pemahamiag gamniliki ibu
rumahtangga terhadap gizi. Semakin banyak sumbermasi yang dimiliki
maka semakin banyak pula informasi tentang gizgydiperoleh, sehingga akan
mendorong ibu rumahtangga untuk lebih memperhatgda dalam pengaturan
menu makanan dalam keluarganya. Hal ini sesuaiatepgrnyataan Margono
(1978) yang berpendapat bahwa semakin tinggi ifteensumber informasi yang
diterima oleh seseorang, maka proses terjadinyasadioovasi akan pesan dari
informasi semakin besar. Adapun gambaran dari sitessumber informasi yang
dimiliki oleh rumahtangga responden adalah sedagyakut:

Tabel 17. Distribusi intensitas sumber informasngaditerima responden di
Dusun Klagen Kabupaten Jombang, dan Dusun Krajaoupaten

Probolinggo.

N Intensitas sumbe Jombang Probolinggo
(o] . :
informasi Jumlah (%) Jumlah (%)
Rumahtangga Rumahtangga

1 0 14 45,2 23 74,2
2 1 7 22,6 3 9,7
3 2 3 9,7 3 9,7
4 3 0 0 1 3,2
5 4 6 19,3 0 0
6 5 1 3,2 1 3,2

Total 31 100 31 100

Sumber: Data Primer diolah, 2008

Tabel

17 menunjukkan bahwa responden di

Desa HKemoibeng
memiliki sumber informasi sebanyak 1 dengan pr@sentsebesar 22,6%



sedangkan responden yang memiliki sumber infornsasianyak 4 memiliki
prosentase sebesar 19,4%. Secara garis besarrsinfdvmasi yang dimiliki
rumahtangga adalah berasal dari media komunikasg yaerupa televisi.
Sedangkan di Desa Tlogosari sebesar 74,2% respditddn memiliki sumber
informasi. Sebagian kecil responden memperoleh rimdgi dari media
komunikasi yaitu televisi. Akan tetapi kurangnyagetahuan dasar akibat tingkat
pendidikan yang relatif rendah membuat mereka lgramengerti dengan

informasi-informasi gizi yang mereka terima.

6.1.6 Daerah

Pada penelitian ini daerah yang dimaksud merupakdasi dari
responden yaitu Dusun Klagen Kabupaten Jombangaetaerah kategori tahan
pangan dan Dusun Krajan Kabupaten Probolinggo seliagrah dengan kategori
agak rawan pangan. Kriteria ketahanan pangan dgemengan menggunakan
indikator ketahanan pangan yang meliputi ketersedipangan, akses terhadap
pangan dan pendapatan, pemanfaatan dan penyerapganp serta kerentanan
pangan. Sedangkan penetapan Dusun Klagen sebasgahdahan pangan dan
Dusun Krajan sebagai daerah agak rawan pangan hadeedasarkan peta
ketahanan pangan tahun 2007.

Variabel daerah dalam penelitian ini merupakanab@l dummy yang
diberi nilai 1 apabila responden berasal dari dadengan karegori tahan pangan
dan diberi nilai O apabila responden berasal daérah dengan kategori agak

rawan pangan

6.2 Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Pemahaman Gizi 1bu
Rumahtangga
6.2.1 AnalissRegres Linier Berganda
Pemahaman gizi ibu rumahtangga merupakan salah faltor yang
mendukung keberhasilan program diversifikasi pang@mdisi dari pemahaman
gizi ibu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktomgylaerupa faktor sosial maupun

ekonomi. Penelitian ini akan melihat pengaruh fekator tersebut terhadap



kondisi pemahaman ibu rumahtangga dengan menggurzalaisis regresi linier
berganda.

Variabel dependen (Y) yang digunakan adalah tingieanahaman ibu
terhadap gizi yang berasal dari skor hasil jawaldkni pertanyaan yang
berhubungan dengan pertimbangan pemilihan makaarakahdungan gizi dalam
makanan. Sementara untuk variabel independen (Kiritedari umur ibu
rumahtangga, pendidikan ibu rumahtangga, pendapataah tangga, jumlah
anggota rumahtangga usia anak-anak dan balita, esuimiormasi, serta daerah.
Variabel independen (X) tersebut kemudian diarslisintuk mengetahui
pengaruhnya terhadap variabel dependen (Y) dengagganakan analisis linear
berganda dan hasilnya tersaji sebagai berikut:

Tabel 18. Hasil Estimasi Regresi Faktor-Faktor yltegnpengaruhi Pemahaman
Gizi Ibu Rumah Tangga di Dusun Klagen, Desa KepwmBeng,
Kecamatan Peterongan, Kabupaten Jombang dan DusyanKDesa
Tlogosari Kecamatan Tiris, Kabupaten Probolinggo.

Variabel Koefisien thitung Sig.
Regresi

Konstanta 4,106 3,378 0,001
Umur Ibu rumahtangga ¢X -0,072 -2,310 0,025
Pendidikan ibu rumahtangga X 0,453 5,268 0,000
Jumlah anak-anak dan balitagfX 0,019 0,073 0,942
Pendapatan (X 3,54E-007 1,075 0,287
Sumber informasi (¥ 0,633 3,305 0,002
D-Daerah (B) 2,075 2,606 0,012
Variabel Dependen : Pemahaman Gizi ibu rumalg@ng
R? 10,715
Fhitung : 23,003
Prob 20,000
D-W 11,974
Taraf Kepercayaan 95% € 0,05), fipei= 2,004

Sumber: Data Primer Diolah, 2008



Dari hasil estimasi di atas menunjukkan bahwal lpesidugaan terhadap
model yang digunakan menghasilkan koefisien detesinsiebesar 0,716 . Hal ini
berarti bahwa semua variabel independen (X) yanmsiikkan ke dalam model
regresi tersebut mampu menjelaskan variabel depeifd® sebesar 71,5%,
sedangkan sisanya sebesar 28,5% dijelaskan olédb&hindependen lainnya
yang tidak termasuk dalam model. Dari hasil.{gdiperoleh sebesar 23,003 atau
dengan tingkat probabilitas sebesar 0,000. Dimarana nilai Fiung (23,003)
lebih besar daripadagbe (2,268) dan nilai probabilitasnya lebih kecil dard5
pada taraf kepercayaan 95%, makadliolak dan menerima HSehingga artinya
semua variabel independen (X) secara bersama-sarpanigaruh nyata terhadap
variabel dependen (Y) dan model tersebut dapatimi#éesebagai penduga yang
baik dan layak untuk dipergunakan.

Pada hasil uji model juga terlihat tidak terjadultikolinearitas yang
ditunjukkan dengan nilarariance of inflectioryang kurang dari 10 dari masing-
masing variabel independen. Selain itu dari hasiharmalitas, tampak bahwa
pada grafik normal plot terlihat titik yang menyel# sekitar garis diagonal
(Lampiran 3 ). Hal ini juga diperkuat dengan tesiskogorov-Smirnov yang
menunjukkan bahwa nilahsymp. Sig. (2-tailleddebesar 0,932 yang berarti lebih
besar dari nilain sebesar 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwabdgtidata
yang digunakan pada model regresi tersebut adalahah Sedangkan dari hasil
uji Durbin Watson diperoleh nilai sebesar 1,97h&mimana menurut Nachrowi
(2002), jika nilai Durbin-Watson diantara -2 samgaididuga tidak terjadi
autokorelasi. Dengan demikian pada model regresitasli tidak terjadi
autokorelasi yang cukup berarti.

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan metodékgyaitu melihat pola
grafik plot (lampiran 3) antara nilai-nilai residaarhadap nilai taksiran. Menurut
Guijarati (1995) heteroskedastisitas terjadi bilaimariansinya tidak konstan dan
memiliki besaran error yang berbeda, sehingga digambarkan dalam grafik
plot akan membentuk suatu pola tertentu. Dan demgglihat hasil grafik plot
antara nilai residual terhadap taksirannya mendajnk bahwa plot tidak

membentuk pola tertentu. Dengan demikian modeksgudah cukup baik untuk



digunakan dalam menduga hubungan antara variabelpé@mden (X) dengan
variabel dependen (Y). Model yang digunakan dalenmefitian ini penjabarannya
adalah sebagai berikut:

Y = 4,106 — 0,072X+ 0,453% + 0,019X% +0,000000354 %+ 0,633X% + 2,0750

6.2.2 Interpretas Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Gizi 1bu
Rumahtangga dalam Diver sifikasi Pangan

Berdasarkan hasil regresi, untuk melihat pengataii masing-masing
variabel independen (X) terhadap variabel depen@€h dilihat dengan
menggunakan uji t. Yaitu membandingkan nilai antagagdengan dner Apabila
nilai thiwnglebih besar dibandingkangk;, maka H ditolak dan H diterima. Hal ini
berarti bahwa variabel independen tersebut memgémngaruh nyata terhadap
variabel dependen. Pada hasil estimasi tabel pgatdaparameter estimasi yang
berpengaruh secara nyata atau signifikan pada kemdrcayaan 95%. Variabel
tersebut antara lain adalah variabel umur ibu ruamgga (%), pendidikan ibu
rumah tangga (¥, sumber informasi (g, dan daerah (). Sementara itu untuk
variabel lainnya yaitu, jumlah anak-anak dan balXg), dan pendapatan (X
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap varidbpenden pemahaman gizi
ibu rumahtangga. Hal ini disebabkan nilajwdy nya lebih kecil daripaada nilai
taver Untuk mengetahui lebih jelas mengenai hasil iEsi regresi pada

masing-masing variabel independen, adalah sebagéub

6.2.2.1 Umur Ibu Rumahtangga

Umur ibu rumah tangga pada penelitian ini dibatasgga Mei 2008.
Berdasarkan tabel , diketahui bahwa variabel ulmwramah tangga berpengaruh
secara signifikan terhadap diversifikasi konsungigan rumah tangga. Hal ini
ditunjukkan dengan nilakfungnya (2,310) lebih besar daripada nilgiet (2,004)
pada taraf kepercayaan 95%. Hal Ini menunjukkarwbabu rumahtangga yang
memiliki usia lebih tua memiliki pemahaman gizi gartebih rendah bila

dibandingkan dengan ibu rumahtangga yang berusila treuda.



Hasil analisis statistik ini tidak sesuai deng@wotesis yang menyatakan
bahwa semakin dewasa usia ibu rumahtangga maka kisemanggi
pemahamannya terhadap gizi. Ketidaksesuaian imtddipebabkan oleh tingkat
pendidikan yang dimiliki oleh ibu rumahtangga. Besdrkan karakteristik
responden diketahui bahwa rata-rata responden lyangsia lebih dari 45 tahun
hanya mengenyam pendidikan maksimal sampai setakoldh Menengah
Pertama. Hal tersebut mempengaruhi pola pikir yatgiliki oleh ibu
rumahtangga khususnya dalam melakukan pemilihams jemakanan yang
dikonsumsi oleh keluarganya. Ibu rumahtangga mégkupemilihan bahan
makanan dengan didasarkan pada alasan kebiasagsa ma@mpertimbangkan
kandungan gizi dalam makanan tersebut, sehinggaksentdewasa usia ibu
rumahtangga maka kebiasaan tersebut akan semdéikidisoah.

Berbeda dengan ibu rumahtangga yang masih beeat#aysia< 45 tahun,
pendidikan yang mereka tempuh maksimal adalah SNddngan tingkat
pendidikan tersebut segala informasi yang diperaledin lebih mudah dicerna.
Selain itu informasi yang diperoleh juga menjadhda pertimbangan dalam

pengambilan keputusan khususnya dalam menentukesmp@kanan.

6.2.2.2 Pendidikan Ibu Rumahtangga

Variabel pendidikan ibu rumah tangga dihitung beetkan lamanya
mengenyam pendidikan sesuai dengan pendidikan Foryaag terakhir
diselesaikan ibu rumah tangga. Berdasarkan hastatjstik, variabel pendidikan
ibu rumah tangga berpengaruh signifikan terhadapnapaman gizi ibu
rumahtangga pada taraf kepercayaan 95%. Hal imnjdikkan dengan hasil uji t
dimana gwngnya (5,268) lebih besar daripada nilgict(2,004), diperkuat dengan
nilai probabilitas yang berada di bawah standaorewyaitu 0,000. Koefisien
regresi variabel pendidikan ibu rumah tangga seb&s453 berarti setiap
kenaikan 1 tahun pendidikan formal ibu rumah tanggaka akan semakin
meningkatkan pemahaman gizi ibu rumahtangga sebe$a8. Dengan kata lain
semakin tinggi tingkat pendidikan formal ibu runtahgga, maka semakin tinggi

pula tingkat pemahaman ibu rumahtangga terhadap giz



Khumaedi (1992)dalam Marsigit (2004) berpendapat bahwa konsumsi
pangan keluarga dipengaruhi oleh pendidikan ibuahtangga sebagai perencana
menu keluarga, dimana ibu rumahtangga yang bergiadi lebih tinggi
cenderung memilih makanan yang lebih baik dalam umdan jumlah
dibandingkan dengan ibu rumahtangga yang berpéadiidiendah. Hal tersebut
menandakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidik@amg dimiliki ibu
rumahtangga maka pemahaman gizinya juga semakinsbhingga berpengaruh
pada pertimbangannya dalam memilih jenis makanamy ydikonsumsi oleh
keluarganya.

Kondisi di lapang menunjukkan bahwa tingkat peikaid yang ditempuh
oleh responden rata-rata adalah sekolah dasar.iftlalmenandakan bahwa
pendidikan responden tergolong masih rendah temutdmdaerah agak rawan
pangan. Dengan demikian akan berpengaruh terhadgiat pemahaman gizi
yang dimiliki oleh ibu rumahtangga. Pendidikan yaremdah menyebabkan
responden kurang dapat mencerna segala informadanea yang berkaitan
dengan gizi dan pangan, sehingga pemahaman dadakasapada pentingnya

gizi dalam makanan juga semakin rendah.

6.2.2.3 Jumlah Anggota Rumahtangga Usia Anak-anak dan Balita

Variabel jumlah anak-anak dan balita dihitung lbestkan jumlah
anggota rumahtangga yang berada pada usia 0-15. tBhtdasarkan uji statistik
variabel jumlah anak-anak dan balita tidak memiljéngaruh secara nyata
terhadap tingkat pemahaman gizi ibu rumahtangga pedf kepercayaan 95%.
Hal ini ditunjukkan pada hasil uji t dimanaitg (0,073) lebih kecil dari
trane(2,0048). Dengan koefisien regresi sebesar 0,0d@rtd bahwa setiap
kenaikan jumlah anggota rumahtangga berusia analk-dan balita sebanyak 1
orang akan menaikkan tingkat pemahaman gizi ibuahiangga sebesar 0,019.
Dengan kata lain semakin banyak anggota keluargg parada pada usia anak-
anak dan balita maka tingkat pemahaman gizi iba gegnakin tinggi.

Berdasarkan hasil regresi jumlah anak-anak daitabia¢lum memenuhi

tingkat pengaruh yang signifikan. Semakin banyakl@h anak-anak dan balita



maka akan semakin banyak informasi tentang gizgdiperoleh dari lembaga-
lembaga seperti posyandu, akan tetapi hal ini jeggantung pada pengetahuan
dasar ibu mengenai gizi. Pengetahuan dasar gizatdaygereka peroleh dari
bangku sekolah. Akan tetapi banyak dari respon@ag kurang mengerti tentang
gizi khususnya kandungan gizi dalam bahan makaHanh.ini diketahui dari
pertanyaan mengenai contoh makanan serta kandugigardalam makanan
tersebut. Selain itu pertimbangan ibu rumahtanggkand menentukan menu
makanan yang bergizi untuk anggota keluarganya jongajadi alasan mengapa
jumlah anak-anak dan balita tidak berpengaruh tEfhgpemahaman gizi. Rata-
rata para ibu melakukan pemilihan menu makanannkakebiasaan dan asal
kenyang karena disesuaikan dengan pendapatan jipegldh keluarganya,
tanpa mempedulikan kecukupan gizi anggota rumabtamn@ khususnya untuk

anggota rumahtangga yang berusia anak-anak dda. bali

6.2.2.4 Pendapatan Perbulan

Variabel pendapatan rumah tangga dihitung darilgbmkeseluruhan
pendapatan anggota rumah tangga yang digunakak keperluan pengeluaran
dan konsumsi rumah tangga. Berdasarkan hasil atjsgk, variabel pendapatan
rumah tangga ini tidak berpengaruh secara sigmifikerhadap diversifikasi
konsumsi pangan pada taraf kepercayaan 95%. Halitimjukkan dengan nilai
thiung (1,075) lebih kecil daripada nilaiader (2,004). Nilai koefisien variabel
pendapatan adalah 0.00000354, berarti apabilalidwgmaikan pendapatan rumah
tangga sebesar Rp.1 maka akan menaikkan tingkadhmeman ibu rumahtangga
terhadap gizi sebesar 0,00000354. Dengan kata demakin tinggi tingkat
pendapatan rumahtangga maka tingkat pemahamaibgizimahtangga semakin
tinggi.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa varigbethdapatan belum
memberikan pengaruh yang nyata terhadap pemahammiaibyg rumahtangga.
Semakin tinggi pendapatan rumahtangga maka akaraksenbanyak akses
informasi gizi yang diperoleh ibu rumahtangga unsémakin meningkatkan

pemahamannya terhadap gizi. Akses informasi yamgrdieh dapat berupa



majalah, buku, tabloid, bahkan internet. Akan tetsgmakin tinggi pendapatan
yang dimiliki, ibu rumahtangga cenderung untuk naokasikan pendapatannya
tersebut untuk kebutuhan konsumsi. Jarang sekaliutmahtangga menggunakan
sebagian kecil pendapatannya untuk sekedar mermspemformasi gizi yang
menambah pengetahuannya. Selain itu dengan semekimgkatnya pendapatan
tidak mempengaruhi pertimbangan ibu dalam meméins makanan. Para ibu
rumahtangga masih tetap menjadikan “asal kenyaag’k&biasaan sebagai dasar

pemilihan menu makanan untuk keluarganya.

6.2.2.5 Sumber Informasi

Sumber informasi dalam penelitian ini adalah b&nya sumber
informasi oleh rumahtangga baik secara langsungporatidak langsung yang
diakses dari berbagai sumber informasi. Berdasagtatistik, dapat diketahui
bahwa sumber informasi yang dimiliki oleh suatu almangga memiliki
pengaruh yang nyata pada taraf kepercayaan 95%dgshpemahaman gizi ibu
rumahtangga, terlihat dari nilaiidg (3,305) yang lebih besar dibandingkaget
(2,0048). Dengan nilai koefisien regresinya yait63@ yang berarti setiap
penambahan 1 unit akses informasi akan meningkdtkgkat pemahaman gizi
ibu rumahtangga sebesar 0,633. Dengan demikian keeni@nyak sumber
informasi yang dimiliki ibu rumahtangga maka akaemakin tinggi pula
pemahamannya terhadap gizi.

Menurut Margono (1978) dengan semakin tinggi isit&s sumber
informasi yang diterima oleh seseorang, maka pretesgadinya adopsi inovasi
akan pesan dari informasi semakin besar. Adanyanrdsi yang diterima oleh
rumah tangga, maka akan memberikan peluang begarumaah tangga tersebut
untuk mengubah hidupnya menjadi lebih baik. Dendgmikian semakin banyak
sumber informasi yang diperoleh ibu rumahtanggan alapat mengubah segala
pola pikir dan kebiasaan dalam memilih menu makananjadi makanan yang
sehat dan bergizi. Hal tersebut menandakan bahiwenasi yang diterima oleh

ibu rumahtangga akan semakin meningkatkan pemahsmaerhadap gizi.



Hampir seluruh responden di daerah penelitian iléraumber informasi
berupa media komunikasi terutama televisi. Akamapieticara yang di tonton
adalah acara hiburan bukan acara yang berkaitagadepangan dan gizi.
Sedangkan peran sumber informasi yang diberikah @kembagaan hanya
nampak untuk Dusun Klagen Jombang meskipun tiddkride responden
menyatakan pernah mamperoleh penyuluhan mengengapalan gizi. Kondisi
yang berbeda terjadi di Dusun Krajan Probolingg@lursih responden
menyatakan tidak pernah memperoleh penyuluhan mangangan dan gizi. Hal
ini dikarenakan lokasi desa yang jauh dari kecamati@an tidak tersedianya
sarana kesehatan seperti polindes maupun puskesaaerah tersebut.
6.2.2.6 Daerah

Daerah merupakan lokasi asal dari responden dintabam hal ini
dibedakan menjadi dua wilayah yaitu Dusun Klagemhlng sebagai daerah
tahan pangan dan Dusun Krajan Probolinggo sebagamald agak rawan pangan.
Variabel ini merupakan variabel dummy, dimana dibpdai 1 jika daerah tahan
pangan dan nilai O jika daerah agak rawan pangardaBarkan statistika
diketahui bahwa daerah responden memiliki pengamyhta pada tingkat
kepercayaan 95% terhadap tingkat pemahaman gizuinahtangga karenguing
(2,606) lebih besar darige(2,004). Hasil penelitian ini sesuai dengan hipstes
yang menyatakan bahwa responden yang berasal darald tahan pangan
memiliki pemahaman gizi yang lebih tinggi dibandiag dengan resonden yang
berasal dari daerah agak rawan pangan.

Koefisien regresi sebesar 2,075, mengindikasikdmwa daerah responden
memiliki hubungan yang lurus dengan tingkat pemairagizi ibu rumahtangga.
Ibu rumahtangga yang berada di daerah tahan panganiliki rerata pemahaman
gizi yang lebih tinggi (berbeda 2,075) dibandingkaunrumahtangga yang berada
di daerah agak rawan pangan. Ibu rumahtangga yerad#® di daerah tahan
pangan lebih mudah memperoleh informasi tentang ggtain itu tingkat
pendidikan yang dimiliki juga lebih tinggi sehinggeendukung kemampuannya
dalam menyerap informasi gizi yang diterima. Infasnyang diperoleh selain

dari media elektronik juga dapat diperoleh melahgdia cetak seperti majalah,



koran, tabloid wanita, serta buku-buku yang memuoiirmasi mengenai gizi.
Karena letaknya yang cukup dekat dengan kota, makeer-sumber informasi
tersebut lebih mudah diperoleh sehingga dapat rgkatkan pemahaman gizi
yang dimiliki oleh ibu-ibu rumahtangga di daeratsébdut.

Didaerah agak rawan pangan, akses informasi ddipatoleh melalui
media elektronik seperti televisi karena rata-rataa penduduknya memiliki
televisi. Sedangkan untuk sumber informasi yanguieermedia cetak seperti
koran, buku, majalah, ataupun tabloid wanita lehiiit ditemui didaerah ini
karena letaknya yang jauh dari kota. Tetapi, karemadahnya pendidikan
menyebabkan para ibu rumahtangga banyak yang kudapgt menangkap
informasi yang telah disampaikan. Media elektrosdperti televisi didaerah ini
hanya digunakan sebagai sarana hiburan sepertinttenacara sinetron dan jenis
acara lain, bukan acara yang berkaitan dengan pas@a gizi misalnya acara
kuliner. Padahal media elektronik merupakan saiafioamasi yang cukup efektif
untuk menyampaikan informasi-informasi gizi.

Ditinjau dari aspek distribusi dan daya beli, @hetahan pangan memiliki
proses pendistribusian bahan pangan yang lebihadadibandingkan dengan
daerah agak rawan. Hal ini dikarenakan daerah tphagan yaitu Dusun Klagen,
Jombang berada dekat dengan kota kabupaten. Seslangkuk Dusun Krajan,
Probolinggo letaknya sangat jauh dari wilayah kosahingga proses
pendistribusian bahan pangan juga kurang lancaneB&ra itu daya beli di
wilayah tahan pangan juga lebih tinggi dibandimglangan wilayah agak rawan
pangan. Harga komoditas pangan didaerah tahan mpaledsh murah bila
dibandingkan dengan harga di wilayah agak rawargg@mnmengingat proses
pendistribusiannya yang memang lebih mudah dark trdamerlukan banyak

biaya.

6.3 Analisis Angka Kecukupan Gizi (AKG) Rumahtangga
Tingkat konsumsi energi dan protein merupakan iddé&ator mutu gizi
yang umum digunakan untuk mengukur status giziu&ledengan rekomendasi

angka kecukupan energi dan protein agar seseoseg Hidup sehat dan dapat



aktif menjalankan aktivitas sehari-hari secara pktifl masing-masing sebesar
2.200 Kkal/kapita/hari untuk energi dan 52 gramftedpari untuk protein.

Rata-rata kecukupan energi dan protein kelompakgga serelia atau
padi-padian di Dusun Klagen, Jombang adalah sel895a96 Kkal/kap/hari dan
13,45 gram/kapita/hari. Rata-rata kecukupan ermdagiprotein kelompok pangan
umbi-umbian sebesar 87,73 Kkal/kap/hari dan O, ngkapita/hari. Rata-rata
kecukupan energi dan protein kelompok pangan bughberlemak 21,65
Kkal/kap/hari dan 0,40 gram/kapita/hari. Rata-fkedaukupan energi dan protein
kelompok pangan minyak dan lemak sebesar 298,2kdqhari dan 0. Rata-rata
kecukupan energi dan protein kelompok pangan gudalah sebesar 38,72
Kkal/kap/hari dan 0,00. Rata-rata kecukupan erdagi protein kelompok pangan
hewani sebesar 147,51 Kkal/kap/hari dan 14,36 d@pita/hari. Rata-rata
kecukupan energi dan protein kelompok pangan kakaogngan sebesar 150,47
Kkal/kap/hari dan 18,98 gram/kapita/hari. Rata-keaukupan energi dan protein
kelompok pangan sayur dan buah sebesar 163,42 kidpébari dan 4,73
gram/kapita/hari.

Rata-rata kecukupan energi dan protein kelompakgga serelia atau
padi-padian di Dusun Krajan, Probolinggo adalalesab1507,62 Kkal/kap/hari
dan 21,06 gram/kapita/hari. Rata-rata kecukupamgeran protein kelompok
pangan umbi-umbian sebesar 16,49 Kkal/kap/hari @4d® gram/kapita/hari.
Rata-rata kecukupan energi dan protein kelompolggrarbuah biji berlemak
0,00. Rata-rata kecukupan energi dan protein kebdrpangan minyak dan lemak
sebesar 116,39 Kkal/kap/hari dan 0,00. Rata-rataikkgan energi dan protein
kelompok pangan gula adalah sebesar 76,32 Kkdfh&dpdan 0,00. Rata-rata
kecukupan energi dan protein kelompok pangan hewsebesar 156,63
Kkal/kap/hari dan 20,62 gram/kapita/hari. Rata-keaukupan energi dan protein
kelompok pangan kacang-kacangan sebesar 32,43 kEg#lari dan 3,56
gram/kapita/hari. Rata-rata kecukupan energi datepr kelompok pangan sayur
dan buah sebesar 128,13 Kkal/kap/hari dan 8,62/gequita/hari.

Sehingga jika di total rerata dari masing-masielpipok pangan tersebut

dapat disimpulkan bahwa angka kecukupan konsurnesigewi Dusun Klagen



Jombang dan Dusun Krajan Probolinggo belum sesrajah angka kecukupan
energi yang diharapkan yaitu 2.200 kkal/kap/hamda&hgkan untuk tingkat
kecukupan protein di kedua daerah sudah melebigkaarkecukupan protein
normatif yang telah distandarkan. Rerata angka Kgman energi pada rumah
tangga responden di dusun Klagen Jombang adalasaeb885,65 kkal/kap/hari
dan angka kecukupan protein sebesar 52,63 grartdKagi. Jika dibandingkan
dengan angka kecukupan energi normatif maka tetdagbisin 314,35 dan untuk
angka kecukupan protein memiliki selisih sebesa® @ram/kapita/hari.

Sedangkan untuk rerata angka kecukupan energi pamah tangga
responden di Dusun Krajan, Probolinggo adalah seb2834,01 kkal/kap/hari
dan angka kecukupan protein sebesar 54,05 grartdKaani. Jika dibandingkan
dengan angka kecukupan energi normatif maka tetdagdisin 165,99
kkal/kap/hari dan untuk angka kecukupan protein ffildnselisin sebesar 2,05
gram/kapita/hari.

Tabel 19. Rataan Konsumsi Energi dan Konsumsi ir&temah Tangga
Responden Dusun Klagen Kabupaten Jombang dan Dirajan,
Kabupaten Probolinggo Tahun 2008

No | Kelompok Pangar Jombang Probolinggo
AKE AKP AKE AKP
Aktual Aktual Aktual Aktual
(Kkal/kap/ | (Gram/kap | (Kkal/kap | (Gram/ka
hari) /hari) /hari) p/hari)
1. | Padi-padian 977,96 13,45 1507,62 21,06
Umbi-umbian 87,73 0,72 16,49 0,19
BuahyBi) 21,65 0,40 0,00 0
Berminyak
P | elckn 298,20 0,00| 116,39 0
Lemak
5. | Gula 38,72 0,00 76,32 0
6. | Pangan Hewani 147,51 14,36 156,63 20,62
7. | Kacang-kacangan 150,47 18,98 32,43 3,56
8. | Sayur dan Buah 163,42 4,73 128,13 8,62
Total 1885,65 52,63| 2034,01 54,05

Sumber: Data Primer diolah, 2008

Ditinjau dari aspek distribusi yang meliputi saaadan prasarana serta
informasi, daerah tahan pangan memiliki saranaapaas dan informasi tentang

pangan yang lebih baik daripada daerah agak raaagan. Letak Dusun Klagen



yang cukup dekat dengan kota kabupaten akan le®mudahkan proses
pendistribusian komoditas pangan ke daerah tersétalttersebut berlawanan
dengan kondisi di Dusun Krajan yang merupakan tiademgan kategori agak
rawan pangan. Proses pendistribusian komoditasapake daerah ini lebih sulit,
dikarenakan lokasi yang cukup jauh dari wilayahakdan kondisi sarana dan
prasarana yang kurang mendukung. Kondisi pendisiain komoditas pangan
akan berpengaruh terhadap tingkat kecukupan edargiprotein yang dimiliki
oleh penduduk dari masing-masing daerah. Daeralantapangan yang
pendistribusian komoditas pangannya lebih mudafpada daerah agak rawan
pangan akan memiliki kecukupan energi dan proteangy lebih tinggi
dibandingkan daerah agak rawan pangan.

Data kecukupan energi dan kecukupan protein makkap tingkat
kecukupan energi dan protein dari daerah tahangmaitepih rendah daripada
daerah agak rawan pangan terutama untuk kelompogapaserealia, kelompok
gula, dan kelompok pangan hewani. Di daerah agalamapangan kelompok
pangan serealia tidak hanya bersumber dari padn &iktapi juga berasal dari
jagung. Sehingga kondisi pangan terutama untukabardi daerah agak rawan
pangan lebih beragam. Daerah tahan pangan tingkeguknsi energinya lebih
rendah dikarenakan konsumsi serealianya kurangy@eralan hanya tergantung
pada beras.

Penduduk di daerah agak rawan pangan mayoritasaberpencaharian
sebagai petani yang membutuhkan asupan energicyskugp besar. Sebagaimana
dalam Simatupang (1997) yang menyebutkan bahwarjpekang lebih banyak
mengandalkan kekuatan fisik membutuhkan energi yahip banyak daripada
pekerja yang mengandalkan keahlian, sehingga paketumsi pangannya lebih
banyak mengandung bahan pangan sumber karbohidrat.

Sedangkan untuk kelompok gula, Dusun Krajan yaegupakan daerah
agak rawan pangan adalah penghasil kopi baik uitdosumsi sendiri maupun
untuk di jual. Hal tersebut menyebabkan para peukingh selalu mengkonsumsi
minuman kopi setiap harinya sampai beberapa kalhnuMan kopi tentunya

memerlukan tambahan gula dengan jumlah yang cuslb@gsi pemanis. Dengan



demikian setiap harinya para penduduk juga mengkossgula dalam jumlah
yang cukup banyak. Sehingga tingkat kecukupan emkang kelompok pangan
gula di daerah ini cukup tinggi bila dibandingkaendan daerah tahan pangan
yaitu Dusun Klagen Jombang. Konsumsi pangan hewasierah agak rawan
pangan juga lebih tinggi dibandingkan dengan dagsadian pangan. Hal ini
dikarenakan kebanyakan dari responden mengkonskamskering atau ikan asin

yang merupakan salah satu sumber pangan hewani.

6.4 Analisis Hubungan Tingkat Pemahaman Gizi |bu Rumah Tangga dengan
Tingkat Kecukupan Energi dan Protein
Hubungan tingkat pemahaman gizi ibu rumahtanggagate tingkat
kecukupan energi dan tingkat kecukupan proteimdlisis dengan menggunakan
analisis korelagRank Spearmadapat dilihat pada tabel 20 berikut :
Tabel 20. Hubungan Tingkat Pemahaman Gizi Ibu Ruamgjga Dengan Tingkat

Kecukupan Energi Dan Tingkat Kecukupan Protein
No Variabel § thitung
1 AKE 0,037 0,29
2 AKP 0,027 0,21

Sumber : Data Primer diolah, 2008
tiabel (0,05) = 2,0003

Dari tabel 20 diatas dapat diketahui bahwa tibhgle@ukupan energi dan
tingkat kecukupan protein secara statistik tidakniliki hubungan dengan tingkat
pemahaman gizi ibu rumahtangga karepand < twner Kondisi di lapang
menunjukkan bahwa gizi bukan menjadi pertimbandanrumahtangga dalam
menentukan konsumsi makanan untuk keluarganya. Adapi ada hal-hal lain
yang menjadi faktor lain yaitu kebiasaan dan ppatin.

Suhardjo (1996) menyatakan bahwa semakin tinggnaken tinggi
pendapatan atau dalam hal ini pengeluaran rumaddazkpn semakin besar pula
kecenderungan untuk mengkosumsi pangan yang lelségdm. Dengan semakin
beragamnya pangan akan semakin meningkatkan mzitudgiarenakan adanya
prosessaling melengkapi kebutuhan zat gizi tubuh j@ais pangan satu ke
pangan lainnya (Sediaoetama, 2001). Akan tetapitdrakbut berbeda dengan

kondisi yang terjadi dilokasi penelitian. Berdasarktingkat pendapatan,



diketahui bahwa tingkat pendapatan di Dusun Klagembang lebih tinggi
dibandingkan Dusun Krajan Probolinggo. Akan tetgmncapaian angka
kecukupan energi dan protein ternyata lebih tirdygiun Krajan daripada Dusun
Klagen. Konsumsi energi terutama serealia di Dustajan lebih banyak dari
pada Dusun Klagen karena rata-rata penduduknyarjbegebagai petani yang
membutuhkan banyak asupan energi. Sumber makankokmp@ juga lebih
beragam dibanding dengan Dusun Klagen. Sumber raakankok di Dusun
Klagen hanya berupa beras, sedangkan di DusunrKeajalah beras, jagung dan
singkong.

Sedangkan untuk konsumsi protein, ikan kering adingumber protein
utama bagi penduduk Dusun Krajan karena hargangg yelatif lebih murah
dibandingkan dengan harga sumber protein lain.irigkesuai dengan pernyataan
Simatupang (1997), bahwa keluarga berpendapatadamemrenderung lebih
banyak mengkonsumsi bahan makanan sumber karbblairg berharga murah
seperti umbi-umbian. Sedangkan ikan menjadi sumigama protein bagi
golongan berpendapatan rendah. Peningkatan peadapsitan mengubah
preferensi sumber karbohidrat dari umbi-umbian &eealia seperti beras, dan

sumber protein hewani dari ikan ke daging atau telu



VII. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di Dusun Klagen, D€sauh Kembeng,

Kecamatan Peterongan, Kabupaten Jombang dan DusyjenKDesa Tlogosari,

Kecamatan Tiris, Kabupaten Probolinggo dapat disikgn sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemahamaizi gbu
rumahtangga secara signifikan adalah umur ibu rienalga (X),
pendidikan ibu rumahtangga X sumber informasi (g, dan daerah
responden (B. Untuk umur ibu rumah tangga berpengaruh negatif
terhadap skor pemahaman, yaitu ibu rumahtangga pangsia lebih tua
memiliki pemahaman gizi yang lebih rendah dibankiamjibu rumahtangga
yang berusia lebih muda. Sedangkan untuk pendidikanrumahtangga
berpengaruh secara positif terhadap pemahamanuimahtangga, yaitu
semakin tinggi pendidikan ibu rumahtangga maka ke@ménggi pula
tingkat pemahamannya terhadap gizi. Untuk sumberrimasi berpengaruh
secara positif terhadap pemahaman gizi ibu rumggtnyaitu semakin
banyak sumber informasi yang dimiliki maka akan akim besar pula
pemahamannya terhadap gizi. Dan untuk daerah rdeppjuga memiliki
pengaruh yang positif terhadap tingkat pemahamanilgi rumahtangga.
Daerah dengan kategori tahan pangan ibu rumahtapggekan memiliki
pemahaman gizi yang lebih tinggi bila dibandingldemgan daerah agak

rawan pangan.



Rerata angka kecukupan energi pada rumah tanggandsn di duSun
Kembeng Jombang adalah sebesar 1885,65 kkal/kapdizar angka
kecukupan protein sebesar 52,63 gr/kap/hari. Jikandingkan dengan
angka kecukupan energi normatif sebesar 2200 ldg@liari maka terdapat
selisih 314,35 kkal’kap/hari dan untuk angka kepakuprotein memiliki
selisih sebesar 0,63 gr/kap/hari. Sedangkan reregéa kecukupan energi
pada rumah tangga responden di Dusun Krajan, Rngjgol adalah sebesar
2034,01 kkal/kap/hari dan angka kecukupan protegbesar 54,05
gr/kap/hari. Jika dibandingkan dengan angka kecalkupnergi normatif
maka terdapat selisih 165,99 kkal/kap/hari darukirdngka kecukupan
protein memiliki selisih sebesar 2,05 gr/kap/h@@engan demikian dapat
diketahui bahwa angka kecukupan energi masih be&rcapai dikedua
daerah, sedangkan untuk angka kecukupan protdahsmelebihi standar
normatifnya.

Hasil analisis korelasi Rank Spearman menunjukkaihwia tingkat
kecukupan energi dan tingkat kecukupan proteirktid@miliki hubungan
dengan tingkat pemahaman gizi ibu rumahtangga Bak@ng< taver Hal ini
dikarenakan adanya faktor lain yang menjadi peringan ibu

rumahtangga dalam menentukan menu makanan yaitaskain.

7.2 Saran

Dari hasil regresi menunjukkan bahwa umur ibu rutasadga berkorelasi
negatif dengan tingkat pemahaman gizi. Hal ini loddan oleh rendahnya
tingkat pendidikan yang ditempuh ibu rumahtangg&a$o penelitian

terutama ibu-ibu yang usianya di atas 45 tahun lkdaangnya informasi

mengenai gizi. Oleh karena itu sebaiknya pembdrformasi mengenai
pangan yang beragam diorientasikan pada ibu-ibuankadena akan lebih
mudah dalam menyerap informasi.

Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk memaian konsep
konsumsi pangan yang bermutu dan berimbang untultengleapi

penelitian ini.
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Lampiran 1. Karakteristik Responden Dusun KlagesedDi¢epuhkembeng Jombang

No. Umur | Pendidikar Jumlah Anak— Pendapatan _Sumber_ Daerah
Responden Pemahaman anak dan Balita| perbulan informasi
J111/1 12 35 6 2 1.200.000 4 1
J111/2 12 35 16 1 2.100.000 O 1
J111/3 2 40 0 2 100.000 O 1
J111/4 12 36 9 2 1.000.000 O 1
J111/5 8 60 12 3 633.100 O 1
J111/6 12 37 9 2 1.015.000 4 1
J111/7 8 53 12 0 800.000 1 1
J111/8 4 45 6 1 1.382.031 O 1
J111/9 10 40 12 2 1.015.625 1 1
J111/11 6 46 9 0 750.000 O 1
J111/12 14 54 12 2 800.000 4 1
J111/13 3 44 6 2 893333 O 1
J111/14 8 g5 6 1 387.500 1 1
J111/15 7 38 9 3 2.200.000 O 1
J111/16 6 33 6 2 1.000.000 4 1
J111/17 7 52 9 0 650.000 O 1
J111/18 4 55 6 2 4372.083 4 1
J111/19 7 29 6 3 1.200.000 O 1
J111/20 4 49 6 2 758.333 O 1




Lampiran 1. Karakteristik Responden Dusun KlagesaDieepuhkembeng Jombang (lanjutan)

No.

Jumlah Anak-

Pendapatan

Sumber

Responden Pemahaman banlly | enelelig anak dan Balita| perbulan informasi D
J111/21 12 43 9 3 4.750.000 1 1
J111/22 8§ 45 12 2 654.167 1 1
J111/23 7 63 9 0 414.892 1 1
J111/24 7 32 6 2 477.031 0 1
J111/26 12 35 12 2 920.833 2 1
J111/27 19 33 6 1 1.423.744 2 1
J111/28 14 27 12 0 782.500 1 1
J111/30 g 41 9 3 450.000 0 1
J111/31 10 61 12 0 350.000 0 1
J111/32 19 40 9 3 925.333 2 1
J111/34 14 32 9 2 1.841.583 5 1
J111/35 12 55 9 0 4.457.670 4 1




Lampiran 2. Karakteristik Responden Dusun Krajasd&logosari Probolinggo

No. Umur | Pendidikar Jumlah Anak- Pendapatan .Sumber' Daerah
Respondery Pemahaman anak dan Balita perbulan | informasi
pP222/1 4 41 0 4 680.833 O 0
pP222/2 7 28 6 3 966.667 0 0
P222/3 1 45 0 1 710.000 0 0
pP222/4 4 40 0 0 938.500 0 0
P222/5 6 36 6 ¥ 997.200 0 0
P222/6 4 35 0 1 752.000 0 0
pP222/7 3 27 6 2 855.000 0 0
P222/8 6 35 6 1 1.027.75( 2 0
P222/10 4 35 0 2 693.333 0 0
P222/11 6 18 6 0 950.125 0 0
pP222/12 4 30 6 1 1.300.00( 0 0
P222/13 1 35 0 2 606.667 0 0
P222/14 3 35 0 1 603.167 0 0
P222/15 1 46 0 3 900.875 0 0
P222/16 6 21 6 2 736.111 0 0
P222/17 4 37 0 1 752.333 0 0
P222/18 1 30 0 1 857.500 0 0
P222/19 4 40 0 1 904.667 1 0
P222/20 4 27 6 2 669.400 0 0
P222/21 1 17 0 1 466.700 0 0




Lampiran 2. Karakteristik Responden Dusun Krajasd€logosari Probolinggo (Lanjutan)

No. Umur | Pendidikar Jumlah Anal§- Pendapatan .Sumber' Daerah
Respondery Pemahaman anak dan Balita perbulan | informasi
P222/22 4 40 6 0 762.833 2 0
P222/23 3 35 6 1 1.070.50( 2 0
P222/24 1 35 0 0 983.167 0 0
P222/25 6 18 9 1 595.833 0 0
P222/26 2 38 0 0 899.167 0 0
P222/27 6 30 6 2 381.000 1 0
P222/28 4 35 0 0 980.000 0 0
P222/29 7 35 6 2 850.000 5 0
P222/30 1 35 0 0 521.667 1 0
P222/31 3 30 6 2 761.200 3 0
P222/32 6 25 6 2 541.333 0 0




Lampiran 3. Skor Pemahaman Gizi Ibu Rumahtang@adun Klagen, Jombang

: Contoh Makanan
No. Responden MZr?glLrg::unr%ZinMD;lgran Dan Kc?igidungan Skor Pemahaman
J111/1 12,4 5 12
J111/2 3,4 5 12
J111/3 1 1 2
J111/4 13,4 4 12
J111/5 2,3 3 8
J111/6 12,4 5 12
J111/7 13 4 8
J111/8 2 4 4
J111/9 1,4 5 10
J111/11 2 4 6
J111/12 2,3,4 5 14
J111/13 1 2 3
J111/14 1,2 5 8
J111/15 2,4 1 7
J111/16 1 5 6
J111/17 3 4 7
J111/18 1 3 4
J111/19 1,2 4 7
J111/20 1 3 4




Lampiran 3. Skor Pemahaman Gizi Ibu Rumahtang@udun Klagen, Jombang (Lanjutan)

No. Responden

Pertimbangan Dalam
Mengkonsumsi Makanan

Contoh Makanan
Dan Kandungan

Skor Pemahaman

Gizi
J111/21 3.4 5 12
J111/22 3 5 8
J111/23 2 5 7
J111/24 2 5 7
J111/26 1,3,4 4 12
J111/27 1,4 5 10
J111/28 2,3,4 5 14
J111/30 3 3 6
J111/31 2,3,4 1 10
J111/32 1,4 5 10
J111/34 2,3,4 5 14
J111/35 3,4 5 12




Lampiran 4. Skor Pemahaman Gizi Ibu Rumahtang@audun Krajan, Probolinggo

No. Responden

Pertimbangan Dalam
Mengkonsumsi Makanan

Contoh Makanan
Dan Kandungan

Skor Pemahaman

Gizi
P222/1 1, 3 4
P222/2 1,2 4 7
P222/3 - 1 1
P222/4 1,2 1 4
P222/5 2,3 1 6
P222/6 1,2 1 4
P222/7 2 1 3
P222/8 1 5 6
P222/10 1,2 1 4
P222/11 2 4 6
P222/12 1,2 1 4
P222/13 3 4 1
P222/14 1 2 3
P222/15 = 1 1
P222/16 4 2 6
P222/17 1,2 1 4
P222/18 = 1 1
P222/19 1,2 1 4
P222/20 3 1 4
P222/21 = 1 1




Lampiran 4. Skor Pemahaman Gizi Ibu Rumahtang@udun Krajan, Probolinggo (Lanjutan)

Pertimbangan Dalam S QUMD
No. Responden . Dan Kandungan Skor Pemahaman
Mengkonsumsi Makanan Gizi
pP222/22 1,2 1 4
P222/23 2 1 3
P222/24 - 1 1
P222/25 1,4 1 6
P222/26 1 1 2
pP222/27 1.4 1 6
P222/28 1,2 1 4
P222/29 1.4 2 7
P222/30 4 1
P222/31 2 1 3
P222/32 2 4 6




Lampiran 5. Hasil Output Uji Beda Rata-rata Pentapa

Group Statistics

Equality of Variances

Std. Error
daerah N Mean Std. Deviation Mean
pendapatan tahan pangan 31 1280799 | 1181567,165 | 212215,7
agak rawan pangan 31 [797275,10 200004,553 (35921,878
Independent Samples Test
Levene's Test for
t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

not assumed

Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference Difference Lower Upper
pendapatan Eg:jr;g'ames 16,167 ,000 2,246 60 028 | 48352355 | 21523451 [52090,417 | 9140567
Equal variances 2246 | 31,718 032 | 48352355 | 215234,51 |44952,124 | 922095,0

Lampiran 6. Hasil Output Regresi Linier Berganda




Regression

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

daerah,
jumlah
anak dan
balita,
sumber
informasi,
pendapata
n, umur,
pndidikan

Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: pemahaman

Model Summary’

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 ,8462 ,715 ,684 2,014 1,974

a. Predictors: (Constant), daerah, jumlah anak dan balita, sumber
informasi, pendapatan, umur, pndidikan

b. Dependent Variable: pemahaman

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 559,783 6 93,297 23,003 ,0002
Residual 223,072 55 4,056
Total 782,855 61

a. Predictors: (Constant), daerah, jumlah anak dan balita, sumber informasi,
pendapatan, umur, pndidikan

b. Dependent Variable: pemahaman

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4,106 1,215 3,378 ,001
umur -,072 ,031 -,198 -2,310 ,025 ,708 1,413
pndidikan ,453 ,086 ,525 5,268 ,000 522 1,914
jumlah anak dan balita ,019 ,259 ,005 ,073 ,942 ,955 1,047
pendapatan 3,54E-007 ,000 ,086 1,075 ,287 ,807 1,239
sumber informasi ,633 , 191 ,260 3,305 ,002 ,834 1,198
daerah 2,075 ,796 ,292 2,606 ,012 ,413 2,422

a. Dependent Variable: pemahaman

Lampiran 6. Hasil Output Regresi Linier Bergandajlitan)




Residuals Statistics?

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 1,15 11,82 6,05 3,029 62
Residual -5,072 3,932 ,000 1,912 62
Std. Predicted Value -1,616 1,904 ,000 1,000 62
Std. Residual -2,519 1,952 ,000 ,950 62
a. Dependent Variable: pemahaman
Histogram

Frequency

Dependent Variable: pemahaman
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: pemahaman
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Scatterplot

Dependent Variable: pemahaman

2

Regression Standardized Residual

NPar Tests
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Regression Standardized Predicted Value

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

N 62
Normal Parameters&b  Mean ,0000000
Std. Deviation 94954692

Most Extreme Absolute ,069
Differences Positive 069
Negative -,056

Kolmogorov-Smirnov Z ,540
Asymp. Sig. (2-tailed) ,932

a. Test distribution is Normal.

b. calculated from data.




Lampiran 7. Daftar Ukuran Rumah Tangga

No. Nama M akanan URT (Sglﬁf)
1. | Sumber Karbohidrat
Nasi 1qgls 140
Nasi tim 1gls 200
Nasi jagung 1gls 200
Bubur beras 1gls 200
Kentang 1 bj bsr 100
Singkong 1 ptg sdg 100
Ubi jalar 1 bj sdg 150
Tepung sagu 1 sdm 6
Talas 1 bj bsr 200
Tepung beras 1 sdm 6
Tepung terigu 1 sdm 5
Mie basah 1gls 100
Mie kering 1qls 50
Bihun 1gls 100
Roti 1 iris 20
Gula merah 1 ptg kcl 10
Gula pasir 1 sdm 10
Biskuit 1 bh 10
2. | Sumber Protein Hewani
Daging sapi (6 x5x2cm) 1 ptg sdg 5(
Daging ayam 1 ptg sdg 50
Hati sapi 1 ptg sdg 50
Didih sapi 1 ptg sdg 25
Usus sapi 3 bulatan 75
Babat sapi 1 ptg sdg 30
Telur ayam kampung 1 btr 30
Telur ayam negeri 1 btr bsr 60
Telur bebek 1 btr 60
Ikan segar (6 X 5 x 4 cm) 1 ptg sdg 5(
Ikan asin 1 ptg sdg 25
Ikan teri 3 sdm 25
Udang 1/4 gls 50
Bakso daging 1 bj bsr 10
2 bj kel 10
3. | Minyak
Minyak goring 1 sdm 10
Minyak ikan 1 sdm 10
Margarin 1 sdm 10
Kelapa 1 btr 300
Kelapa parut 1 sdm 6
Santan 1qgls 200
Lemak sapi 1 ptg kcl 5




Lampiran 7. Daftar Ukuran Rumah Tangga (L anjutan)

No. Nama Makanan URT ey
(gram)
4. | Sumber Protein Nabati
Kacang kedelai kering 1 sdm 10
Kacang hijau kering 1 sdm 10
Kacang tanah terkupas 1 sdm 1(
Kacang merah kering 1 sdm 10
Kacang tolo kering 1 sdm 10
Kecap 1 sdm 10
Oncom 1 ptg sdg 25
Tahu (6 x 6 x 2,5 cm) 1 bj bsr 100
Tempe (4 X6 x 1 cm) 1 ptg sdg 25
5. | Susu
Susu sapi 1qls 200
Susu kambing 1qgls 200
Susu kental tak manis 1qgls 200
Susu kerbau 1qgls 200
Susu bubuk 1 sdm 10
Yoghurt 1gls 200
6. | Buah-buahan
Alpukat 1 bi bsr 100
Apel 1 bh sdg 150
Anggur 10 bj 75
Belimbing 1 bh bsr 125
Jambu biji 1 bh bsr 100
Jambu air 1 bh sdg 50
Jambu bol 1 bh sdg 100
Duku 1 bh 1
Durian 3 bj 50
Jeruk manis 1 bh sdg 50
Kedondong 1 bh bsr 100
Mangga 1 bh bsr 100
Nanas 1 bh sdg 450
Nangka masak 3 bj 50
Pepaya (5 x 15 cm) 1 ptg sdg 100
Pir 1 bh 50
Embacang 1 bh sdg 100
Pisang ambon (3 x 15 cm 1 bh sdg 75
Pisang raja sereh 1 bh kcl 25
Rambutan 8 bh 75
Salak 1 bh bsr 75
Sawo 1 bh sdg 50
Sirsak 1gls 100
Semangka 1 ptg bsr 100




Lampiran 7. Daftar Ukuran Rumah Tangga (L anjutan)

No. Nama M akanan URT Ny
(gram)

7. | Sayur-sayuran

Ketimun 1 bh sdg 150

Keluwih 1 bh bsr 600

Kol 1 bh kcl 500

Labu siam 1 bh sdg 500

Nangka muda 1 ptg 300

Pare 1 bh sdg 100

Tauge 1qls 70

Terong 1 bh bsr 250

Tomat 1 bh bsr 125

Wortel 1 bh sdg 100

Jamur segar 1 bh kcl 10

Oyong (gambas) 1 bh bsr 25(

Kecipir muda 1 bh sdg 50

Kembang kol 1 bh kcl 500

Pepaya 1 bh sdg 500

Rebung 1 ptg 250

Cabe hijau besar 1 bh 10

Buncis 1 bh sdg 20

Jagung muda 1 bh sdg 50

Jantung pisang 1 bh sdg 200

Genjer 1 bh sdg 20

Kacang panjang 1 bh 50

Sayuran daun 1 gls mentah 100

Sayuran daun 1 gls rebus 100
Catatan :

1 sdm =3 sdt =10 cc
1 gls = 24 sdm = 240 cc

Keterangan :
No. | Ukuran Ket. Singkat | No. | Ukuran Ket. Singkat
1. Buah Bh 8. Besar Bsr
2. Biji Bj 9. Potong pta/sisir
3. Batang btg/ikat 10. | Sendok maka Sdm
4, Bungkus Bks 11. Sendok teh Sdt
5. Pack Pk 12. Gelas Gls
6. Kecll Kcl 13. Cangkir Ckr
7. Butir Btr 14. Sedang Sdg




Lampiran 8. Daftar Komposisi Bahan M akanan

No. Jenis Pangan BDD | Energi | Protein
(%) | (kkal) | (gram)
A. Kelompok Pangan Padi-Padian :
1 | Beras giling 100 360 6,8
2 | Beras giling, masak (nasi) 100 178 2,1
3 | Bakwan 100 272 4,2
4 | Beras ketan hitam 100 356 7
5 | Beras ketan hitam, kukus 100 181 4
6 | Beras ketan putih 100 367 6,7
7 | Beras ketan putih, kukus 100 168 3
8 | Beras menir 100 339 7,7
9 | Bihun 100 360 4,7
10 | Bubur 100 60 1
11 | Gethuk lindri 100 171 1,7
12 | Jagung kuning, giling 100 361 8,7
13 | Jagung kuning, pipil baru 9( 307 7,9
14 | Jagung kuning, segar 90 140 4.7
15 | Jagung putih, pipil baru 90 307 7,9
16 | Jagung putih, pipil lama 90 355 9,2
17 | Jagung putih, segar 90 140 4,7
18 | Jagung rebus 100 175 4,3
19 | Jagung sayur (timus) 100 149 2,7
20 | Jenang 100 367 4,3
21 | Kerupuk ikan, berpati 100 342 16
22 | Kerupuk udang, berpati 100 359 17,2
23 | Kue apem 100 187 o
24 | Siomai 100 162 7,5
25 | Maizena (pati jagung) 100 343 0,3
26 | Martabak 100 265 4,7
27 | Mie goring 100 468 7,6
28 | Mie basah 100 86 0,6
29 | Mie kering 100 337 7,9
30 | Nasi goring 100 276 3,2
31 | Nasitim 100 120 2,4
32 | Nasi uduk 100 253 4,3
33 | Pastel 100 119 2,7
34 | Roti putih 100 248 8
35 | Tepung beras 100 364 7
36 | Tepung terigu 100 365 8,9




Lampiran 8. Daftar Komposisi Bahan M akanan (L anjutan)

No. Jenis Pangan BDD | Energi | Protein
(%) | (kkal) | (gram)
B. Kelompok Pangan Umbi-Umbian :
1 | Jewawut 100 334 9,7
2 | Gadung, mentah 85 101 2,1
3 | Gadung, kukus 10¢ 88 0,8
4 | Ganyong, mentah 65 95 1
5 | Ganyong, kukus 10¢ 100 0,8
6 | Gaplek 100 338 15
7 | Katul beras 100 275 12,6
8 | Katul jagung 100 356 9
9 | Kentang 85 83 2
10 | Kerupuk Aci 100 350 0,5
11 | Ketela pohon (singkong) 75 146 1,2
12 | Ketela pohon kuning 75 157 0,8
13 | Makaroni 100 363 8,7
14 | Oyek (singkong) 100 342 2,5
15 | Pati singkong (tapioka) 10 362 0,5
16 | Singkong, kukus 10¢ 146 1,2
17 | Singkong, goring 100 285 1
18 | Talas, mentah 85 98 1,9
19 | Talas, kukus 100 120 15
20 | Tepung gaplek 10( 363 1,1
21 | Tepung sagu 10( 353 0,7
22 | Ubi jalar merah 86 123 1,8
23 | Ubi jalar putih 86 123 1,8
24 | Ubi jalar, kukus 95 114 1,8
25 | Ubi jalar, goring 100 160 1,4
26 | Uwi 86 101 3,7
C. Kelompok Pangan Hewani :
1 | Ayam 58 302 18,2
2 | Abon 100 280 9,2
3 | Babat 100 113 17,6
4 | Bandeng 80 129 20
5 | Bebek (itik) 60 326 16
6 | Belut, goring 100 417 25,9
7 | Burung dara, goring 80 138 14
8 | Daging kambing 100 154 16,6
9 | Daging domba 100 206 17,1




Lampiran 8. Daftar Komposisi Bahan M akanan (L anjutan)

No. Jenis Pangan BDD | Energi | Protein
(%) | (kkal) | (gram)
10 | Daging sapi 10Q 207 18,8
11 | Bakso 100 190 10,3
12 | Daging kerbau 100 84 18,7
13 | Dendeng daging sapi 100 433 55
14 | Didih, darah ayam 100 77 13,8
15 | Didih, darah sapi 10( 104 21,9
16 | Empal goring 100 590 18,5
17 | Hati ayam 100 134 19,7
18 | Hati sapi 100 136 19,7
19 | Ikan asin, kering 70 193 42
20 | lkan teri, goring 100 430 33,4
21 | Ikan gabus, goring 96 456 46,%
22 | Ikan mas, goring 80 188 19,3
23 | lkan kakap, goring 80 92 20
24 | Ikan kembung, goring 80 103 22
25 | lkan selar, goring 75 194 38
26 | Keju 100 326 22,8
27 | Kepiting 45 151 13,8
28 | Keong 46 64 12
29 | Kodok 65 73 16,4
30 | Kerupuk kulit kerbau 100 422 83
31 | Lele, goring 80 252 19,9
32 | Mujair, goring 90 416 46,9
33 | Mujair, pepes 85 121 21,7
34 | Petis udang 10( 220 15
35 | Petis ikan 100 161 20
36 | Pindang banjar 90 157 28
37 | Pindang laying 90 153 30
38 | Sarden, kaleng 100 338 21,1
39 | Susu kental manis 100 336 8,2
40 | Susu sapi 100 61 3,2
41 | Telur ayam, rebus 90 162 12,8
42 | Telur ayam, ceplok 100 383 15,1
43 | Telur ayam, dadar 100 251 16,3
44 | Telur bebek, telur asin 83 195 13,6
45 | Terasi merah 10¢ 174 30
46 | Udang 68 91 21




Lampiran 8. Daftar Komposisi Bahan M akanan (L anjutan)

No. Jenis Pangan BDD | Energi | Protein
(%) | (kkal) | (gram)
D. Kelompok Pangan L emak dan Minyak :
1 | Margarin 100 720 0,6
2 | Minyak ikan 100 902 0
3 | Minyak kelapa 100 870 il
4 | Minyak kelapa sawit 100 902 0
5 | Minyak wijen 100 902 0
E. Kelompok Pangan Buah/Biji Berminyak :
1 | Kelapa setengah tua, daging 33 180 4
2 | Kelapa tua, daging 53 359 3.4
3 | Kemiri 100 636 19
4 | Kenari 100 657 15
5 | Santan (kelapa + air) 100 122 2
6 | Santan (kelapa saja) 100 324 4,2
7 | Kerupuk melinjo, mentah 100 345 12
8 | Kerupuk melinjo, tipis goring 100 485 11,5
F. Kelompok Pangan K acang-K acangan :
1 | Ampas tahu 100 414 26,0
2 | Kacang hijau 100 345 22,2
3 | Kacang kapri, muda 45 98 6,7
4 | Kacang tanah, rebus 100 38b 14
5 | Kacang tanah, kupas kulit 100 452 25,3
6 | Kacang tanah, rebus berkulit 43 360 13|5
7 | Kacang tanah, rempeyek 100 513 17{5
8 | Kacang tanah, sangan berselaput 100 569 28,8
9 | Kacang kedelai, kukus 100 75 4,1
10 | Kacang kedelai, kering 100 331 34,9
11 | Kacang merah 100 334 23,1
12 | Kacang tolo 100 342 22,9
13 | Kacang tolo, rempeyek 100 451 11.p
14 | Kecipir, biji 100 405 32,8
15 | Koro benguk, biji 95 332 24
16 | Koro benguk, tempe 100 141 10,2
17 | Kripik tempe, goring 100 542 40,3
18 | Oncom kedelai 100 187 13
19 | Susu kedelai 10( 41 3,5
20 | Sari kedelai, bubuk 100 344 30
21 | Tahu 100 68 7,8




Lampiran 8. Daftar Komposisi Bahan M akanan (L anjutan)

No. Jenis Pangan BDD | Energi | Protein
(%) | (kkal) | (gram)
22 | Tahu, goring 100 128 5,6
23 | Tempe, gembus 100 73 5,7
24 | Tempe, goring 100 328 18,4
25 | Kecap 100 46 5,7
26 | Ketumbar 100 404 14,1
27 | Kluwek 80 271 10
28 | Kwaci 35 515 30,4
29 | Taoco 100 166 10,4
G. Kelompok Pangan Gula:
1 | Gula kelapa 10Q 386 3
2 | Gula aren 100 368 0
3 | Gula pasir 100 364 0
4 | Madu 100 294 0,3
5 | Sirup 100 213 0
H. Kelompok Pangan Sayur dan Buah :
1 | Bawang Bombay 94 45 1.4
2 | Bawang merah 90 39 1.5
3 | Bawang putih 88 95 4,5
4 | Bayam, segar 71 36 3,5
5 | Bayam, rebus 10¢ 23 1,2
6 | Bayam, tumis bersantan 100 48 1,4
7 | Bayam, tumis + oncom 100 102 3,7
8 | Bayam merah 71 51 4,6
9 | Buncis 90 35 2,4
10 | Cabai hijau besar 82 23 0,7,
11 | Cabai merah besar 85 31 1
12 | Cabai rawit 85 103 4,7
13 | Daun bawang 67 29 1,8
14 | Daun bluntas 65 42 1,8
15 | Daun kacang panjang, rebus 1P0 40 3
16 | Daun katuk, rebus 100 53 5,3
17 | Daun Kemangi 80 46 4
18 | Daun ubi jalar, rebus 100 56 3,1
19 | Daun kelor, rebus 100 61 6,1
20 | Daun semanggi 90 45 4,4
21 | Daun singkong, rebus 100 31 3,1
22 | Daun singkong, lodeh 100 55 4




Lampiran 8. Daftar Komposisi Bahan M akanan (L anjutan)

NI

No. Jenis Pangan BDD | Energi | Protein
(%) | (kkal) | (gram)
23 | Daun melinjo 89 99 5
24 | Daun pakis 70 35 4
25 | Gambas/oyong 85 18 0,8
26 | Jagung muda, bertongkol 100 33 2,
27 | Jengkol 90 20 3,5
28 | Jantung pisang 25 31 1,2
29 | Kangkung 70 29 3
30 | Kangkung, rebus 100 22 2,5
31 | Kangkung, tumis 100 52 1,8
32 | Kacang panjang 75 44 2,7
33 | Kacang panjang, rebus 100 3( 2,
34 | Kacang panjang, tumis 100 150 2,5
35 | Kembang turi 83 44 1,8
36 | Kecipir 96 35 2,9
37 | Keluwih 77 111 15
38 | Kembang kol 57 25 2,4
39 | Kol merah, kol putih 75 24 1.4
40 | Ketimun 70 12 0,7
41 | Krokot 90 21 1,7
42 | Labu air 80 17 0,6
43 | Labu siam 83 26 0,6
44 | Melinjo 60 66 5
45 | Nangka muda 80 51 2
46 | Pepaya muda 74 26 2,1
47 | Pare pait 77 29 1,1
48 | Bawang prei (bawang daun) 5p 45 2,
49 | Rebung 65 27 0,6
50 | Sawi 87 22 2,3
51 | Selada 69 15 1,2
52 | Selada air 69 17 1,7
53 | Selada air, rebus 100 19 2,1
54 | Seledri 63 20 1
55 | Toge, kacang hijau 100 23 2,9
56 | Terong 87 24 1,1
57 | Terong, rebus 10( 23 1,8
58 | Tomat, muda 95 23 2
59 | Tomat, masak 95 20 1

NI




Lampiran 8. Daftar Komposisi Bahan M akanan (L anjutan)

No. Jenis Pangan BDD | Energi | Protein
(%) | (kkal) | (gram)
60 | Sup kol dan wortel 10( 15 0,6
61 | Wortel 88 42 1,2
62 | Wortel, rebus 100 28 0,7
63 | Alpukat 61 85 0,9
64 | Apel 89 58 0,3
65 | Belimbing 86 36 0,4
66 | Bengkuang 84 55 1,4
67 | Jambu air 90 46 0,6
68 | Jambu biji 82 49 0,9
69 | Jambu bol 67 56 0,6
70 | Jambu monyet 90 64 0,7
71 | Jeruk manis 72 45 0,9
72 | Jeruk nipis 76 37 0,8
73 | Duku 64 63 1
74 | Durian 22 134 2,5
75 | Kedondong, masak 58 41 1
76 | Kesemek 97 78 0,8
77 | Mangga gadung 65 44 0,7
78 | Mangga golek 65 63 0,5
79 | Mangga arum manis 65 46 0,4
80 | Mangga indramayu 65 75 0,8
81 | Manggis 29 63 0,6
82 | Nangka, masak pohon 28 106 1,2
83 | Nanas 53 52 0,4
84 | Pepaya 75 46 0,5
85 | Pisang ambon 75 99 1,2
86 | Pisang raja 70 120 10,2
87 | Pisang susu 85 118 1,2
88 | Pisang raja uli 75 146 2
89 | Pisang goreng 100 22( 23
90 | Rambutan 40 69 0,9
91 | Salak 50 77 0,4
92 | Sawo 79 92 0,5
93 | Semangka 46 28 0,5
94 | Sirsak 69 65 1
95 | Srikaya 58 101 1,7




Lampiran 9. Contoh Perhitungan Food Recall (1x24 jam) M enggunakan Menu Gizi

Daftar Menu Sehari

Nama : Jumadi Sex : M Umur: 52 Th. B?rat 54  kg. Tinggi : cm. Tgl: 16/01/2008
Standart Energi Protein Lmk KH BdnMakanan
Menu 1037,1 23,135 4,475 222,955 Jenis Penyakit
Waktu Menu Bahan Brt ENERG Pz‘g’:‘;i” LMK HA ca F Fe VitLA | VitB1 | ViLC| Na K Chols | AR | Bdd | Serat
(gr) Kal Hwn Nbt (an (an (mg) (mg) (mg) S (mg) (mg) | (mg) (mg) (mg) @) % (an
Pagi nasi Beras giling 100 36D 0 6|8 Q.7 78,9 6 140 0,8 0 0,12 0 5 100 q p
pecel Kangkung 25 7,2 0,75 0,075 1,85 18,25 512 0,625 1575 0,0175 0,7 16,25 19,5 0 0,295
-lk—:gg:g ijo 20 4,6 0 0,59 0,04 0,82 5,8 13,8 0[16 2 0,014 3 2,74 1,35 q 11
Kacang
panjang 25 11 0] 0,675 0,076 1,95 12,p5 86,75 0,175 83,75 0,0325 5,25 1,3 13,856 0 1,7
kerupuk Kerupuk aci 20 7 0,1 0,04 17,18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 q qQ D 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 q qQ D 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 q q D 0 0 0
Sub Total 452,85 0 8,90 0,98 1002 43,3 253,05 61,7 1660,75 0,184 9 25,29 134,705 0 5,095
Ubi jalar
Snack Ubi rebus | merah 100 123 0 : 0¥ 279 30 19 9,7 7700 Q,09 2 0 0 0 3,5
0 0 0 0 0 0 o] q q D 9] 0 0
0 0 0 0 0 0 0 q q D 0 0 0
0 0 0 0 0 0 9 q [ D 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 q q D 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 q qQ D 0 0 0
Sub Total 123 0 1,8 0,1 27,9 30 49 0,7 7700 0,09 22 0 0 0 3,5
D
Siang 0 0 (o) 0 q qQ D D 0 0 0 0 0




Lampiran 9. Contoh Perhitungan Food Recall (1x24 jam) M enggunakan Menu Gizi (L anjutan)

0 0 0 0 0 0 0 q q D 0 ol 0
0 0 0 0 0 0 0 q q D D 0 0
0 0 0 0 0 0 0 q q D 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 q i D D 0 0
0 0 0 0 0 0 0 q q D 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 q i 0 D 0 0
0 0 0 0 0 0 0 q g D 0 o 0
Sub Total 0 0 0 0 0 q q D D 0 0 0 0
)
Snack 0 0 0 Q q D D 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 o) q g D 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 q q D D 0 0
Sub Total 0 0 0 0 0 q q D D 0 0 0 0
D
Mim Nasi Beras giling 100 360 6,8 0, 78,9 6 140 0,8 0 0,12 0 5 100 q p
Nangka
Lodeh muda 20 10,2 0 0,4 0,0 2,26 9 5,8 Q9,1 0,014 18 0 0 0,4
Kacang
panjang 15 6,6 0 0,40 0,04 1,17 7,85 52|05 0,05 50,25 0,0195 3,15 0,7 8,318 0 1,02
Santan
peras,
dengan air 10 12,2 q 0,2 0,716 2,5 3 0,01 0 0,2 0,4 32,4 0
Tempe
kedele
Tempe murni 25 37,25 0| 4,578 1 3,176 32,25 34,5 5 12,5 0,0425 0 0 0 1,79
Kerupuk Kerupuk aci 10 35 0,06 0,0 8,59 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 q i ) D 0 0
0 0 0 0 0 0 0 q (i D D o 0
Sub
Total 461,25 0 12,49 2,84b 94,855 57,1 239,353,515 67,75 0,196 5,1 6,18 140,713 0 5|17




Lampiran 9. Contoh Perhitungan Food Recall (1x24 jam) M enggunakan Menu Gizi (L anjutan)

Snack 0 0 0 qg g D D 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 q q D 0 0
0 0 0 0 0 0 0 q q ) 0 0
0 0 0 0 0 0 0 q q D 0 0
Sub Total 0 0 0 0 0 q q 0 0 0 0
Total 1037,1 23,135 4,47% 222,95 129.4 54,4 7%p 94285 0,47 36,15 31,47 275,418 0 13,1

o © © o o

65



Lampiran 10. Nilai Energi Masing-Masing KelompoknBan Dusun Klagen Desa Kepuhkembeng Jombang

RI\(Iaosp Serealia Umbi2an bBel#ra:]ri]r/]t;g K Mngr%l;San Gula 52\?\/%?}? Kacang2an Sagg;ﬁ an | Ake %AKE
1 267 175 122 63,14 0 0 108,5 87,06| 812,14 36,92
2| 2742,6 140 0 34,276| 145,6 302 113,1 392| 3737,58] 169,89
3 178 0 0 36,08 0 96,5 0 23,9| 334,48 15,20
4 801 0 152,5 631,4 0 96,5 305,1 237,75| 2224,25 101,10
5 801 105 0 811,8| 109,2 967,8 162,75 231| 3056,55] 138,93
6 1335 210 0 487,08 0 703,5 162,75 204| 3102,33] 141,02
7| 1740,5 175 0 288,64| 109,2 0 152,55 277,2| 2654,89| 120,68
8 1125 312,5 0 288,64 91 97,2 575,75 379,1| 2728,79] 124,04
9 534 0 0 216,48 0 63,7 57,24 13,17| 884,59| 40,21
11 534 0 0 270,6 0 0 190,35 217,5| 2453,20f 111,51
12 1068 268,4 0 532,18 0 47,1 179,75 248,19| 1212,45 55,11
13| 1043,5 61,5 0 315,7 0 219,8 34 333| 2286,57| 103,94
14 801 105 91,5 189,42 0 0 153 0| 1943,00f 88,32
15 267 146 0 234,52 0 98,43 456,75 80,1| 1339,92] 60,91
16 801 210 0 297,66 0 75,5 130,1 181,17| 1243,69] 56,53
17 720 228 12,2 0 0 0 41,85 35,05| 1687,51] 76,71
18| 1498,8 29,2 122 207,46 0 153,8 54,25 320,28| 1057,56] 48,07
19| 5704 0 0 180,4 0 0 82,59 30,65| 2336,51| 106,21
20 534 66,4 0 180,4 0 0 101,7 85,3| 864,04/ 39,27
21| 687,55 0 0 180,4 0 221,7 1,15 145,25| 1044,40, 47,47
22 1068 0 48,8 496,1 0 422 179,75 56,1| 1051,50] 47,80
23 534 0 0 237,75 36,4 634 162,75 954,32| 2270,75 103,22




Lampiran 10. Nilai Energi Masing-Masing Kelompokngan Dusun Klagen Desa Kepuhkembeng Jombang @amjut

No Serealial Umbi2a Buah/biji Minyak dan Gula Pangar_l Kacang2an Sayur AKE Y AKE
Resp n berminyak lemak Hewani dan buah
24 1068 0 0 451 36,4 483,2 125,52 59,25| 2223,37 101,06
26| 926,3 140 0 166,87 0 0 34 3,075| 1119,47 50,89
27| 1289,5 0 0 369,82 0 237,5 255,3 355| 1270,25 57,74
28 534 0 0 270,6 36,4 0 213 34,32| 2434,96 110,68
1796,1
30 5 137,3 0 261,58| 1456 178,7 243,77| 117,45 979,15 44,51
1478,0
31 3 102,2 0 712,58 0 32,81 147,1 84,65| 2781,24 126,42
32| 1568,8 350 61 451| 509,6 56,8 336,45 150,72 2250,55 102,30
1069,3
34 2 0 0 568,26 0 0 374,11 36,2| 2548,85 115,86
35| 13235 0 146,4 586,3 0 24,84 193,35| 556,42| 58455,18 2657,05
Jumlah| 1885,65 85,71
Rata-rata 2223,37 101,06




Lampiran 11. Nilai Protein Masing-Masing Kelompa&krnigan Dusun Klagen Desa Kepuhkembeng Jombang

RI\(Iac;p Serealia Umbi2an bi?ri?r@g K MITgr?]ZSan Gula EZ\?V%?]? Kacang2an Sag&;ﬁ an ' akp %AKP
1 3,15 0,25 2 0 0 0 13,05 3,522 1815,35 82,52
2| 3942 0,2 0 0 0 18,2 13,05 28,78| 1866,87 84,86
3 2,1 0 0 0 0 21 0 1,77| 2298,28| 104,47
4 9,45 0 2,5 0 0 21 36,81 3,075| 2690,40 122,29
5 9,45 0,15 0 0 0 62,88 19,575 20,7| 2038,20 92,65
6| 15,75 6,3 0 0 0 9 19,575 2,04| 3018,50, 137,20
7| 31,95 0,25 0 0 0 0 18,405 15,3| 2036,55 92,57
8| 1511 5,15 0 0 0 7,68 70,575 6,41| 2250,59] 102,30
9 6,3 0 0 0 0 14,7 6,525 1,577| 2897,75| 131,72
11 6,3 0 0 0 0 0 23,055 9,675| 1933,62 87,89
12 12,6 0,78 0 0 0 8,4 21,525 9,191| 2397,58| 108,98
13 13,6 0,9 0 0 0 39,2 3,9 4,5| 681,98 31,00
14 9,45 0,15 1,5 0 0 0 17,55 0| 1694,50 77,02
15 3,15 1,2 0 0 0 21,42 35,925 4,905| 2655,90, 120,72
16 9,45 0,3 0 0 0 4,55 15 51838,20 83,55
17 13,6 1,95 0,2 0 0 0 5,155 2,23| 1449,70 65,90
18 18,9 0,24 2 0 0 20,7 6,525 6,786| 1736,14 78,92
19 7 0 0 0 0 0 9,469 2,545| 1447,00 65,77
20 6,3 1,6 0 0 0 0 12,27 5,02| 2521,40 114,61
21 9,4 0 0 0 0 14,12 0,145 5,32| 3842,000 174,64
22 12,6 0 0,8 0 0 83 21,525 2,2 | 1499,65 68,17
23 6,3 0 0 0 0 3 19,575 4,88| 3314,80, 150,67




Lampiran 11. Nilai Protein Masing-Masing Kelompao&nigan Dusun Klagen Desa Kepuhkembeng Jombang (aaju

No Buah/biji Minyak dan Pangan Sayur dan
Resp | SerealiaUmbi2an berminyak lemak Gula Hewani Kacang2an buah AKP %AKP

24 12,6 0 0 0 0 29,12 17,3 4,52| 2145,41 97,52
26| 14,46 0,2 0 0 0 0 3,9 0,1425| 1442,90 65,59
27 25,7 0 0 0 0 17,35 19,27 14,3| 1823,00 82,86
28 6,3 0 0 0 0 0 26,325 3,975| 1817,05 82,59
30| 30,07 1,325 0 0 0 17,59 17,28 11,36| 1232,90 56,04
31| 14,665 0,84 0 0 0 7,14 16,95 15,802| 1794,30 81,56
32| 19,48 0,5 1 0 0 10,8 25,065 31,77| 1579,65 71,80
34| 18,83 0 2,4 0 0 2,16 23,085 9,11| 1598,85 72,68
35| 13,455 0,1 0 0 0 12,075 49,9675 9,08| 1695,20 77,05

Jumlah 63054,22 2866,10

Rata-rata 2034,01 92,45




Lampiran 12. Nilai Energi Masing-Masing KelompokiBan Dusun Krajan Desa Tlogosari Probolinggo

RI\(Iac;p Serealia Umbi2an bi?%?@'g K dhaAr:r]I)é?rll(ak Gula EZ&%%? Kacang2an Sag&;r? an | AKE | %AKE
1] 13425 146 0 135,3 0 152,55 0 39| 1815,35] 82,52
2| 13425 98 0 135,3] 36,4 190,95 0 81,32 1884,47| 85,66
3 1612 0 0 117,26| 145,6 323,7 0 134,92| 2333,48| 106,07
4 2136 0 0 135,3| 218,4 101,7 0 204,6 2796| 127,09
5 1068 0 0 135,3| 218,4 243 0 426,3 2091| 95,05
6 2492 0 0 135,3| 218,44 67,8 0 124,8| 3038,3| 138,10
7 1602 0 0 135,3 0 0 223,5 75,75| 2036,55| 92,57
8| 1766,7 136,4 0 90,2| 72,8 8,7 92,85 118,14| 2285,79| 103,90
10| 2159,3 0 0 0| 2184 152,55 0 473,1| 3003,35| 136,52
11| 1270,2 0 0 99,22 0 243 0 321,2| 1933,62] 87,89
12 1246 0 0 90,2| 72,8 790,9 45,2 159,08| 2404,18 109,28
13| 447,5 0 0 0| 145,6 17,4 0 106,68| 717,18 32,60
14| 13425 0 0 135,3| 36,4 141,3 0 56,6| 1712,1| 77,82
15| 2209,2 0 0 90,2 72,8 101,7 0 217,2| 2691,1| 122,32
16| 13425 0 0 135,3| 72,8 135,6 74,5 95,1| 1855,8] 84,35
17| 1177,8 0 0 90,2 72,8 45,2 27,2 54,1| 1467,3] 66,70
18| 1342,5 0 0 135,3 0 2121 0 46,24| 1736,14| 78,92
19 1068 0 0 135,3| 36,4 141,3 0 83,6 1464,6/ 66,57
20 2151 0 0 117,26 0 183,9 0 69,24| 2521,4| 114,61
21| 32115 0 0 135,3] 72,8 203,4 0 236,6| 3859,6| 175,44
22 1068 0 0 135,3 0 47,1 108,5 140,75| 1499,65| 68,17
23 2670 0 0 135,3| 145,6 271,2 0 163,1| 3385,2| 153,87
24| 1656,9 8,3 0 117,26| 145,6 165,75 0 93,4| 2187,21) 99,42




Lampiran 12. Nilai Energi Masing-Masing Kelompoknigan Dusun Krajan Desa Tlogosari Probolinggo (Lizam

RI\(Iac;p Serealia Umbi2an bi?%?@'g K dl\a/lr:nlé?rll(ak Gula EZ&%%? Kacang2an Sag&;ﬁ an AKE %AKE
25 1141,2 0 0 135,3 0 112,4 0 54 1442,9 65,59
26 1342,5 0 0 135,3 72,8 203,4 0 104,2 1858,2 84,46
27 1177,8 122,6 0 135,3 72,8 16,95 74,5 252,3 P852, 84,19
28 895 0 0 90,2 0 101,7 0 146 1232|9 56,04
29 1068 0 0 135,3 0 0 223,5 367,5 1794,3 81,56
30 1068 0 0 135,3 0 186,45 135,6 54,3 1579,65 71/80
31 1177,8 0 0 135,3 72,8 158,2 0 72,35 1616,45 873l4
32 1141,2 0 0 135,3 145,6 135,6 0 150,7 1708,4 577|6
Jumlah 63804,422900,201
Rata-rata 2058,21 93,54




Lampiran 13. Nilai Protein Masing-Masing Kelompakrigan Dusun Krajan Desa Tlogosari Probolinggo

RI\(Iaosp Serealia Umbi2an b@:;?@'g K Ml?gr%l;l?an Gula 523\/%?1? Kacang2an Sag&;rc]i an | AKP | %AKP
1 22,5 1,2 0 0 0 22,95 0 0,9| 47,55 91,44
2 22,5 1,9 0 0 0 33,9 0 6,54| 64,84 124,69
3 27,9 0 0 0 0 37,7 0 10,91| 76,51| 147,13
4 25,2 0 0 0 0 15,3 0 10,32| 50,82 97,73
5 12,6 0 0 0 0 19,2 0 29,16| 60,96 117,23
6 29,4 0 0 0 0 10,2 0 11,64| 51,24 98,54
7 18,9 0 0 0 0 0 27,45 3, 75| 50,1 96,35
8 24,84 1,7 0 0 0 1,5 11,005 6,8| 45,845| 88,16

10| 30,36 0 0 0 0 22,95 0 27,42| 80,73| 155,25
11 17,34 0 0 0 0 19,2 0 16| 52,54| 101,04
12 14,7 0 0 0 0 64,9 2,53 14,86| 96,99| 186,52
13 7,5 0 0 0 0 3 0 8,52| 19,02 36,58
14 22,5 0 0 0 0 25,2 0 1,77| 49,47 95,13
15 27,84 0 0 0 0 15,3 0 18,84 61,98| 119,19
16 22,5 0 0 0 0 20,4 9,15 7,42| 59,47| 114,37
17 16,56 0 0 0 0 6,8 3,12 4,27 30,75 59,13
18 22,5 0 0 0 0 32,1 0 3,69| 58,29 112,10
19 12,6 0 0 0 0 25,2 0 4,92 42,72 82,15
20 38,7 0 0 0 0 24,7 0 4,19| 67,59| 129,98
21 44,55 0 0 0 0 30,6 0 21,27 96,42| 185,42
22 12,6 0 0 0 0 8,4 13,05 8,55| 42,6 81,92
23 31,5 0 0 0 0 40,8 0 477 77,07| 148,21
24| 20,88 0,2 0 0 0 19,15 0 6,68| 46,91 90,21




Lampiran 13. Nilai Protein Masing-Masing Kelompaknigan Dusun Krajan Desa Tlogosari Probolinggo (luzunj)

RI\(Iac;p Serealia| Umbi2an bil#%?rllt;g K M'?gr%l;l? an | Gula Pangan Hewani KacangZanSat))/t;';;]j an  akp %AKP
25 15,24 0 0 0 0 19,1 0 54| 39,74 76,42
26 22,5 0 0 0 0 30,6 0 2,79| 55,89| 107,48
27 16,56 0,77 0 0 0 2,55 9,15 11,14 40,17| 77,25
28 15 0 0 0 0 15,3 0 13,6| 43,90, 84,42
29 12,6 0 0 0 0 0 27,45 22,2 62,25] 119,71
30 12,6 0 0 0 0 28,05 7,59 513| 53,37| 102,63
31 16,56 0 0 0 0 23,8 0 597| 46,33 89,10
32 15,24 0 0 0 0 20,4 0 7,235| 42,88| 82,45

Jumlah 1714,943297,96
Rata-rata 55,32 106,39




Lampiran 14. Quisioner ldentitas Rumahtangga Refpon

|. IDENTITAS RUMAH TANGGA
No Hubunga | Pendidikan Usia Rekaiieen : Berat ?:tlzltgs
Nama nDalam | Tertinggi (Th) Utam | Sampi- | Badan loai
Keluarga | Ditamatkan a ngan (Kg) 0gis

(1) (2)

(3) @ | 0 (6)

1

Anggota Rumah Tangga Lainnya :

2

3

4

8

9

Keterangan :
Kolom (2) =1.KK; 2.Isteri; 3. Anak; 4.Orangtua; 5. Saudara 6. Lainnya
Kolom (3) =

6. Perdagangan

1. Tidak punya ijazah; 7.D3;
2. SD sederajat; 8. D4;
3. SMP sederajat; 9.51;
4. SMU sederajat; 10. S2;
5.D1; 11. S3.
6.D2;

Kolom (5) & (6) =
10 . Lainnya 7. Angkutan, pergudangan dan komunikasi
1. Pertanian 8. Keuangan
2. Pertambangan dan penggalian 9. Tidak bekerja
3. Industri kerajinan 10. Sekolah
4. Listrik, gas dan air 11. PNS
5. Konstruksi/ bangunan - > Tidak ada

Kolom (9) = 1. Hamil; 2. Menyusui




Lampiran 15. Pola konsumsi Pangan Rumahtangga

Il. POLA KONSUMSI PANGAN RUMAH TANGGA

2.1. Recall/Konsumsi Pangan Usia Dewasa (> 25 th atau sudah menikah) Satu Hari yang Lalu (Kemarin)

Hari/Tanggal. ..................... Nama:
Banyaknya
Waktu Bahan Makanan Ukuran : Sumber
Makan RER/gharkr Digunakan menurut Jiorcts! pangan")
Dalam Gram
RTG
(1) 2) (3) (4) (5) (6)
Makan Pagi | Utama:
Jam
Lauk :
Sayur :
Buah:
Minuman
Selingan Makanan
setelah Basah
Makan Pagi
Jam Makanan
............... Kering
Makan Siang | Utama:
Jam
Lauk :
Sayur:
Buah:

Minuman




Lampiran 15. Pola konsumsi Pangan Rumahtanggai(tan)j

Banyaknya
Waktu Nama Makanan Bahgn Makanan Ukuran Konversi Sumber
Makan Digunakan menurut Dalam | pangan?
RTG Gram
0 2) (3) (4) (5) (6)
Selingan Makanan
setelah Basah
Makan
Siang Jam | Makanan
............... Kering
Makan Utama :
Malam
Jam
............. Lauk :
Sayur:
Buah:
Selingan
setelah Minuman:
Makan
Jam Makanan
............... Basah
Makanan
Kering
Keterangan:
1. Beli

2. Sawah yang ditanami

3. Kebun
4. tegalan

5. Pekarangan rumah

6. Kolam
7. Termak
8. Lainnya

9. Bantuan orang lain




Lampiran 15. Pola konsumsi Pangan Rumahtangga (lanjutan)

2.2. Recall/Konsumsi Pangan Usia Anak-Anak (5 — 15 Th) Satu Hari yang Lalu (Kemarin)

Hari/Tanggal. ..................... Nama:
Bahan Mak Banyaknya A
Waktu Makan Nama Makanan aD?nun:k::an Ukuran Konversi alimmar?:)
9 menurut RTG | Dalam Gram pang
(1) 2) (3) (4) () (6)
Makan Pagi Utama :
Jam ...
Lauk :
Sayur:
Buah:
Minuman:
Makanan
Selingan setelah Basah
Makan Pagi Jam
............... Makanan
Kering
Makan Siang Utama :
Jam .....ooee..
Lauk :
Sayur:
Buah:
Minuman:
Selingan setelah Makanan
Makan Siang Jam | Basah
Makanan
Kering
Makan Malam Utama ;
Jam ....ooenni.
Lauk :
Sayur :




Lampiran 15. Pola konsumsi Pangan Rumahtangga (lanjutan)

II. POLA KONSUMSI PANGAN RUMAH TANGGA (lanjutan)

Bahan Mak Banyaknya Sumb
Waktu Makan Nama Makanan aD?nun:k::an Ukuran Konversi al;mar?:)
g menurut RTG | Dalam Gram pang
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Sayur
(lanjutan):
Buah:
Minuman:
Selingan Makanan
setelah Basah
Makan
Jam Makanan
............... Kering
Keterangan:
1. Beli 4.tegalan 7. Ternak
2. Sawah yang ditanami 5. Pekarangan rumah 8. Lainnya
3. Kebun 6. Kolam 9. Bantuan orang lain
2.3 Recall/Konsumsi Pangan Usia Balita (0 — 5 Th) Satu Hari yang Lalu (Kemarin)
Hari/Tanggal. .......cccccccenee.. Nama:
B AEET, Banyaknya Sumb
Waktu Makan Nama Makanan aD?nun:kaar?an Ukuran Konversi al:1ma§1r)
9 menurut RTG | Dalam Gram pang
(1) (2) (3) (4) () (6)
Makan Pagi Utama :
Jam
Lauk :
Sayur:
Buah:
Minuman:
Selingan Makanan
setelah Basah
Makan Pagi
Jam Makanan
............... Kering




Lampiran 15. Pola konsumsi Pangan Rumahtangga (lanjutan)

Makan Siang | Utama :
Jam
Lauk :
Sayur :
Buah:
Minuman:
Selingan Makanan
setelah Basah
Makan Siang
Jam Makanan
............... Keﬂng
Makan Utama :
Malam
Jam
............. Lauk :
Sayur:
Buah:
Minuman:
Selingan Makanan
setelah Basah
Makan
Jam
Makanan
Kering
Keterangan:
1. Beli 4. tegalan 7. Ternak
2. Sawah yang ditanami 5. Pekarangan rumah 8. Lainnya

3. Kebun

6. Kolam

9. Bantuan orang lain




Lampiran 16. Quisioner Pengetahuan Ibu rumahtateggang gizi

lll. PENGETAHUAN IBU RUMAH TANGGA TENTANG GIZzI

3.1. Peran lembaga dalam meningkatkan
pengetahuan tentang gizi dan diversifikasi

pangan keluarga

3.2. Pengetahuan dan Motivasi Ibu Rumah
Tangga dalam mengolah makanan bergizi

bagi keluarga

1 Adakah penyuluhan (atau sejenisnya) | 1. Ya 1 | Dalam mengkonsumsi makanan
tetang gizi dan diversifikasi pangan apa yang menjadi pertimbangan
keluarga yang bpk/ibu/ saudara pernah | 2. Tdk bapakibu? | ... 2)
ikuti ? Jika ya, Kapan (tahun) ? 1. Asal kenyang

3 2. Tidak melangar

2 |Jika ada penyuluhan, lembaga | .. 0 pantangan °) catatpantangannya
manakah yang memberikan 3. Berdasarkan kebiasaan saja
penyuluhan ? 4. Kandungan gizi dan nutrisi

3 Materi apa yang bpk/ibu/ saudara Dbl 4. . /.
dapatkan dalam kegiatan tersebut ?

a. Pemanfaatan pekarangan sebagai 2 | Jika ada pertimbangan tentang
sumber bahan pangan gizi, dari manakah sumber
b.Makanan yang bergizibagi | ........ 2) informasinya ?
keluarga a. Penyuluhan oleh PKK
¢. Kandungan gizi berbagai jenis b. Penyuluhan saat posyandu | ........ 2
bahan makanan c. Saat arisan ibu-ibu di desa
d. Cara pengolahan makanan yang d. Saat kegiatan agama/ pengajian
baik - rutin di desa
e. Kebutuhan gizi bagi balita e. Dari anak sendiri yang masih
f. Kebutuhan gizi bagi ibu hamil dan sekolah
menyusui f. Dari televisi
g.Pengolahan  pangan alternatif g. Dari Radio
(selain beras) h. Dari buku tentang gizi
h. Lamnya RSN (0 i. Dari maja|ah-maja|ah
j. Dari leaflat/spanduk/poster
4 Bagaimana kegiatan penyuluhan (atau k. Dari tetangga
sejenisnya) dilakukan ? R T
a.Dengan cara ceramah dan diskusi
pada waktu kegiatan posyandu
b. Simulasi kegiatan PKK | ... ? |3 | Sebutkan contoh makanan dan
c. Menyebarkan leaflat/ kandungan gizinya!
spanduk/poster .
d. Memutar film dokumentasi tentang No Jenis Kandun
perbaikan gizi keluarga Makanan e Y & 3)
e.Lainnya: ..o A b C

5 Apakah kegiatan penyuluhan tersebut | 1. Ya
berguna bagi perbaikan gizi keluarga
bpk/ibu/ saudara ? 2. Tdk

Keterangan :

1)

2)

Jenis lembaga :

a. PKK, b.Posyandu, c. Puskesmas, d. Polindes,
e. Dinas kesehatan, f. Lainnya

Jawaban bisa lebih dari satu

3) 5. Jika benar lebih dari 1
4. Jika hanya 1 yg benar

3. Jika menyebutkan bahan dan gizi lebih dari satu tapi masih salah semua

2. Jika hanya menyebutkan satu saja dan masih salah
1. Jika tidak dapat menyebutkan jenis makanan dan gizinya sama sekali




Lampiran 17. Hubungan antara tingkat pemahamarlmiziumahtangga dengan

AKE
Y X rank Y | rank X di di®
12 812,14 7 60 -53 2809
12 | 3737,58 7 2 5 25
2 334,48 54,5 62 -7,5 56,25
12 | 2224,25 7 25 -18 324
8 | 3056,55 16,5 5 11,5 132,25
12 | 3102,33 7 4 3 9
8 | 2654,89 16,5 12 4.5 20,25
4 | 2728,79 42 9 33 1089
10 884,59 12,5 58 -45,5 | 2070,25
6 | 2453,20 30,5 16 14,5 210,25
14 | 1212,45 2 52 -50 2500
3 | 2286,57 51 21 30 900
8 | 1943,00 16,5 30 -13,5 182,25
7 | 1339,92 22 48 -26 676
6 | 1243,69 30,5 50 -19,5 380,25
7 | 1687,51 22 41 -19 361
4 | 1057,56 42 54 -12 144
7 | 2336,51 22 19 3 9
4 864,04 42 59 -17 289
12 | 1044,40 7 56 -49 2401
8 | 1051,50 16,5 55 -38,5 | 1482,25
7 | 2270,75 22 22 0 0
7 | 2520,65 22 15 7 49
12 | 2223,37 7 26 -19 361
10 | 1119,47 12,5 53 -40,5 | 1640,25
14 | 1270,25 2 49 -47 2209
6 | 2434,96 30,5 17 13,5 182,25
10 979,15 12,5 57 -44.5 | 1980,25
10 | 2781,24 12,5 8 45 20,25
14 | 2250,55 2 24 -22 484
12 | 2548,85 7 13 -6 36
4 | 1815,35 42 36 6 36
7 | 1866,87 22 32 -10 100
1| 2298,28 59 20 39 1521
4 | 2690,40 42 10 32 1024
6 | 2038,20 30,5 28 2,5 6,25
4 3018,5 42 6 36 1296
3 | 2036,55 51 29 22 484
6 | 2250,59 30,5 23 7,5 56,25
4 | 2897,75 42 7 35 1225
6 | 1933,62 30,5 31 -0,5 0,25
4 | 2397,58 42 18 24 576
1 681,98 59 61 -2 4
3 1694,5 51 40 11 121




Lampiran 17.Hubungan antara tingkat pemahamarnkgiziumahtangga dengan
AKE (lanjutan)

Y X1 rank Y | rank X1 di di2
1| 26559 59 11 48 2304
6 1838,2 30,5 33 -2,5 6,25
4 | 14497 42 45 -3 9
1| 1736,14 59 38 21 441
4 1447 42 46 -4 16
4| 2521,4 42 14 28 784
d 3842 59 1 58 3364
4 | 1499,65 42 44 -2 4
3| 3314,8 51 3 48 2304
1| 2145,41 59 27 32 1024
6| 14429 30,5 47 -16,5 | 272,25
2 1823 54,5 34 20,5 | 420,25
6 | 1817,05 30,5 35 -4,5 20,25
4| 1232,9 42 51 -9 81
7 1794,3 22 37 -15 225
1| 1579,65 59 43 16 256
3 | 1598,85 51 42 9 81
6 | 1695,2 30,5 39 -8,5 72,25
Total 41166
n
6 di’
_ i=1

. =1 n(n? -1)

f =1 6%x41166

s 62(62% -1)

r, = 0,037

rA/n—-2

> 0,037,/(62-2

V‘l— 0,037 j

t =029
t tabel = 2,0003
thit < taperMaka terima bl dimana antara pemahaman gizi ibu rumahtanggaiigke

kecukupan energi tidak memiliki hubungan



Lampiran 18. Hubungan antara tingkat pemahamanigiziumahtangga dengan

AKP
Y X2 rankY rank X2 di di2
12 21,45 7 59 -52 2704
12 80,15 7 7 0 0
2 24,87 54,5 57 -2,5 6,25
12 72,84 7 12 -5 25
8 93,26 16,5 5 11,5 | 132,25
12 52,67 7 30 -23 529
8 60,69 16,5 21 -4.5 20,25
4| 101,45 42 2 40 1600
10 29,10 12,5 53 -40,5 | 1640,25
6 39,03 30,5 47 -16,5 | 272,25
14 49,02 2 33 -31 961
3 62,10 51 20 31 961
8 28,65 16,5 55 -38,5 | 1482,25
7 66,60 22 15 7 49
6 33,13 30,5 50 -19,5 | 380,25
7 23,14 22 58 -36 1296
4 52,72 42 29 13 169
7 19,01 22 60 -38 1444
4 25,19 42 56 -14 196
12 28,99 7 54 -47 2209
8| 120,13 16,5 1 15,5 | 240,25
7 31,81 22 51 -29 841
7 63,54 22 18 4 16
12 18,70 7 61 -54 2916
10 76,62 12,5 8 4,5 20,25
14 34,65 2 49 -47 2209
6 69,36 30,5 13 17,5 | 306,25
10 47,62 12,5 36 -23,5| 552,25
10 64,93 12,5 16 -3,5 12,25
14 55,59 2 26 -24 576
12 84,68 7 6 il 1
4 47,55 42 37 5 25
7 63,97 22 17 5 25




1 74,77 59 10 49 2401
4 45,60 42 38 4 16
6 58,35 30,5 24 6,5 42,25
4 48,3 42 35 7 49
3 50,1 51 32 19 361
6| 44,105 30,5 41 -10,5| 110,25
4 75,51 42 9 33 1089
6 52,54 30,5 31 -0,5 0,25
4 96,01 42 3 39 1521
1 17,28 59 62 =8} 9

Lampiran 18. Hubungan antara tingkat pemahamarnkgiziumahtangga dengan
AKP (lanjutan)

Y Xs rank Y rank X, di di2

3 48,6 51 34 17 289
1 60,24 59 22 37 1369
6 | 58,795 30,5 23 7,5 56,25
4 29,88 42 52 -10 100
1 58,29 59 25 34 1156
4 41,85 42 45 -3 9
4 67,59 42 14 28 784
1 95,55 59 4 55 3025
4 42,6 42 43 -1 1
3 73,59 51 11 40 1600
1 45,17 59 40 19 361
6 39,74 30,5 46 -15,5 | 240,25
2 54,15 54,5 27 27,5 | 756,25
6 38,43 30,5 48 -17,5 | 306,25
4 43,9 42 42 0 0
7 62,25 22 19 3 9
1 53,37 59 28 31 961
3 45,46 51 39 12 144
6 | 41,895 30,5 44 -13,5 | 182,25

Total 40765

n
6)_di’
-~ i=1
=1 n(n®-1)
_,_ 6x40765

rS
6262 -1)
r, =0,027
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